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MOTTO 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah suatu keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan mereka sendiri” 
(Terjemahan Qur’an Surat Ar-Ra’d ayat 11) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan teknik dropped objects 
terhadap kemandirian menemukan benda jatuh pada anak tunanetra kelas I di SLB 
Maarif Bantul Yogyakarta. 
Penelitian yang dilaksanakan merupakan Single Subjects Research (SSR). 
Metode penelitian subjek tunggal yang digunakan yaitu desain A-B-A’. Subjek 
penelitian merupakan siswa tunanetra kelas I di SLB Ma’arif Bantul Yogyakarta. 
Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan observasi. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Komponen yang dianalisis yaitu 
analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik dropped objects efektif dalam 
meningkatkan kemandirian anak tunanetra kelas I di SLB Maarif Bantul 
Yogyakarta. Keefektifan ini ditandai dengan adanya peningkatan presentase 
keberhasilan subjek dalam melakukan tes mengambil benda jatuh pada fase 
intervensi dan Baseline II. Pada baseline I presentase keberhasilan subjek berada 
dibawah kriteria ketuntasan minimal sebesar 70%. Adanya perlakuan pada fase 
intervensi terbukti dapat meningkatkan presentase keberhasilan subjek di atas 
70%, yaitu pada rentang 69% sampai 88%. Pengukuran kembali pada fase 
baseline II juga menunjukan presentase keberhasilan berada pada rentang 76-85%. 
Hasil analisis data pada analisis dalam kondisi terdapat kecenderungan arah yang 
meningkat pada fase intervensi dan baseline 2. Pada perubahan level 
menunjukkan perubahan yang membaik pada fase intervensi (+19) dan baseline II 
(+9). Analisis antar kondisi pada komponen perubahan level menunjukkan 
perbaikan di fase intervensi dan baseline II dibandingkan dengan baseline I. 
Perubahan level fase intervensi dibandingkan fase baseline I yaitu (+15), 
sedangkan perubahan level baseline II dibandingkan baseline I yaitu (+22). 
 
Kata kunci: teknik dropped objects, siswa tunanetra, kemandirian menemukan 
benda jatuh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Anak tunanetra merupakan seseorang anak yang memiliki 
keterbatasan pada indera penglihatan. Keterbatasan pada indra penglihatan ini 
diakibatkan adanya ketidakberfungsinya indra baik sebagian atau sering 
dikenal dengan istilah low vision, maupun ketidak berfungsian indra secara 
keseluruhan atau sering dikenal dengan istilah buta total (totaly blind). 
Richard Gargiulo (2006: 483) menjelaskan bahwa “visual impairment is a 
term that describes people who cannot see well even with correction”. 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa tunanetra adalah istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan orang yang tidak mampu melihat dengan 
baik walaupun telah dikoreksi. Keterbatasan anak tunanetra dalam melihat 
berdampak pada setiap aspek kehidupan anak tunanetra.  
Permasalahan pada anak tunanetra yang disebabkan oleh hilangnya 
ketajaman penglihatan salah satunya adalah kesulitan untuk melakukan 
orientasi dan mobilitas di dalam lingkungannya. Fungsi mata yang begitu 
sentral dalam memahami lingkungan apabila tidak dapat difungsikan secara 
optimal dan bahkan tidak dapat difungsikan sama sekali, menyebabkan 
perolehan informasi pada anak terhadap lingkungannya menjadi sangat 
kurang. Kesulitan anak tunanetra dalam melakukan orientasi dan mobilitas 
menyebabkan anak menjadi terhambat dalam melakukan kegiatan sehari-hari.  
Terhambatnya proses orientasi dan mobilitas anak tunanetra terhadap 
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lingkungannya tentu berpengaruh pada kemampuan anak untuk dapat 
melakukan aktivitas secara mandiri tanpa bantuan orang lain. Hal tersebut 
mestinya dapat ditangani dalam pendidikan yang diberikan untuk anak 
tunanetra. Hal ini sehubungan dengan tujuan pendidikan yang dilakukan di 
sekolah menuntut guru untuk mendidik anak secara mandiri. Tujuan 
pendidikan tersebut tertuang di dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 yang 
menyatakan bahwa;  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Kemandirian merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai di dalam 
memberikan pendidikan kepada anak tunanetra. Kemandirian sendiri dapat 
diartikan sebagai penanganan masalah yang dilakukan oleh diri sendiri tanpa 
bergantung oleh orang lain. Dimyati dan Moedjiono (2002:10) menyatakan 
bahwa mandiri berarti berdiri sendiri atas modal kepercayaan pada diri sendiri 
dan bukan atas dasar modal yang telah ditentukan dengan tidak terlalu 
menggantungkan diri pada pihak lain tetapi lebih tergantung pada diri sendiri. 
Berbagai permasalahan dalam kemandirian muncul pada anak tunanetra 
sebagai akibat dari hilangnya fungsi penglihatan. 
Anak tunanetra khususnya pada kategori buta total mengalami 
berbagai permasalahan di dalam kemandiriannya. Permasalahan kemandirian 
pada anak ini dapat berupa kemampuan dalam melakukan kegiatan kehidupan 
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sehari-hari dan juga dalam melakukan orientasi dan mobilitas dalam 
lingkungannya. Kemampuan melakukan kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari sendiri juga tidak lepas dari penguasaan anak dalam melakukan orientasi 
baik pada dirinya sendiri maupun pada lingkungan sekitarnya. Dalam 
orientasi dan mobilitas pula anak tunanetra akan mengalami kesulitan di 
dalam lawatannya untuk menuju dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Permasalahan kemandirian di dalam orientasi dan mobilitas pada anak 
tunanetra juga nampak disaat anak harus mencari suatu benda yang terdapat 
disekelilingnya. Tidak seperti anak tanpa gangguan penglihatan yang dapat 
melihat benda tersebut kemudian langsung mengambilnya. Pada anak 
tunanetra hal tersebut tidak akan berlaku, akan tetapi hal ini akan dapat 
dilakukan oleh anak tunanetra dengan adanya orientasi yang kuat terhadap 
lentak benda tersebut.  
Hampir tidak mungkin bagi anak tunanetra untuk dapat mengambil 
benda yang terjatuh dan memiliki daya lenting atau memantul, sehingga 
perlunya orientasi lanjutan dalam mencari benda jatuh. Orientasi lanjutan ini 
dimaksudkan supaya anak tunanetra dapat mengidentifikasi letak benda jatuh 
tersebut. Tunanetra juga memerlukan teknik menghindari benturan dari benda 
yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Situasi ini dimungkinkan karena 
benda yang jatuh berada di tempat yang berbahaya bagi anak, misalnya di 
tempat yang terdapat banyak benda lain sehingga dalam proses mencarinya 
memungkinkan anak terbentur benda tersebut. 
Benturan terhadap benda yang dapat terjadi secara berulang, dapat 
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membuat anak tunanetra khususnya pada usia muda trauma untuk melakukan 
kemandirian dalam menemukan benda jatuh tersebut. Adanya trauma pada 
anak tunanetra akan menyebabkan perkembangan kemandirian lainnya ikut 
terhambat. Respon lingkungan sekitar yang melindungi secara berlebihan 
kepada anak tunanetra kemudian mengambilkan benda tersebut juga 
merupakan hal yang dapat menghambat kemandiriannya. Hal ini akan 
menyebabkan anak mengalami ketergantungan dengan pemberian bantuan 
pada orang lain dan tidak ingin untuk memecahkan masalahnya secara 
mandiri. 
Berbagai permasalahan yang telah diungkapkan di atas nampak ketika 
peneliti melakukan pengamatan di SLB Ma’arif Bantul. Permasalahan 
tersebut terlihat pada siswa kelas 1. Kesulitan yang paling nampak yaitu 
dalam kemampuan untuk menemukan benda jatuh yang anak masih kesulitan 
untuk menemukannya dan membutuhkan waktu yang lama. Berdasarkan 
keterangan guru kelas, kesulitan dalam penguasaan materi orientasi dan 
mobilitas terkait mengambil benda jatuh tersebut karena adanya keterbatasan 
waktu dalam mengajarkan kepada anak. Hambatan lain yaitu adanya sikap 
ketergantungan anak terhadap orang lain untuk membantu anak. 
Permasalahan pada anak ini hendaknya perlu adanya penanganan sehingga 
anak dapat menguasai praktik dalam materi orientasi dan mobilitas serta  
meningkatkan kemandirian anak dalam menemukan benda yang terjatuh. 
Permasalahan kemandirian dalam menemukan benda jatuh pada anak 
tunanetra ini memungkinkan di atasi dengan menerapkan teknik droped 
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objects yang merupakan salah satu komponen dalam teori orientasi dan 
mobilitas. Teknik  droped object merupakan cara yang dapat dilakukan untuk 
menemukan benda yang jatuh oleh anak tunanetra tanpa perlu takut dengan 
adanya benturan yang akan dialaminya. Hal ini sehubungan dengan 
penerapan teknik droped objects yang juga menerapkan teknik upperhand 
yang dapat melindungi bagian tubuh atas dari anak. Penggunaan teknik ini 
dapat dilakukan untuk mencari benda yang jatuh di dekat anak maupun yang 
mempunyai jarak agak jauh atau berdekatan dengan benda lain, selama anak 
masih dapat mendengar dan mempunyai orientasi pada lingkungan tersebut. 
Teknik droped objects ini merupakan teknik perabaan pada area yang 
diperkirakan tempat benda jatuh dengan tetap melindungi bagian atas tubuh 
anak. Penggunaan teknik ini memungkinkan anak dapat menemukan benda 
secara lebih cepat dikarenakan meraba secara rapat bagian lantai yang 
dimulai dari area paling dekat dengan kaki, sehingga dapat menghindari 
terlewatnya benda pada area rabaan. Terdapat dua teknik dalam dropped 
objects yaitu dengan jongkok dengan badan tegak lurus dan jongkok dengan 
badan merunduk. Teknik jongkok merunduk dalam penerapannya 
memerlukan teknik upperhand untuk dapat melindungi tubuh anak tunanetra.  
Selama ini teknik tersebut sebenarnya telah diajarkan oleh guru kelas, 
akan tetapi guru memiliki keterbatasan waktu dalam mengajarkan materi 
dropped objects kepada anak. Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang 
mendalam dan kurang melekat pada ketrampilan anak dalam menemukan 
benda jatuh, sehingga dalam mencari benda jatuh anak tidak menerapkan 
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teknik dropped objects dengan benar, dan masih memerlukan bantuan orang 
lain dalam mencari benda jatuh. Oleh karenanya perlu adanya pembuktian 
terhadap keefektifan teknik dropped objects terhadap kemandirian dalam 
menemukan benda jatuh. Pembuktian terhadap keefektifan teknik dropped 
objects ini juga didasari pada landasan terhadap pengajaran teknik dropped 
objects masih sebatas teori pada buku-buku pembelajaran tentang orientasi 
dan mobilitas bagi anak tunanetra yang masih belum memaparkan keefektifan 
penerapan teknik dropped objects. Namun, adanya tahapan yang 
memungkinkan untuk memudahkan anak tunanetra dalam mencari benda 
jatuh, menjadi ketertarikan untuk membuktikan keefektifan teknik dropped 
objects. 
Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan di atas penelitian tentang 
keefektifan penerapan teknik Dropped objects terhadap kemandirian 
menemukan benda jatuh pada anak tunantra kelas I di Sekolah Luar Biasa 
Ma’arif Bantul Yogyakarta penting untuk dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 
menguji seberapa efektif teknik tersebut di dalam meningkatkan kemandirian 
anak tunanetra kelas I di Sekolah Luar Biasa Ma’arif Bantul dalam 
menemukan benda jatuh. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka 
dapat diidentifikasi permasalahan yang muncul, yaitu; 
1. Anak tunanetra mengalami hambatan dalam melakukan orientasi pada 
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lingkungannya. 
2. Anak tunanetra kesulitan dalam menemukan benda jatuh secara mandiri. 
3. Siswa tunanetra kelas 1 di SLB Ma’arif masih belum terampil dalam 
penguasaan kompetensi menemukan benda jatuh. 
4. Siswa tunanetra kelas 1 di SLB Ma’arif masih sering mengandalkan orang 
lain untuk membantu dalam menemukan benda jatuh. 
5. Teknik Dropped objects belum diajarkan secara intensif oleh guru, 
dikarenakan adanya keterbatasan waktu di dalam guru mengajar subjek. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 
dibatasi pada keeefektifan penerapan teknik dropped objects terhadap 
kemandirian menemukan benda jatuh pada anak tunanetra kelas I di Sekolah 
Luar Biasa Ma’arif Bantul Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
yaitu; “Bagaimana efektifitas penerapan teknik Droped Object terhadap 
kemandirian dalam menemukan benda jatuh pada anak tunanetra kelas 1 di 
SLB Ma,arif Bantul Yogyakarta?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan 
penerapan teknik dropped objects terhadap kemandirian dalam menemukan 
benda jatuh pada anak tunanetra kelas 1 di SLB Ma’arif Bantul Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Terdapat dua manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, 
yaitu manfaat teoritis, dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan bidang pendidikan anak berkebutuhan khusus, utamanya 
mengenai berbagai hal terkait penggunaan teknik dropped objects dalam 
pembelajaran orientasi dan mobilitas sebagai salah satu teknik yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan kemandirian siswa, khususnya terkait 
kemampuan dalam menemukan benda jatuh yang terdapat di sekitar 
anak.  
2. Manfaat Paktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan untuk 
mengembangkan kemandirian anak tunanetra terutama kemampuan 
dalam penerapan berbagai teknik yang terdapat di dalam orientasi dan 
mobilitas. 
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b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan memberikan masukkan terhadap guru 
dalam menerapkan berbagai teknik orientasi dan mobilitas untuk 
meningkatkan kemandirian pada anak tunanetra. 
c. Bagi Siswa 
Memberikan ketrampilan kepada siswa tunanetra dalam 
pembelajaran orientasi dan mobilitas, supaya dapat melakukan 
aktivitas secara mandiri tanpa tergantung dengan orang lain, 
utamanya dalam menemukan benda jatuh. 
d. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan keilmuan peneliti yang dapat menjadi 
dasar di dalam pemberian layanan kepada anak berkebutuhan khusus 
terutama pada anak tunanetra ketika kelak menjalani profesi guru 
anak tunanetra di sekolah khusus maupun sekolah inklusif. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Anak tunanetra adalah seseorang anak yang mengalami hambatan pada 
dria penglihatan disebabkan hilangnya seluruh atau sebagian ketajaman 
penglihatannya, sehingga ia mengalami hambatan di dalam orientasi dan 
mobilitas di dalam lingkungannya. 
2. Teknik dropped objects yaitu salah satu cara untuk anak tunanetra di 
dalam menemukan benda jatuh, yang di dalam pelaksanaannya 
memungkinkan anak menemukan benda dengan mandiri, aman dan 
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efisien. 
3. Kemandirian menemukan benda jatuh pada anak tunanetra merupakan 
ketrampilan atau kecakapan untuk menemukan benda jatuh yang 
memungkinkan untuk dilakukan sendiri dengan kemampuannya sendiri 
tanpa bergantung kepada bantuan orang lain. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Anak Tunanetra 
1. Pengertian Anak Tunanetra 
Berbagai pengertian telah disampaikan untuk menjelaskan definisi 
tentang anak tunanetra. Meskipun terdapat berbagai definisi yang 
diungkapkan oleh para ahli, tetapi kesemua definisi tersebut merujuk pada 
satu makna yang sama yaitu anak tunanetra merupakan seseorang anak yang 
mengalami hambatan pada dria penglihatannya. Hallahan, Kauffman dan 
Pullen (2009: 380) mengemukakan: 
“Visual impairment has two classification. Legally blind and low 
vision. Legally blind is a person who has visual acuity of 20/200 or 
less in the better eye even with correction (e.g., eyeglasses) or had a 
field of vision so narrow that its widest diameter subtends an angular 
distance no greater than 20 degrees. Low vision is a person who have 
low vision have visual acuity falling between 20/70 and 20/200 in the 
better eye with correction.” 
 
Pernyataan di atas menjelaskan adanya dua klasifikasi anak 
tunanetra yaitu anak buta total secara legal dan anak yang kurang lihat. 
Pernyataan tersebut juga mengungkapkan batasan pada klasifikasi anak 
tunanetra. Anak tunanetra buta total yaitu anak dengan ketajaman 
penglihatan sentral atau visus centralis 20/200 atau lebih rendah, 
meskipun dengan koreksi (misalnya dengan; kacamata) atau seseorang 
yang memiliki keluasan bidang pandang yang sangat sempit, diameter 
terpanjang yang membentuk sudut pandang tidak lebih dari 20 derajat. 
Sedangkan anak yang disebut dengan low vision atau anak kurang lihat 
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yaitu seseorang yang mempunyai kelemahan pandang dan ketajaman 
penglihatan pusat berada pada rentang visus 20/70 sampai 20/200 pada 
mata yang lebih baik dengan koreksi. Maksud dari visus 20/70 adalah 
benda yang seharusnya dapat terlihat pada jarak 70 feet hanya dapat 
terlihat pada jarak 20 feet. Begitu juga pada visus 20/200 yaitu benda 
yang seharusnya dapat terlihat sampai dengan jarak 200 feet hanya dapat 
terlihat pada jarak 20 feet. 
Sutjihati Somantri (2006: 65) menjelaskan bahwa, Anak tunanetra 
adalah individu yang indera penglihatannya (kedua-duanya) tidak 
berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari 
seperti halnya orang awas. Pendapat ini menjelaskan adanya hambatan 
ketajaman penglihatan kepada kedua sisi mata sehingga seorang anak 
dapat disebut sebagai tunanetra.  Frans Harsana (Sari Rudiyati, 2002: 23) 
mengungkapkan bahwa, tunanetra adalah suatu kondisi dari indera 
penglihatan yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Kondisi tersebut 
disebabkan oleh kerusakan pada mata syaraf optik dan atau bagian otak 
yang mengolah stimulus visual. Permasalahan yang dapat menyebabkan 
tidak berfungsinya indra penglihatan dapat terjadi karena adanya 
kerusakan pada syaraf optik mata dan atau bagian otak yang mengolah 
stimulus visual.  
Definisi anak tunanetra juga diungkapkan oleh Purwaka Hadi 
(2005: 11) yang menyatakan bahwa;  
“tunanetra merupakan suatu kondisi cacat penglihatan sehingga 
mengganggu proses belajar dan pencapaian belajar secara optimal 
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sehingga diperlukan metode pengajaran, pembelajaran, 
penyesuaian bahan pelajaran dan lingkungan belajar”.  
 
Pendapat ini memberikan gambaran dimana adanya kondisi 
kecacatan pada anak tunanetra dapat berakibat pada pemberian layanan 
pendidikan yang akan diperoleh anak. Pemberian layanan tersebut dapat 
berupa  penggunaan metode pengajaran dan pembelajaran, penyesuaian 
bahan pembelajaran, dan modifikasi lingkungan pembelajaran. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa anak 
tunanetra adalah anak yang mengalami hambatan pada dria 
penglihatannya. Hambatan dria penglihatan ini berupa kekurangan atau 
kehilangan kemampuan melihatnya baik secara sebagian maupun secara 
keseluruhan yang disebabkan karena adanya kerusakan pada mata syaraf 
optik dan atau bagian otak yang mengolah stimulus visual. Akibat 
hilangnya fungsi penglihatan pada anak tunanetra ini juga menyebabkan 
perlu pelayanan pembelajaran khusus bagi anak tunanetra untuk dapat 
mengatasi permasalahan, baik itu dengan penyesuaian dari metode 
pembelajaran dan media pengajaran, penyesuaian materi pembelajaran, 
maupun modifikasi lingkungan pembelajaran. 
2. Klasifikasi Anak Tunanetra 
Berbagai klasifikasi anak tunanetra telah dibuat. Pengklasifikasian 
tersebut pada umumnya mengacu pada tingkat ketajaman penglihatan 
anak.  Menurut Mohammad Efendy (2006: 30-31) 
a) Ketunanetraan yang masih bisa dikoreksi atau diperbaiki 
menggunakan alat optik atau terapi medis. b) Ketunanetraan yang 
masih dapat dikoreksi oleh alat optic atau terapi medis, namun 
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dalam beraktifitas masih mengalami kesulitan. c) Ketunanetraan 
yang tidak memungkinkan dikoreksi oleh alat optik atau terapi 
medis serta tidak dapat sama sekali memanfaatkan indera 
penglihatan untuk pendidikan atau aktivitasnya. 
 
Ungkapan di atas dapat ditegaskan bahwa terdapat tiga 
penggolongan di dalam anak tunanetra berdasarkan tingkat kehilangan 
penglihatan, yang pertama yaitu anak tunanetra dengan kehilangan fungsi 
penglihatan yang masih dapat dikoreksi dengan alat optik atau terapi 
medis, selanjutnya anak tunanetra dengan kehilangan fungsi penglihatan 
yang masih dapat dikoreksi, meskipun dalam melakukan aktifitas masih 
mengalami hambatan. Terakhir yaitu anak tunanetra dengan kehilangan 
fungsi penglihatan yang tidak dapat lagi dikoreksi dengan bantuan alat 
optic maupun terapi medis, sehingga tidak dapat memanfaatkan indra 
penglihatannya untuk beraktifitas sehari-hari termasuk dalam melakukan 
pembelajaran.  
Selain klasifikasi yang telah diungkapkan oleh Mohammad Efendy 
di atas terdapat juga pengklasifikasian yang lebih rinci yang juga 
berpandangan pada ketajaman penglihatan anak yang diungkapkan oleh 
Anastasia Widjayanti & Imanuel Hitipeuw. Menurut Anastasia 
Widdjayanti & Imanuel Hitipeuw (1995: 9-10); 
“Berdasarkan pada tingkat kelemahan visual tunanetra, dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, yaitu sebagai berikut; 
(a) Tidak ada kelemahan visual, (b) Kelemahan visual ringan, (c) 
Kelemahan visual sedang, (d) Kelemahan visual parah, (e) 
Kelemahan visual sangat parah, (f) Kelemahan visual yang 
mendekati buta total, (g) Kelemahan visual total. 
 
Pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa anak tunanetra 
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dikelompokkan menjadi beberapa kategori berdasarkan tingkat keparahan 
atau tingkat kehilangan ketajaman penglihatannya. Berbagai pendapat 
tersebut juga menjelaskan bahwa anak tunanetra tidak hanya terbatas pada 
anak-anak yang tidak dapat melihat tetapi juga bagi seseorang yang 
mengalami permasalahan dengan ketajaman penglihatannya. Adanya 
pengklasifikasian pada anak tunanetra dapat digunakan sebagai upaya 
dalam memberikan pembelajaran yang sesuai bagi kebutuhan anak. 
Misalnya untuk anak kurang lihat atau low vision dapat digunakan gambar 
yang diperbesar sebagai media dalam menanamkan sebuah konsep materi 
kepada anak, sedangkan pembelajaran pada anak tunanetra buta total 
memerlukan media kongkrit yang dapat diraba, sehingga dapat 
memberikan gambaran yang jelas pada anak terkait konsep materi tersebut. 
3. Karakteristik Anak Tunanetra 
Anak Tunanetra merupakan anak yang mengalami gangguan pada 
dria penglihatannya. Adanya gangguan tersebut menyebabkan anak 
tunanetra memiliki berbagai karakteristik khusus. Berbagai karakteristik 
tersebut telah banyak diungkapkan. Menurut Sari Rudiyati (2003:16) 
karakteristik anak tunanetra antara lain: “(a) mengembangkan verbalisme 
(b) mengembangkan perasaan rendah diri (c) blindism/adatan (d) suka 
berfantasi, (e) berpikir kritis karena keingintahuan kuat, (f) pemberani”. 
Berdasarkan pendapat tersebut anak tunanetra tidak hanya mempunyai 
karateristik yang negatif akan tetapi juga terdapat karakteristik yang 
positif. Karakteristik anak tunanetra yang positif berdasarkan pendapat di 
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atas yaitu berpikir kritis karena keingintahuan kuat, dan pemberani. 
Sedangkan karakteristik lain yang dipunyai anak tunanetra cenderung 
bersikap negatif seperti mengembangkan verbalisme, mengembangkan 
perasaan rendah diri, blindism/adatan,  dan suka berfantasi. 
Karakteristik yang dimiliki oleh anak tunanetra juga diungkapkan 
oleh Muhdar Munawir dan Ate Surwandi (2013: 5);Anak Tunanetra pada 
umumnya mereka mempunyai karakteristik tingkah laku sebagai berikut: 
(a) Kurang percaya pada diri sendiri,(b) Merasa rendah diri (c) Selalu 
curiga pada orang lain, (d) Egoistis, (e) Mereka terasing dari lingkungan. 
Pernyataan yang diberikan ini lebih kepada karakteristik yang negatif yang 
dipunyai anak tunanetra dimana anak tunanetra memiliki kepercayaan 
yang rendah, merasa dirinya sendiri tidak berharga dibandingkan orang 
lain, adanya kecurigaan kepada orang lain, mempunyai perasaan untuk 
mementingkan dirinya sendiri, serta mudahnya anak tunanetra tersinggung 
oleh orang lain yang dapat disebabkan karena belum adanya penerimaan 
yang baik terhadap kondisi kecacatan pada anak tunanetra.  
Selain karakteristik di atas terdapat juga penjabaran karakteristik 
yang dilakukan dengan berpandangan dari beberapa aspek kehidupan. 
Pendapat tersebut disampaikan oleh Suparno dan Heri Purwanto (tanpa 
tahun: Unit 4-2) menyatakan bahwa karakteristik anak tunanetra sebagai 
berikut;  
(a) segi fisik, nampak sekali adanya kelainan pada organ 
penglihatan/mata, yang secara nyata dapat dibedakan dengan anak-
anak normal pada umumnya; (b) Segi motorik, anak tunanetra 
harus belajar bagaimana berjalan dengan aman dan efisien dalam 
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suatu lingkungan dengan berbagai ketrampilan orientasi dan 
mobilitas; (c) Segi perilaku, anak tunanetra sering menunjukkan 
perilaku stereotip, sehingga menunjukkan perilaku yang tidak 
semestinya; (d) Akademik, keadaan ketunanetraan berpengaruh 
pada perkembangan ketrampilan akademis, khususnya dalam 
bidang membaca dan menulis, (e) Segi Sosial, anak tunanetra 
mempunyai keterbatasan dalam belajar melalui pengamatan dan 
menirukan, maka anak tunananetra sering mempunyai kesulitan 
dalam melakukan perilaku sosial yang benar. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa anak tunanetra 
memiliki Kondisi fisik tidak berbeda dengan anak-anak tanpa hambatan 
penglihatan. Ciri fisik yang sangat terlihat yaitu antara lain pada kondisi 
mata yang seringkali terlihat terpejam maupun terdapat noda pada kelopak 
matanya. Intelegensi anak tunanetra pada dasarnya sama dengan anak anak 
tanpa gangguan penglihatan yang lain atau heterogen, terdapat anak 
tunanetra dengan intelegensi yang tinggi, sedang, dan rata-rata. Akan 
tetapi kemampuan kognitif pada anak tunanetra sangat dipengaruhi oleh 
hilangnya sebagian atau seluruh ketajaman penglihatan, yang berakibat 
adanya kesulitan penerimaan informasi yang masih bersifat abstrak. 
Hilangnya fungsi penglihatan juga turut berpengaruh pada kehidupan 
sosial anak saat melakukan perilaku sosial dengan benar. 
 
B. Kajian Teknik Dropped objects dalam Orientasi Dan Mobilitas 
1. Pengertian Orientasi dan Mobilitas 
Orientasi dan mobilitas merupakan suatu hal yang berbeda. Namun 
keduanya tidak dapat dipisahkan karena adanya keterikatan pada dua hal 
ini. Muhdar Munawir dan Ate Surwandi (2013: 6) mendefinisikan 
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orientasi adalah proses penggunaan indra-indra yang masih berfungsi di 
dalam menempatkan posisi diri dalam hubungannya dengan semua obyek 
penting yang terdapat di lingkungannya. Lowenfeld (Anastasia dan 
Imanuel; 1995: 149) menjelaskan bahwa orientasi adalah proses 
penggunaan indra yang masih ada untuk menentukan posisi seseorang 
terhadap benda-benda penting disekitarnya. Penjelasan orientasi juga 
dijelaskan oleh Irham Hosni (1996: 5) di dalam orientasi terdapat proses 
penggunaan indra yang masih berfungsi untuk menetapkan posisi diri 
hubungannya dengan obyek-obyek penting dalam lingkungannya. Dengan 
demikian orientasi dapat dimaknai sebagai penggunaan semua indera 
dalam menempatkan posisi diri hubungannya dengan semua objek yang 
terdapat dilingkungannya. 
Berbeda dengan pengertian orientasi. Penjelasan terkait mobilitas 
telah didefinisikan oleh Lydon (Anastasia dan Imanuel; 1995: 149) 
mobilitas adalah kemampuan bergerak dari satu tempat ke tempat yang 
lain yang diinginkan dengan cepat, tepat dan aman. Muhdar Munawir dan 
Ate Surwandi (2013: 7) menjelaskan mobilitas sebagai kemampuan 
bergerak dari suatu tempat ke tempat lain yang diinginkannya dengan 
tepat dan aman. Dua penjelasan tersebut memberikan gambaran bahwa 
makna dari mobilitas berarti kemampuan seseorang untuk berpindah dari 
suatu tempat ke tempat yang lain dengan tepat dan aman. 
Pengertian orientasi dan mobilitas diterangkan oleh Muhdar 
Munawir dan Ate Surwandi (2013: 7) yang menyatakan bahwa orientasi 
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dan mobilitas adalah proses penghimpunan dan penggunaan indra-indra 
yang masih berfungsi dengan aman, tepat, efektif dan efisien tanpa 
menggantungkan diri pada orang lain. Irham Hosni (1996: 15) orientasi 
dan mobilitas adalah kemampuan, kesiapan dan mudahnya bergerak dan 
berpindah dari suatu posisi atau tempat ke suatu posisi atau tempat lain 
yang dikehendaki dengan selamat, efisien , dan baik, tanpa banyak 
meminta bantuan orang lain.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa orientasi dan 
mobilitas mempunyai arti kemampuan di dalam melakukan perpindahan 
tempat dengan menggunakan indra-indra yang masih berfungsi, sehingga 
perpindahan tersebut dapat dilakukan secara tepat, efisien, dan aman. 
2. Pengertian Teknik  Menemukan Benda Jatuh atau “Dropped objects” 
Dropped objects diklasifikasikan ke dalam teknik melawat mandiri 
pada pembelajaran pengembangan orientasi dan mobilitas. Melawat 
mandiri (Indevendent Travel ) menurut Muhdar Munawir dan Ate 
Surwandi (2013: 58)  Indevendent Travel merupakan cara berpergian 
sendiri dengan selamat dan efisien dalam lingkungannya baik yang sudah 
dikenal maupun yang belum. Irham Hosni (1996: 217)  menyatakan 
bahwa teknik melawat mandiri adalah suatu teknik bagaimana 
penyandang tunanetra bergerak tanpa menggunakan alat bantu apapun 
dan teknik ini hanya bisa dipakai pada daerah atau tempat yang yang 
sudah dikenali dengan baik. Hal ini dapat dimaknai bahwa melawat 
mandiri merupakan kemampuan penyandang tunanetra untuk dapat 
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bergerak sendiri tanpa menggunakan alat bantu dengan syarat pada 
lingkungan yang telah dikenal oleh anak. Terdapat perbedaan pendapat 
yang disampaikan oleh Munawir dan Surwadi dengan Irham Hosni 
dimana terdapat perbedaan dalam penerapan teknik yang mengacu pada 
tempat yang sudah dikenal dan belum dikenal. Dalam teknik melawat 
mandiri terdapat salah satu teknik yaitu teknik mengambil benda jatuh 
atau “Dropped objects”. 
Pengertian teknik menemukan benda jatuh “dropped objects” 
sendiri dijelaskan oleh Muhdar Munawir dan Ate Surwandi (2013: 63) 
yang menyatakan  Dropped objects atau mengambil benda jatuh 
merupakan teknik yang berfungsi untuk mencari dan mengambil benda 
yang jatuh. Sedangkan Irham Hosni (1996: 217) menjelaskan bahwa 
dropped objects merupakan teknik dalam mengambil benda jatuh yang 
terlebih dahulu mendengarkan suara benda jatuh tersebut sampai akhir 
dan berjalan kearah suara tersebut, selanjutnya mencari dengan 
memposisikan tubuh dengan berjongkok.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa teknik 
dropped objects merupakan teknik yang difungsikan untuk mencari atau 
menemukan benda jatuh pada anak tunanetra secara mandiri pada 
lingkungan yang telah dikenalnya. Dalam mencari benda jatuh terlebih 
dahulu anak tunanetra harus mendengarkan suara jatuhnya benda sampai 
suara berhenti, kemudian mulai mencari di sumber suara yang di 
dengarnya dengan berjongkok.  
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3. Langkah Penerapan Teknik Dropped objects 
Teknik dropped objects merupakan teknik yang difungsikan untuk 
menemukan benda yang terjatuh. Berbeda dengan orang awas yang akan 
langsung menemukannya dan mengambil benda yang terjatuh karena 
mereka dapat melihat posisi benda yang terjatuh dan langsung 
mengambilnya. Namun, bagi anak tunanetra untuk mengambil benda 
jatuh diperlukan teknik tersendiri untuk menemukannya. Irham Hosni 
(1996: 217) menjelaskan langkah-langkah melakukan pencarian dalam 
menemukan benda jatuh. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai 
berikut; 
“Sebelum melakukan pencarian benda yang jatuh, anak tunanetra 
harus mendengarkan terlebih dahulu suara benda yang jatuh 
tersebut sampai suara terakhir. Setelah itu anak tunanetra 
menghadapkan badannya ke arah suara terakhir dari benda jatuh 
tersebut. Langkahkan kaki anak tunanetra mendekati suara terakhir 
dari benda yang jatuh, dan berjongkoklah untuk memulai mencari 
benda yang jatuh. Dalam teknik mencari hendaknya tangan meraba 
permukaan lantai yang dimulai dari dekat kaki sampai melebar di 
sekitar kaki. Apabila belum ketemu hendaknya anak tunanetra 
melangkah satu langkah ke depan dan mulai mencari kembali.” 
 
Irham Hosni (1996: 217) juga menjelaskan di dalam melakukan teknik 
Dropeped objects untuk menghindari benturan kepala dengan objek 
sewaktu jongkok, maka ada dua cara dalam berjongkok yaitu (a) Teknik 
Jongkok tegak lurus, (b) teknik jongkok dengan membungkuk. 
Penjelasan kedua teknik tersebut dilakukan dengan menggunakan 
gambar, sebagai berikut: 
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a. Teknik Jongkok Tegak Lurus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1     Teknik dropped objects dengan teknik jongkok tegak lurus. 
 
Berdasarkan pada gambar di atas dapat ditegaskan bahwa 
penggunaan teknik Jongkok Tegak Lurus yaitu teknik dengan posisi 
badan tetap tegak lurus, dengan posisi tangan kanan atau kiri 
melindungi sisi badan bagian atas atau di dalam orientasi dan 
mobilitas biasa disebut dengan upper hand, sedangkan untuk mencari 
menggunakan tangan yang satunya, dengan meraba secara memutar 
yang diawali pada daerah yang berdekatan dengan kaki, kemudian 
rabaan digerakkan mulai dari lingkaran kecil lalu menjadi lingkaran 
yang lebih besar. 
 
 
  
23 
 
b. Teknik Jongkok dengan Membungkuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Teknik dropped objects dengan teknik jongkok dengan Membungkuk. 
 
Berdasarkan pada gambar di atas dapat ditegaskan bahwa 
penggunaan teknik Jongkok dengan Membungkuk yaitu 
memposisikan badan dengan membungkuk dengan posisi tangan 
kanan atau kiri tetap melindungi sisi badan bagian atas (upper hand), 
sehingga terhindar dari benturan benda-benda keras. Sedangkan untuk 
mencari tangan yang satunya meraba dengan gerakan secara memutar 
yang diawali dengan lingkaran kecil pada daerah yang berdekatan 
dengan kaki, kemudian bergerak menjadi lingkaran yang lebih besar. 
Muhdar Munawir dan Ate Surwandi (2013: 63) menjelaskan agar 
anak tunanetra dapat menemukan kembali sesuatu yang jatuh yang 
penting diperhatikan adalah mendengarkan bunyi terakhir dari benda 
  
24 
 
yang jatuh, kemudian mengarahkan badan ke arah suara terakhir dari 
jatuhnya benda.  Terdapat dua cara yang dapat digunakan untuk 
mengambil benda jatuh tersebut yang dijelaskan oleh Muhdar Munawir 
dan Ate Surwandi (2013: 63). Dua cara tersebut yaitu; 
(a) Cara mengambil pertama; dengan jalan membungkukkan badan 
kearah benda dengan sikap tangan melindungi badan bagian atas 
(sikap upper hand yang disesuaikan dengan keadaan). Tangan yang 
lain meraba ketempat benda jatuh, mulai dari lingkaran kecil dan 
semakin luas. (b) Cara mengambil kedua, ialah dengan jongkok, 
kepala dan badan tegak lurus. Ini dimaksudkan agar kepala 
terhindar dari benturan pada benda yang mungkin ada. Kemudian 
tangan yang lain meraba ketempat benda jatuh, mulai dari 
lingkaran kecil dan semakin luas.  
 
Berdasarkan ilustrasi pada gambar serta pendapat yang telah dikaji 
dapat dijelaskan bahwa teknik yang dilakukan oleh anak tunanetra untuk 
mengambil benda jatuh terdapat dua jenis yaitu dengan posisi jongkok 
dan badan tetap tegak lurus ataupun dengan posisi jongkok dengan posisi 
badan membungkuk. Pencarian dilakukan pada daerah di sekitar kaki 
dengan cara meraba dengan gerakan tangan secara melingkar kemudian 
melebar. Dalam penerapan teknik jongkok dengan posisi badan 
membungkuk harus menggunakan teknik “upper hand”.  
Teknik upper hand  atau teknik tangan menyilang tubuh bagian 
atas menurut  Irham Hosni (1996: 217) merupakan teknik yang 
memberikan perlindungan pada bagian dada dan kepala anak tunanetra 
dari benturan-benturan benda-benda atau dari rintangan-rintangan yang 
ada didepannya. 
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4. Manfaat Penerapan Teknik Dropped objects 
Teknik dropped objects merupakan bagian dari pengembangan 
orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetra. Pengembangan orientasi dan 
mobilitas ini bertujuan untuk membantu anak tunanetra melakukan 
sesuatu dengan kemandirian di dalam menjalani kehidupannya. Secara 
lebih jelas manfaat orientasi dan mobilitas menurut Muhdar Munawir dan 
Ate Surwandi (2013: 11) yaitu; 
a) Secara fisik akan lebih baik penampilan postur tubuh dan gaya 
jalannya, b) Secara psikologis akan meningkatkan rasa percaya diri, 
c) Secara sosial tunanetra akan lebih mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya, d) Secara ekonomis siswa tunanetra tidak akan 
banyak meminta bantuan orang lain, dan lebih efektif dalam 
bergerak menuju tempat tujuan, e) Pandangan masyarakat akan 
lebih positif dan wajar mengenal keribadian dan rasa sosial 
tunanetra. 
 
Juang Sunanto (2005: 115-117) menjelaskan bahwa ketrampilan orientasi 
dan mobilitas memiliki lima nilai utama yaitu nilai (1) psikologis, (2) 
Fisiologis, (3) Sosial, (4) ekonomi, dan (5) ketrampilan hidup sehari-hari. 
Masing-masing nilai yang telah diungkapkan tersebut dapat dikaji sebagai 
berikut: 
a. Nilai Psikologis 
Orientasi dan mobilitas (O&M) dapat membantu secara positif 
pembentukan konsep diri seseorang. Perpindahan tempat secara 
efisien dan mandiri di berbagai lingkungan memungkinkan seseorang 
memiliki rasa aman dan juga meningkatkan rasa percaya diri. 
b. Nilai Fisiologis 
Orientasi dan mobilitas (O&M) merupakan kegiatan bergerak 
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di lingkungan, maka selama proses kegiatan tersebut tubuh menjadi 
terlatih. 
c. Nilai Sosial 
 Kemampuan orientasi dan mobilitas yang baik dapat 
memberikan kesempatan kegiatan seseorang berkembang.  
Kebalikannya jika kemampuan Orientasi dan Mobilitas yang buruk 
akan berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam melakukan 
interaksi sosial. 
d. Nilai Ekonomi 
Ketrampilan orientasi dan mobilitas dapat membantu 
seseorang dalam ekonomi dalam dua hal, pertama, dengan 
ketrampilan bergerak memungkinkan seseorang mendapat kesempatan 
kerja yang lebih luas. Kedua, dengan kemampuan bergerak yang baik 
dapat mengurangi ketergantungan untuk mendapat layanan khusus. 
e. Nilai Kegiatan Sehari-hari 
Kegiatan sehari-hari dapat dipermudah atau diperlancar oleh 
karena penguasaan ketrampilan orientasi dan mobilitas yang baik.  
bagi anak tunanetra, menemukan benda yang jatuh tidak akan 
semudah dengan anak yang mampu melihat. diperlukan teknik 
menyusur yang benar dan efektif. Kegiatan semacam ini merupakan 
salah satu teknik ketrampilan orientasi dan mobilitas dalam kehidupan 
sehari-hari 
Kajian di atas memberikan gambaran bahwa orientasi dan 
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mobilitas memiliki manfaat yang besar bagi anak tunanetra, baik dari segi 
fisik, psikologis, sosial, ekonomi, dan kemandirian anak. Sama halnya 
dengan penerapan teknik “dropped objects” yang merupakan bagian dari 
teknik orientasi dan mobilitas juga memberikan manfaat tersebut bagi 
anak. Tidak semua manfaat dari orientasi dan mobilitas dapat masuk pada 
penerapan teknik ini. Berbagai manfaat dari orientasi dan mobilitas yang 
dapat diperoleh juga dengan menerapkan teknik dropped objects yaitu 
pada aspek psikologis bahwa anak dapat melakukan aktifitas secara 
mandiri sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan diri, aspek pandangan 
masyarakat yang akan menilai bahwa anak tunanetra juga dapat 
melakuakan suatu hal meski tidak melihat, sehingga hal ini akan merubah 
penilaian orang lain terhadap anak tunanetra. Manfaat lainnya yaitu pada 
aspek kehidupan sehari-hari dimana anak tidak selalu bergantung pada 
orang lain dan mampu mencukupi kebutuhannya secara mandiri. 
 Manfaat lain dari penerapan teknik dropped objects yaitu pada segi 
keamanan dalam menemukan benda jatuh. Penerapan teknik dropped 
objects yang menggunakan pula teknik upper hand, membuat tubuh anak 
tunanetra pada bagian atas terlindungi. Perlindungan ini meminimalisir 
bahaya yang akan diperoleh pada anak saat harus mencari benda pada 
ruangan yang terdapat banyak benda. 
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C. Kajian Kemandirian Mengambil Benda Jatuh 
1. Pengertian Kemandirian Mengambil Benda Jatuh 
Kemandirian merupakan aspek penting di dalam perkembangan 
anak. Mandiri juga merupakan fungsi dari diselenggarakannya pendidikan 
yang tertuang pada undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3. 
Pengertian kemandirian dijelaskan oleh Kartini Kartono (2005: 243) yang 
menyatakan bahwa kemandirian adalah kemampuan untuk berdiri sendiri 
di atas kaki sendiri, dengan keberanian dan tanggung jawab sendiri. 
Sedangkan menurut Gendon Barus dalam Purwaka Hadi (2005: 267) 
kemandirian atau autonomy berarti kemampuan untuk memerintah diri 
sendiri, mengurus sendiri, atau mengatur kepentingan sendiri. Penjelasan 
lain mengenai kemandirian juga diungkapkan oleh Purwaka Hadi (2005: 
268) yang menyatakan bahwa  
“Kemandirian menunjuk pada adanya kepercayaan akan 
kemampuan diri anak, kemampuan diri untuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan tanpa bantuan khusus dari orang lain, 
keengganan untuk dikontrol orang lain, dapat melakukan sediri 
kegiatan-kegiatan dan menyelesaikan sendiri masalah yang 
dihadapi”. 
 
Kajian di atas menjelaskan bahwa kemandirian merupakan 
kepercayaan pada diri sendiri untuk dapat menyelesaikan persolan-
persoalan tanpa harus bergantung dengan orang lain, keengganan untuk 
dikontrol oleh orang lain serta dapat melakukan berbagai kegiatan serta 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Yusuf Hadi Miarso (2004:595) 
menjelaskan bahwa kemampuan untuk mandiri ini penting karena 
keberhasilan dalam kehidupan akan diukur dari kesanggupan bertindak 
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dan berpikir sendiri, tidak tergantung kepada orang lain. 
 Berdasarkan pendapat yang telah diungkapkan dapat ditegaskan 
bahwa kemandirian merupakan kemampuan untuk dapat melakukan 
aktivitas sendiri tanpa bantuan orang lain dengan tanggung jawab sendiri. 
Perolehan kemandirian tidak langsung melekat pada anak sewaktu ia 
dilahirkan, akan tetapi memerlukan usaha melalui  pengalaman anak di 
dalam kehidupan agar dapat menjadikannya sebagai anak yang mandiri. 
Uraian tersebut dapat dijadikan sebagai landasan teori terkait dengan 
kemandirian di dalam menemukan benda jatuh. Kemandirian mengambil 
benda jatuh yaitu kemampuan diri sendiri untuk dapat menemukan benda 
yang terjatuh tanpa bantuan orang lain. Menurut Juang Sunanto (2005: 
117) bagi anak tunanetra, untuk menemukan benda yang jatuh tidak  
semudah dengan anak yang mampu melihat, tetapi diperlukan teknik 
menyusur yang benar dan efektif. Penggunaan teknik yang benar ini 
dinaksudkan supaya proses penemuan benda jatuh dapat berjalan secara 
efektif dan aman bagi anak tunanetra, sehingga anak tidak mengalami 
permasalahan dalam proses menemukan benda tersebut. 
2. Perilaku Kemandirian Mengambil Benda Jatuh 
Kemandirian pada anak hendaknya tidak hanya berwujud dalam 
keinginan. Namun, juga dipraktikan dalam perilaku di kehidupan sehari-
hari. Menurut Gea (2003: 195). “Mandiri merupakan suatu suasana di 
mana seseorang mau dan mampu mewujudkan kehendak dirinya yang 
terlihat dalam perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu demi 
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pemenuhan kebutuhan hidupnya dan sesamanya”. penjelasan tersebut 
menperjelas bahwa kemandirian untuk seseorang tidak hanya berwujud 
dalam keinginan saja, akan tetapi mampu mewujudkan kehendak tersebut 
dalam bentuk perbuatan nyata untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Perilaku mandiri dijelaskan oleh Basri (2004: 53)  bahwa  
“perilaku  mandiri  adalah  keadaan seseorang dalam kehidupannya 
mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan  orang  
lain”. Pendapat ini selaras dengan pendapat sebelumnya bahwa perilaku 
mandiri merupakan keadaan individu untuk mengerjakan sesuatu tanpa 
bantuan orang lain. Pendapat ini juga didukung oleh pendapat Desmita 
(2009: 185) yang menyatakan “kemandirian atau otonom merupakan 
kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan 
tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi 
perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan”.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka kemandirian yang dimaksud 
dalam penelitian juga tidak hanya berpusat pada keinginan anak untuk 
mengambil benda jatuh. Namun, juga berupa tindakan nyata dimana 
subjek dapat mengambil benda jatuh secara mandiri tanpa bantuan orang 
lain. Tindakan ini hendaknya diwujudkan oleh subjek untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri terkait kemampuan mengambil benda jatuh. Hal ini 
penting dilakukan mengingat bahwa kemandirian anak tunanetra di dalam 
melakukan orientasi dan mobilitas dinilai sangat penting.  
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Pendapat yang menyatakan tuntutan pemenuhan kemandirian pada 
anak tunanetra disampaikan Munawir Yusuf (1996: 34) yang menyatakan 
bahwa “ketidaktergantungan pada pertolongan orang lain merupakan 
perwujutan dari kemampuan tunanetra dalam mengaktualisasikan dirinya 
ditengah lingkungan” pendapat ini dapat dimaknai bahwa pemenuhan 
perilaku mandiri pada anak tunanetra merupakan pembelajaran bagi 
dirinya untuk dapat hidup ditengah-tengah masyarakat, tanpa bergantung 
dengan orang lain. Selanjutnya Munawir Yusuf (1996: 34) turut 
menjelaskan  “sulit dibayangkan bagi seorang tunanetra yang tidak 
mempunyai kemampuan dan ketrampilan mobilitas yang mandiri dapat 
memenuhi kebutuhannya”. Pendapat tersebut menjelaskan lebih spesifik 
terhadap kemandirian anak tunanetra dalam melakukan orientasi dan 
mobilitas. Menurutnya bahwa akan sulit bagi anak tunanetra untuk dapat 
memenuhi kebutuhan dirinya sendiri tanpa adanya kemampuan dan 
ketrampilan mobilitas yang dimiliki.  
Ate Suwandi dan Muhdar Munawar (2013: 11) menyangkutkan 
penguasaan orientasi dan mobilitas dengan keberhasilan siswa tunanetra 
dalam proses belajar mengajar dan ketrampilan yang lainnya. Hal ini 
dikarenakan adanya mobilitas yang baik pada anak akan menambah 
wawasan dan pengalaman anak ketika anak berpergian. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian 
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kemandirian pada 
seorang anak. Purwaka Hadi (2005: 1) yang menyatakan bahwa 
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kemandirian bukanlah sesuatu yang didapat, sehingga untuk mencapai hal 
tersebut haruslah melalui usaha pemerolehan pengalaman. Rini Aziz 
(2006: 12) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi perkembangan 
kemandirian anak adalah orang tua yang memberi bantuan secara 
berlebihan dengan cara melayani semua kebutuhan anak tanpa 
membolehkan anak melakukan sendiri kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari. Gendon Barus dalam Purwaka Hadi (2005: 277) menyatakan bahwa 
orang tua yang selalu mengiyakan dan memenuhi keinginan anak, kurang 
menuntut, dan sangat sedikit menanamkan peraturan-peraturan yang jelas 
dan tepat akan menghasilkan anak yang kurang mandiri. Hal yang hampir 
sama diungkapkan oleh Muhammad Rasyid Dimas (2005: 107) salah satu 
faktor penyebab kurangnya kemandirian pada anak adalah pelayanan dan 
pengasuhan yang berlebihan, semua kebutuhan anak disiapkan dan anak 
tidak mempunyai kesempatan untuk belajar mandiri, akibatnya ketika 
anak beranjak dewasa, dia juga masih belum terbiasa untuk bersikap 
mandiri.  
Faktor yang mempengaruhi kemandirian juga diungkapkan oleh 
Conger (dalam Purwaka Hadi, 2005: 278) yang menyatakan bahwa anak 
yang terlalu banyak dilarang, terlalu ditekan, dan terlalu dibatasi akan 
kehilangan keberanian mencoba-coba kemampuan dirinya sendiri. 
Kemudian Purwaka Hadi (2005: 278) mengungkapkan penjelasannya 
sendiri bahwasanya anak yang terlalu dilindungi akan mengalami 
kesulitan dalam penyesuaian diri dengan tuntutan kebutuhan mandiri 
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karena ia sudah terbiasa dibantu dan dilayani orang tua dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya. Menurut Sunardi dan Sunaryo (2007:23) 
orang tua adalah fokus dalam peningkatan perkembangan komunikasi, 
kognitif, sosial, emosional dan motorik anak. 
Pendapat tentang faktor yang mempengaruhi kemandirian tersebut 
memberikan gambaran yang jelas dimana pola asuh merupakan faktor 
yang menghambat kemandirian anak. Kebiasaan pola asuh pada anak 
yang tidak memberikan kesempatan yang luas bagi anak untuk mencoba 
melakukan sendiri dapat berakibat anak mempunyai kemandirian yang 
rendah.  
4. Pembelajaran Kemandirian Menemukan dan Mengambil Benda 
Jatuh. 
Pembelajaran menemukan dan mengambil benda jatuh merupakan 
salah satu wujud dari pembelajaran ketrampilan. Menurut Sumiati dan 
Asra (2009: 58) terdapat tiga macam bentuk ketrampilan seseorang 
yaitu”(1) rangkaian respon atau reaksi; (2) koordinasi gerakan; (3) pola-
pola respon atau reaksi.” Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditegaskan 
bahwasannya pembelajaran ketrampilan paling tidak mencakup ketiga 
bentuk ketrerampilan di atas. Dengan demikian pembelajaran tentang 
kemandirian anak dalam menemukan dan mengambil benda jatuh 
hendaknya mencakup bagaimana respon dan reaksi anak dalam 
pembelajaran, koordinasi gerakan anak dalam menemukan dan 
mengambil benda jatuh, serta pola-pola respon yang diperlihatkan anak 
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dalam mencari benda jatuh.  
Pembelajaran dalam menemukan dan mengambil benda jatuh 
merupakan bagian dari materi orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetra. 
Menurut Irham Hosni (1996: 59) ada beberapa tujuan orientasi dan 
mobilitas yaitu; “(1) bergerak dan bepergian secara selamat, (2) bergerak 
dan bepergian secara mandiri; (3) Bergerak dan bepergian secara efektif, 
dan (4) bergerak dan bepergian dengan baik”. Berdasarkan pendapat 
tersebut maka tujuan dari menemukan dan mengambil benda jatuh yaitu 
seseorang dapat menemukan dan mengambil benda jatuh secara aman, 
mandiri, efektif, dan baik.  
Pemberian pembelajaran perlu memperhatikan tingkat 
perkembangan anak, sehingga pemberian pembelajaran dapat sesuai 
dengan tahap perkembangan. Subjek penelitian berusia 7 tahun, dimana 
pada masa itu menurut piaget (dalam Rita Eka, dkk. 2008: 105) 
menjelaskan bahwa pada usia 7-12 tahun merupakan masa kanak-kanak 
akhir yang berada pada tahap operasi kongkrit dalam berfikir. Anak anak 
pada operasi kongkrit dapat memahami cara yang lebih dalam 
memecahkan masalah yang bersifat kongkrit. Oleh karenanya dalam 
pembelajaran bagi anak tunanetra pada masa ini, hendaknya perlu 
memperhatikan kekongkritan pembelajaran dengan mewujudkannya 
dalam perilaku anak. 
Tahapan pembelajaran dalam menemukan dan mengambil benda 
jatuh   harus didasari pada memfokuskan arah suara yang didengar. Irham 
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Hosni (1996: 217) berpendapat bahwa “Sebelum melakukan pencarian 
benda yang jatuh, anak tunanetra harus mendengarkan terlebih dahulu 
suara benda yang jatuh tersebut sampai suara terakhir.” Hal yang sama 
diungkapkan oleh Muhdar Munawir dan Ate Surwandi (2013: 63) 
menjelaskan “agar anak tunanetra dapat menemukan kembali sesuatu 
yang jatuh yang penting diperhatikan adalah mendengarkan bunyi terakhir 
dari benda yang jatuh, kemudian mengarahkan badan ke arah suara 
terakhir.” Dengan demikian pembelajaran dalam mengambil benda jatuh 
harus didasarkan pada arah suara benda jatuh yang di dengar anak. Arah 
suara ini akan dijadikan acuan oleh anak dalam menemukan benda yang 
jatuh.  
Pembelajaran yang dilakukan dalam mengambil benda jatuh 
dilakukan dengan bertahap. Tahap awal yaitu dengan mengajarkan siswa 
untuk dapat menemukan benda dengan suara yang keras ketika dijatuhkan 
kemudian berlanjut dengan benda yang menghasilkan suara yang semakin 
rendah. Selain suara daya lenting benda yang dijatuhkan juga menjadi 
pertimbangan dalam mengajarkan siswa. pemilihan daya lenting terlebih 
dahulu dimulai dengan benda yang memiliki daya lenting yang rendah 
kemudian semakin tinggi. Hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa 
karena daya lenting berpengaruh pada posisi berhentinya suara.  
Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka diharapkan siswa 
dapat mengidentifikasi arah sumber suara dari berbagai macam benda 
jatuh. Kemudian berdasarkan arah sumber suara yang di dengar anak 
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dapat bergerak menuju sumber suara untuk mengambil benda yang jatuh 
secara aman, mandiri, efektif, dan baik.  
Setelah anak mampu menguasai penggunaan teknik dropped 
objects dengan baik, maka pembelajaran tidak langsung dihentikan perlu 
adanya pengulangan atau pembelajaran yang kontinu, supaya pengalaman 
terhadap pembelajaran teknik dropped objects lebih melekat pada anak. 
Hal ini didasari oleh teori hukum kesiapan (law of exercise) yang 
disampaikan oleh thorndike (dalam Heri Rahyubi, 2012: 36) yang 
menyatakan bahwa semakin sering tingkah laku diulang, dilatih dan 
dipraktikan maka asosiasi tersebut akan semakin kuat. Oleh karenanya 
pembelajaran teknik dropped objects juga perlu dilatih berulang-ulang 
untuk membentuk asosiasi yang lebih kuat. Mampunya anak dalam 
menemukan dan mengambil benda jatuh secara aman, mandiri, dan efektif 
diharapkan dapat menunjang kehidupan anak dengan tidak bergantung 
terhadap bantuan orang lain. 
 
D. Kajian Evaluasi Ketrampilan Teknik Dropped objects 
Secara istilah evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses atau 
kegiatan yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai 
dan arti) berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. Menurut Nana 
Sudjana (2009: 3) “evaluasi merupakan proses memberikan atau menentukan 
nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.  Edwind Wandt 
dan Gerald W. Brown (dalam Anas Sudijono) menjelaskan evalution refer to 
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the act or process to determining the value of something. Penjelasan tersebut 
dapat diartikan bahwa evaluasi sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk 
menentukan nilai dari sesuatu. Terdapat dua teknik dalam melaksanakan 
evaluasi yaitu teknik nontes dan tes. Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 41) 
teknik nontes digolongkan menjadi 6 teknik yaitu; (1) skala bertingkat (rating 
scale), (2) Kuesioner (questionair), (3) daftar cocok (check list); (4) 
wawancara (interview); (5) Pengamatan (observation); (6) riwayat Hidup. 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada anak tunanetra pada dasarnya sama 
halnya dengan anak-anak di sekolah regular, akan tetapi diperlukan 
modifikasi dalam pelaksanaannya, sehingga sesuai dengan kemampuan anak. 
Pelaksanaan evaluasi pada anak berkebutuhan khusus yang juga 
berarti dapat dilakukan pada anak tunanetra menurut  (Deddy Kustawan: 
2010) dapat dilakukan melalui : tes tertulis, observasi, tes kinerja, penugasan, 
tes lisan, dan penilaian portofolio. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa 
evaluasi pembelajaran adalah suatu proses dalam memberikan nilai atau 
penentuan nilai berdasarkan dengan pertimbangan ataupun kriteria tertentu 
yang dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode evaluasi, 
diantaranya tes tertulis, observasi, tes kinerja dan lain sebagainya.   
Fungsi evaluasi menurut Slamet Riadi, dkk (1984: 137) 
1) Petunjuk untuk bimbingan perkembangan murid seorang demi 
seorang, 2) Untuk mengetahui letak kelemahan dan kekuatan segi 
belajar murid pada umumnya, 3) Petunjuk untuk keperluan seleksi, 
pengelompokkan atau untuk penentuan keberhasilan seorang muruid, 
4) Sebagai dasar untuk memperbaiki program pengajaran pada 
kurikulum sekolah. 
 
Seperti fungsi evaluasi yang telah diungkapkan, maka pelaksanaan 
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evaluasi tidak semata-mata untuk menilai hasil belajar siswa, yang kemudian 
diwujudkan dalam bentuk angka. Akan tetapi evaluasi dapat berfungsi 
sebagai indikator pencapaian siswa terkait dengan pemahaman materi, yang 
kemudian dapat digunakan sebagai rujukan dalam memberikan pembelajaran 
kepada siswa. Pelaksanaan evaluasi juga sebagai proses refleksi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan kajian di atas maka, penelitian ini menggunakan evaluasi 
tes kinerja. Pelaksanaan tes kinerja berupa pemberian aktivitas pada subjek 
untuk diselesaikan dengan baik dan benar. Evaluasi tes kinerja ini berupa tes 
ketrampilan anak di dalam menemukan benda jatuh baik sebelum adanya 
perlakuan ataupun sesudah adanya perlakuan. Pengukuran kinerja untuk dapat 
menemukan benda  jatuh pada anak tunanetra yaitu dengan diberikannya 
perintah kepada anak untuk mengambil benda jatuh yang telah dilemparkan 
oleh peneliti. Benda yang digunakan dalam penelitian ini bervariasi untuk 
dapat melihat kemampuan yang lebih mendalam. Pemilihan benda didasarkan 
pada kerasnya suara saat benda jatuh dan juga daya lenting benda saat jatuh. 
Pada tes pertama digunakan benda yang mempunyai suara yang keras saat 
jatuh serta memiliki daya lenting benda rendah, selanjutnya, pada tes 
berikutnya digunakan benda dengan suara saat jatuh yang lebih lemah serta 
daya lenting benda yang lebih tinggi. 
Menurut Sumiati dan Asra (2009: 204) terdapat tiga alat pada tes 
kinerja atau perbuatan untuk mengevaluasi yaitu “(1)daftar tugas yang harus 
diselesaikan; (2) bahan serta alat yang diperlukan; (3) lembaran pengamatan 
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untuk mengamati siswa menyelesaikan tugas.” Sedangkan masih menurut 
Sumiati dan Asra (2009: 58) “dicapainya ketrampilan yang diperoleh 
seseorang ditandai oleh adanya kemampuan menampilkan bentuk-bentuk 
gerakkan tertentu dalam melakukan  suatu kegiatan.” Oleh karenanya, 
Penilaian yang dilakukan dalam tes kinerja menemukan benda jatuh dalam 
penelitian ini didasarkan pada kemampuan anak melakukan tugas aktivitas 
yang telah ditentukan. Kemampuan anak dalam melakukan pencarian benda 
jatuh dibuat kedalam indikator-indikator dimana dalam setiap indikator 
tersebut diberikan skoring. Semakin tinggi capaian subjek di dalam indikator 
ketercapaian melakukan aktivitas maka semakin tinggi skor yang diberikan.   
Skor yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi nilai yang dinyatakan dalam 
bentuk persen. Rumus yang digunakan dalam menentukan nilai berdasarkan 
pada rumusan Ngalim Purwanto (2006: 102), yaitu sebagai berikut:   
                                               
Keterangan Rumus: 
NP : Nilai Persen yang dicari atau diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
Pengolahan data yang dilakukan juga mempertimbangkan durasi 
waktu yang diperoleh subjek untuk dapat menemukan dan mengambil benda 
jatuh. Hal tersebut sebagai salah satu indikator untuk menilai apakah 
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punggunaan teknik dropped objects berpengaruh terhadap kemandirian 
menemukan benda jatuh pada anak tunanetra kelas 1 di SLB Ma’arif Bantul 
Yogyakarta. Adapun lama total durasi waktu yang ditentukan untuk menilai 
keefektifan dalam menemukan dan mengambil  benda jatuh dalam satu 
rangkaian tes yaitu  21 menit. Dengan demikian teknik dropped objects dapat 
dikatakan efektif, jika anak mampu menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan durasi waktu kurang dari 21 menit. 
Indikator keberhasilan penggunaan teknik dropped objects dalam 
kemandirian anak tunanetra dalam menemukan dan mengambil benda jatuh 
yaitu apabila teknik dropped objects berpengaruh secara positif terhadap 
ketrampilan anak tunanetra dalam menemukan dan mengambil benda jatuh 
yang ditujukkan dengan kemampuan anak dalam menyelesaikan tes kinerja 
yang diujikan. Apabila ketrampilan anak dalam mengambil benda jatuh 
semakin meningkat, dengan mampu menemukan dan mengambil benda jatuh 
secara mandiri dan memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 70% secara 
setabil, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik dropped objects 
efektif dalam kemandirian anak menemukan benda jatuh untuk anak 
tunanetra kelas 1 di SLB Ma’arif Bantul Yogyakarta. 
 
E. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pemaparan dalam kajian pustaka anak tunanetra adalah 
seseorang anak yang mengalami permasalahan pada penglihatannya berupa 
kehilangan ketajaman penglihatan baik itu secara sebagian (low vision) 
  
41 
 
ataupun keseluruhan (buta total). Permasalahan dalam penglihatan pada anak 
tunanetra tersebut menyebabkan anak mengalami permasalahan di dalam 
aspek akademik, sosial, emosi, serta orientasi dan mobilitas.  
Sebagaimana  anak tunanetra pada umumnya yang memiliki 
permasalahan di dalam orientasi dan mobilitas, anak tunanetra kelas 1 di SLB 
Ma’arif Bantul juga memiliki permasalahan pada orientasi dan mobilitas pada 
aspek melawat mandiri untuk menemukan benda jatuh. Menemukan benda 
jatuh merupakan aspek kemandirian dasar yang hendaknya dimiliki oleh anak 
tunanetra untuk membantu kehidupan sehari-hari. Dengan adanya 
kemandirian dalam menemukan benda jatuh tersebut anak akan terlepas dari 
ketergantungan pada orang lain untuk terus membantunya. Permasalahan 
yang muncul pada anak terkait menemukan benda jatuh berupa kebiasaan 
anak dalam meminta bantuan pada orang awas untuk mengambilkan atau 
menenujukkan letak benda jatuh tersebut dan masih lamanya waktu yang 
diperlukan anak untuk menemukan benda jatuh. Oleh karenanya untuk 
meningkatkan kemandirian anak dalam kehidupan sehari-hari hendaknya 
kemandirian menemukan benda jatuh pada anak ini perlu ditangani. 
Terdapat teknik di dalam orientasi dan mobilitas untuk memudahan 
anak di dalam mengambil atau menemukan benda jatuh sehingga dapat 
efisien dan aman bagi anak tunanetra. Teknik tersebut yaitu  teknik dropped 
objects  atau teknik menemukan benda jatuh. Teknik ini pelaksanaannya 
menggunakan kepekaan dria pendengaran untuk menentukan lokasi jatuhnya 
benda. Terdapat dua teknik dalam mengambil benda jatuh yaitu teknik 
  
42 
 
dengan jongkok tegak lurus dan jongkok dengan membungkuk. Penerapan 
teknik dropped objects juga tidak terlepas dari penggunaan teknik upper hand 
untuk melindungi badan bagian atas. Adanya teknik upper hand ini 
dimaksudkan supaya anak terhindar dari benturan dengan benda-benda di 
depannya saat melakukan pencarian benda jatuh.  
Penerapan teknik dropped objects ini dilakukan dengan mengajarkan 
kepada anak tentang pelaksanaan teknik dropped objects untuk membantu 
menemukan benda jatuh. Pelaksaanaan pengajaran teknik dropped objects ini 
dilakukan dengan mempraktikkan secara langsung penggunaannya. 
Penggunaan praktik langsung merupakan salah satu cara dimana anak 
diharapkan akan lebih mudah menerima pembelajaran teknik karena 
mengalami langsung materi yang diajarkan.  
Adanya langkah-langkah secara bertahap yang terdapat dalam 
penerapan teknik dropped object dapat memungkinkan anak mengambil 
benda jatuh secara lebih mudah. Kemudahan dalam mengambil benda jatuh 
tersebut diharapkan dapat membuat anak secara mandiri melakukan aktivitas 
mengambil benda yang terjatuh. Dengan demikian penerapan teknik dropped 
objects akan menambah kemandirian anak tunanetra dalam menemukan 
benda jatuh. 
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Bagan 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 
maka dapat diajukan hipotesis penelitian yaitu “teknik dropped objects efektif 
terhadap kemandirian dalam menemukan benda jatuh  pada anak tunanetra 
kelas 1 di SLB Ma’arif Bantul.” 
 
 
 
 
 
 
Anak Tunanetra Keterbatasan anak tunanetra 
dalam orientasi dan mobilitas 
Ketrampilan dalam 
menemukan dan mengambil 
benda jatuh masih rendah 
Keunggulan teknik 
Dropped objects 
Penggunaan teknik 
dropped objects dalam 
menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
secara mandiri 
Teknik Dropped objects 
efektif terhadap kemandirian 
anak dalam menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu. Jenis penelitian 
eksperimen semu dimaksudkan untuk melihat dampak dari suatu treatmen 
dalam penerapan teknik dropped objects  terhadap kemandirian anak di dalam 
menemukan benda jatuh. Metode penelitian yang digunakan pada jenis 
eksperimen semu yaitu penelitian dengan subjek tunggal atau single Subject 
Research (SSR). Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 209) menjelaskan 
“pendekatan dasar dalam subyek tunggal adalah meneliti individu dalam 
kondisi tanpa perlakuan dan kemudian dengan perlakuan dan akibatnya 
terhadap variabel akibat diukur dalam kedua kondisi tersebut”. Pendapat ini 
menjelaskan bahwa penelitian dengan subjek tunggal yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk meneliti individu dengan menggunakan variabel akibat, 
dengan cara mengukur perilaku sebelum diberikan perlakuan, saat diberikan 
perlakuan, dan sesudah diberikan perlakuan. 
Penjelasan terkait penelitian subjek tunggal juga dijelaskan oleh Juang 
Sunanto (2009: 1) yang menjelaskan bahwa penelitian dengan subjek tunggal 
merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh perlakuan atau treatment yang diberikan kepada 
subjek secara berulang-ulang dalam waktu tertentu. Penelitian subjek tunggal 
atau SSR bertujuan untuk dapat menguji seberapa besar pengaruh treatmen  
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terhadap perilaku yang terdapat pada subjek.  
Berdasarkan uraian tentang penelitian subjek tunggal tersebut 
penelitian yang dilaksanakan difokuskan untuk menguji keefektifan dari 
penerapan teknik “dropped objects” pada kemandirian menemukan benda 
jatuh pada anak tunanetra kelas 1 di SLB Ma’arif Bantul Yogyakarta. 
Penentuan keefektifan ini dengan mengacu pada dampak yang diperoleh dari 
pelaksanaan treatmen dengan menggunakan teknik  dropped objects terhadap 
ketrampilan subjek sebelum mendapat treatmen pada kemandirian 
menemukan benda jatuh pada anak tunanetra kelas 1 di SLB Ma’arif Bantul 
Yogyakarta. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian subjek tunggal yang digunakan yaitu disain A-B-A’. 
“Desain A-B-A’ menggunakan rancangan yang memberikan suatu hubungan 
sebab akibat yang lebih kuat antara variabel terikat dan variabel bebas” Juang 
Sunanto, dkk. (2006: 44). Keterangan yang lebih terinci dari penggunaan 
desain A-B-A’ yaitu sebagai berikut: 
 
 
Keterangan; 
A  (baseline I) : suatu kondisi awal kemampuan anak dalam mengambil  
     benda jatuh sebelum diberikan perlakuan. 
B (Intervensi) : kondisi kemampuan subjek sasaran setelah diberikan  
A – B – A’ 
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      intervensi dengan  menggunakan teknik Dropped objects 
A’ ( baseline II) : pengulangan kendisi baseline I sebagai evaluasi terhadap  
  pengaruh intervensi yang diberikan kepada sasaran. 
Desain A-B-A’ dilaksanakan dengan terlebih dahulu mengukur 
ketrampilan sasaran/subjek selama periode basis (A) dengan periode waktu 
tertentu secara kontinu untuk mendapatkan nilai data. Setelah adanya 
pengukuran perilaku awal, tahap selanjutnya yaitu dengan memberikan 
perlakuan/ intervensi (B) yang dalam penelitian ini berupa pembelajaran 
teknik dropped objects kepada subjek. Tidak hanya sampai pada pemberian 
intervensi yang akan didapatkan hasil dari pengukuran selama proses 
perlakuan, akan tetapi dalam desain A-B-A’ peneiti diharuskan untuk 
melakukan pengukuran perilaku kembali pada subjek tanpa memberikan 
intervensi (A’). Pengukuran pada A’ dimaksudkan untuk memberikan 
evaluasi terhadap berlangsungnya intervensi  yang diberikan. 
Pelaksanaan penelitian dapat digambarkan digambarkan dengan bagan 
berikut (Nana Syaodih S dalam Minarti; 2013: 44) 
     Garis Dasar                   Perlakuan                     Garis Dasar 
             X  X   X   X   X   X 
     O   O   O   O   O  O         O  O   O   O   O   O      O   O   O   O  O  O 
          Waktu 
          A           B            A’ 
Bagan 2. Desain A-B-A’ yang digunakan di dalam penelitian  
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Keterangan Bagan 2: 
O :  Pelaksanaan Pengukuran perilaku subjek 
X : Pelaksanaan pemberian perlakuan atau intervensi 
Berdasarkan dari bagan di atas rincian rencana pelaksanaan penelitian 
dengan desain A-B-A’, yaitu 
1. A (Baseline I) 
Pelaksanaan  baseline I dilaksanakan dengan melakukan tes unjuk 
kerja kepada subjek. Tes ini berupa ketrampilan pengambilan benda jatuh 
yang dilemparkan pada daerah tertentu dengan rentang jarak  sekitar 2 
meter dari posisi subjek kemudian subjek diminta untuk menemukan dan 
mengambil benda jatuh tersebut. Pelaksanaan tes tidak hanya dilakukan 
dengan menyuruh anak dan melihat anak berhasil menemukan dan 
mengambil benda atau tidak, melainkan juga dihitung berapa waktu yang 
diperlukan anak dalam menemukan dan mengambil benda dan juga 
bagaimana teknik yang dilakukan anak. Pelaksanaan tes ketrampilan 
menemukan dan mengambil benda jatuh ini dilaksanakan dua kali dalam 
seminggu. Hal ini dikarenakan dalam satu pertemuan dapat diperoleh 
jumlah tes ketrampilan menemukan dan mengambil benda jatuh  yang 
cukup karena waktu pelaksanaan tes yang singkat. 
2. B (Intervensi) 
Tahap intervensi dilaksanakan dalam dua minggu dimana setiap 
minggunya akan dilaksanakan dua kali pertemuan. Dengan demikian akan 
terdapat 4 kali pertemuan.  Pemberian perlakuan dilaksanakan dengan 
  
48 
 
memberikan pengajaran kepada subjek terkait dengan ketrampilan 
melakukan teknik  Dropped objects. Setelah pemberian pembelajaran 
terkait dengan teknik  Dropped objects langkah selanjutnya yaitu siswa 
diberikan kesempatan untuk mempraktikkan teknik Dropped objects. 
Pelaksanaan praktik siswa tersebut juga dilakukan pengukuran terhadap 
ketrampilan anak menemukan dan mengambil benda jatuh dan waktu yang 
diperlukan siswa untuk mengambil benda jatuh.  
Pelaksanaan pemberian intervensi kepada subjek ini melibatkan 
guru dimana guru membantu menerapkan skenario yang telah dijelaskan 
terlebih dahulu oleh peneliti. Penelitian ini difokuskan pada pengerjaan tes 
keterampilan menemukan dan mengambil benda jatuh, pelaksanaan 
observasi fase intervensi dan menghitung durasi waktu yang diperlukan 
oleh subjek untuk dapat menemukan dan mengambil benda jatuh. Setelah 
diberikan intervensi berupa penerapan teknik Dropped objects maka tahap 
selanjutnya yaitu memberikan baseline II yaitu pelaksanaan kembali 
pengukuran terhadap kemampuan anak dalam menemukan benda jatuh. 
3. A’ (Baseline II) 
Tahap baseline II dalam penelitian ini merupakan pengulangan dari 
baseline I dimana dilakukan pengukuran terhadap ketrampilan dari waktu 
yang diperlukan anak di dalam menemukan benda jatuh. Pelaksanaan 
baseline II dilakukan selama 1 minggu dimana dalam 1 minggu tersebut 
akan dilaksanakan dua kali pertemuan. Pelaksanaan waktu yang relatif 
singkat dapat memberikan keuntungan bahwa dalam setiap pertemuan 
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dapat dilakukan dua sampai tiga kali pengukuran waktu subjek dalam 
mengambil benda jatuh. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan SLB Ma’arif Bantul. Lokasi 
sekolah berada di dusun Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini berada di kelas 1 tunanetra. 
Penelitian dilaksananakan pada pembelajaran orientasi dan mobilitas yang 
menggunakan ruangan kelas yang cukup besar serta halaman sekolah sebagai 
tempat pelaksanaan tes mengambil benda jatuh dan juga pemberian 
intervensi. Rencana penelitian akan dilaksanakan dalam waktu 1 bulan 
dengan alokasi waktu sebagai berikut: 
Tabel 1: Waktu dan kegiatan penelitian 
Waktu 
Penelitian 
Kegiatan Penelitian 
Minggu I Melakukan observasi dan tes awal terkait menemukan benda 
jatuh. Pelaksanaan tes dan observasi dilaksanakan 4 kali 
dengan lama waktu satu kali tes ± 21 menit  
Minggu 2 Melaksanakan perlakuan/intervensi 1, 2 dan 3 dengan sekali 
intervensi memerlukan waktu ± 30 menit. 
Minggu 3 Melaksanakan perlakuan/intervensi 4, 5 dan 6 dengan sekali 
intervensi memerlukan waktu ± 30 menit. 
Minggu 4 Melakukan tes kinerja dan observasi pada anak dalam 
mengambil benda jatuh setelah adanya perlakuan/intervensi 
Pelaksanaan tes dan observasi dilaksanakan 4 kali dengan lama 
waktu satu kali tes ± 21 menit 
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D. Subyek Penelitian 
Subjek yang menjadi sasaran penelitian ini yaitu anak tunanetra kelas 
1 di SLB Ma’arif Bantul. Penelitian yang dilaksanakan hanya menggunakan 
satu siswa berjenis kelamin perempuan. Pemilihan subjek penelitian didasari 
pada penguasaan kemampuan subjek untuk menemukan benda jatuh yang 
masih kurang. Permasalahan ini diketahui berdasarkan keterangan dari guru 
kelas serta dikuatkan hasil pengamatan awal yang dilakukan. Perlu diberikan 
penanganan terhadap subjek supaya dapat meminimalisir atau bahkan 
menghilangkan permasalahannya. Penanganan kepada subjek dimaksudkan 
supaya subjek dapat menjalani kehidupan selanjutnya secara mandiri tanpa 
bergantung kepada orang lain. Identitas subjek ialah sebagai berikut: 
Nama   : KF (inisial) 
Tempat/ tanggal lahir :Bantul, 05 November 2007 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Kelas   : 1 (siswa tunanetra) 
Sekolah   : SLB Ma’arif Bantul 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, diperoleh data bahwa anak 
mempunyai karakteristik sebagai berikut; (1) mengalami kesulitan dalam 
mengambil benda jatuh, (2) subjek senantiasa meminta bantuan kepada orang 
awas untuk menemukan benda jatuh yang dipunyainya maupun hanya 
sekedar untuk menunjukkan letak benda yang jatuh, (3) kemampun pada 
orientasi dan mobilitas yang lain sudah cukup baik, (4) subjek sudah mampu 
untuk berjalan mandiri di lingkungan sekolah tanpa bantuan orang lain.  
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Adanya kemampuan orientasi dan mobilitas pada aspek melawat 
mandiri memungkinkan subjek dapat mencari benda jatuh dengan mendekati 
sumber arah suara secara mandiri. Tanpa adanya kemampuan tersebut, akan 
sulit untuk mengajarkan subjek, karena penerapan teknik dropped objects 
mengharuskan subjek untuk berjalan lurus ke sumber suara benda jatuh. 
Kemampuan kognitif subjek berdasarkan keterangan guru cukup baik. subjek 
mempunyai kemampuan memahami materi dan menghafal. Adanya 
kemampuan pemahaman yang baik pada subjek ini dapat memudahkan guru 
maupun peneliti untuk memberikan perlakuan kepada subjek.  
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan objek penelitian atau apa saja yang 
menjadi titik perhatian dari suatu penelitian. Terdapat dua jenis variabel yang 
terdapat di dalam penelitian subjek tunggal, yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Juang Sunanto (2006: 11) menjelaskan bahwa dalam penelitian kasus 
tunggal di bidang modifikasi perilaku yang menjadi variabel terikat adalah 
perilaku sasaran (target behavior) yang ingin diubah dengan memberikan 
intervensi (intervention) tertentu. Sementara variabel bebasnya adalah 
intervensi tersebut. Berdasarkan dari keterangan tersebut maka rumusan 
variabel yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel terikat : kemandirian dalam mengambil benda jatuh 
2. Variabel bebas : Penerapan teknik Dropped objects 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara yang 
digunakan untuk memperolah atau mengumpulkan data yang dibutuhkan 
terkait dengan subjek penelitan. Sugiyono (2010: 308) menjelaskan bahwa 
teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian dikarenakan bertujuan untuk mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. Penjelasan di atas menjelaskan bahwa dalam 
pengumpulan data tidak dapat dilakukan dengan sembarangan, akan tetapi 
harus memenuhi standar data yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi dan tes ketrampilan menemukan dan mengambil benda jatuh. 
Pemilihan kedua teknik pengumpulan data tersebut disesuaikan dengan arah 
penelitian yang akan dikembangkan, yaitu melihat kemandirian anak dalam 
menemukan benda jatuh sehingga anak dapat mengambil benda jatuh secara 
mandiri tanpa bergantung dengan orang lain. Penjelasan dari masing-masing 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes Ketrampilan menemukan dan mengambil benda jatuh 
Metode tes di dalam penelitian ini diperlukan untuk dapat melihat 
bagaimana ketrampilan subjek di dalam menemukan dan mengambil 
benda jatuh, baik itu sebelum diberi intervensi maupun setelah diberikan 
intervensi terkait penerapan teknik dropped objects. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2012: 47) tes merupakan suatu alat pengumpul informasi, tetapi 
jika dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes bersifat lebih resmi 
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karena penuh dengan batasan-batasan.  
Teknik pengumpulan data dengan tes digunakan untuk mengukur 
ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti. 
Penggunaan tes dalam penelitian ini berupa tes ketrampilan siswa dalam 
menemukan dan mengambil benda jatuh yang sebelumnya telah dilempar 
oleh guru. Jarak lemparan benda yang harus ditemukan oleh subjek pada 
kisaran jarak ± 2 meter. Pemberian tes berdasarkan pada kemampuan 
subjek dalam menganalisa tempat jatuhnya benda, serta ketrampilan 
mengambil benda jatuh yang meliputi efektifitas gerakan, keamanan 
gerakan, dan kemandirian anak dalam menemukan. Hal ini didapatkan 
dari prinsip dasar orientasi mobilitas dimana keamanan dan keefektifan 
dalam melakukan mobilitas merupakan salah satu hal penting yang harus 
diperhatikan dalam pengajaran pengembangan orientasi dan 
mobilitas.dengan demikian dalam teknik pengumpulan data dengan 
metode tes ini dapat diperoleh data berupa skor dari ketrampilan yang 
dimiliki subjek di dalam menemukan dan mengambil benda jatuh. 
2. Observasi 
Pengumpulan data dengan teknik observasi dirasa sangat penting di 
dalam penelitian ini, hal ini sehubungan dengan diperlukannya 
pengamatan secara mendalam terkait dengan perilaku siswa dalam 
menemukan dan mengambil benda jatuh. Observasi atau pengamatan 
merupakan suatu prosedur yang berencana, yang antara lain meliputi 
melihat, mendengar, dan mencatat jumlah dan taraf aktivitas tertentu atau 
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situasi tertentu yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.  
Teknik observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan 
perlakuan penggunaan teknik yang dilakukan subjek dalam mengambil 
benda jatuh, baik itu sikap anak dalam pelaksanaan perlakuan maupun 
melakukan langkah-langkah menemukan dan mengambil benda jatuh, 
keamanan teknik yang digunakan subek dalam menemukan dan 
mengambil benda jatuh, sikap subjek dalam menemukan dan mengambil 
benda jatuh, serta durasi waktu yang dibutuhkan oleh subjek dalam 
mengambil benda jatuh. 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 
partisipan. Sugiyono (2007: 310) menjelaskan bahwa dalam observasi 
berpartisipasi, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan 
demikian observasi yang akan dilaksanakan turut serta di dalam kegiatan 
anak dalam melakukan teknik mengambil benda jatuh di dalam baseline I 
dan 2, dan juga peneliti terlibat langsung di dalam memberikan perlakuan 
bagi subjek penelitian yang berupa pembelajaran teknik ketrampilan 
mengambil benda jatuh. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data bagi peneliti. Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 151) 
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
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mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.  
Adapun instrumen penelitian yang digunakan disesuaikan dengan 
teknik pengumpulan data. Berdasarkan teknik pengumulan data yang 
dilakukan dengan menggunakan teknik tes dan observasi maka, instrumen 
penelitian mengikutinya yaitu digunakan instrumen observasi dan instrumen 
tes. Kisi-kisi istrumen dari masing-masing tersebut yaitu adalah sebagai 
berikut: 
1. Tes 
Metode tes yang digunakan berupa tes ketrampilan, yaitu tes yang 
mengharuskan subjek untuk melakukan suatu aktivitas. Dalam penelitian 
ini tes ketrampilan dilakukan dengan menemukan benda jatuh. Penilaian 
pada tes praktik dilakukan dengan mengukur ketrampilan anak di dalam 
mengambil benda jatuh, baik dalam kemampuan subjek melakukan 
tedengan usahanya sendiri, keamanan, maupun efektifitas gerakan yang 
dilakukan subjek. Hal ini dilatar belakangi bahwa di dalam teknik 
orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetra tidak hanya memfokuskan 
dimana anak dapat melakukan sesuatu, akan tetapi juga harus 
memperhatikan keamanan dan keefektifan teknik. Oleh sebab itu pada 
instrumen tes difokuskan pada kemampuan keseluruhan anak dalam 
mengambil benda jatuh dari berbagai macam benda, sebagai penjabaran 
dari salah satu wujud efektifitas suatu teknik di dalam orientasi dan 
mobilitas.  
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Jumlah komponen yang dilaksanakan dalam tes yaitu berjumlah 3 
dengan jumlah item sebanyak 12. Pelaksanaan penilaian instrument tes 
dilakukan dalam bentuk rentang skor. Penskoran dilandasi oleh 
keberhasilan subjek dalam melaksanakan ketrampilan dalam tes 
kemandirian mengambil benda jatuh. Keterangan dari rentang skor yaitu 
sebagai berikut: 
a. Komponen 1, identifikasi letak benda jatuh. 
Rentang skor yang diperoleh subjek pada komponen 
mengidentifikasi letak benda jatuh yaitu berada pada skor 1 sampai 3, 
keterangan dari setiap secore yaitu; 
1)  skor 3, diberikan apabila subjek mampu mengidentifikasi letak 
benda jatuh secara mandiri.  
2)  Skor 2, Apabila subjek meminta bantuan orang lain dalam 
mengidentifikasi letak benda jatuh, 
3)  Skor 1 sedangkan apabila subjek telah berusaha akan tetapi masih 
belum dapat menunjukkan letak arah benda jatuh  
b. Komponen 2 dan 3, menemukan dan mengambil benda jatuh. 
Rentang skor berada pada skor 1-4. Keterangan dari setiap skor 
yaitu ; 
1) Skor 4,  Apabila subjek dapat menemukan benda jatuh secara 
mandiri tanpa meminta bantuan orang lain.  
2) Skor 3, subjek mampu untuk menemukan sendiri benda jatuh, akan 
tetapi dalam proses pencariannya meminta bantuan orang lain.  
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3) Skor 2, pabila subjek dalam proses pencariannya mengalami 
benturan dengan benda disekitarnya.  
4) Skor 1 diberikan apabila subjek dalam menemukan benda jatuh 
harus dibantu oleh orang lain.  
Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Ketrampilan Menemukan dan Mengambil Benda 
Jatuh 
 
Deskripsi Komponen Sub Indikator No. 
Item 
Jumlah 
Item 
Kemandirian 
anak dalam 
menemukan 
dan mengambil 
benda jatuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Mengidentifikasi 
letak jatuhnya 
benda secara 
mandiri 
 
 
 
 
 
 
 
2. Menemukan dan 
mengambil 
benda jatuh di 
lingkungan yang 
lapang secara 
mandiri dan 
aman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Menemukan dan 
mengambil 
benda jatuh di 
lingkungan yang 
terdapat berbagai 
barang secara 
mandiri, dan 
aman. 
 
 
 
 
a. Mengidentifikasi 
jatuhnya lonceng kecil 
secara mandiri. 
b. Mengidentifikasi 
jatuhnya kunci secara 
mandiri. 
c. Mengidentifikasi 
jatuhnya uang koin secara 
mandiri. 
 
 
a. Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa lonceng kecil 
secara mandiri dan 
aman. 
b. Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa kunci secara 
mandiri aman. 
c.  Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa uang koin secara 
mandiri dan aman. 
. 
 
a. Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa lonceng kecil 
secara mandiri dan 
aman. 
b. Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa kunci secara 
mandiri aman. 
c.  Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa uang koin secara 
mandiri dan aman. 
1, 7 
 
 
2, 8 
 
 
3, 9 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
5 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
11 
 
 
 
12 
 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
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2. Observasi 
Instrumen observasi berfungsi sebagai pelengkap dan penguat dari 
instrumen utama dalam membuat kesimpulan. Pembuatan kisi-kisi 
observasi merupakan landasan awal di dalam menyusun instrumen yang 
akan digunakan. Penyusunan instrumen observasi digunakan untuk 
memudahkan dalam melakukan observasi di lapangan. Penyusunan 
instrumen observasi dimaksudkan untuk mengamati perilaku yang 
ditujukkan oleh subjek baik dari segi sikap, kemandirian,  maupun 
keamanan subjek dalam pelaksanaan perlakuan maupun saat tes 
ketrampilan dalam menemukan dan mengambil benda jatuh. Instrumen 
observasi penelitian dimaksudkan supaya data yang diperoleh dapat 
tertata secara sistematis, sehingga dapat mempermudah dalam pengolahan 
data. Penyusunan kisi-kisi pada variabel dan indikator disesuaikan dengan 
teori yang telah ada. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Komponen Indikator 
No. Item 
Jumlah 
Item 
1 Ketertarikan subjek 
terhadap teknik 
dropped objects 
 
a. Ketertarikan terhadap 
penggunaan teknik dropped 
objects 
b. ketrampilan subjek dalam 
menggunakan teknik dropped 
objects 
1,2,3 
 
 
3,4,5 
6 
2 Respon subjek saat 
sesi perlakuan 
(pembelajaran teknik 
dropped objects) 
 
a. Keaktifan dalam proses 
pembelajaran teknik dropped 
objects 
b. Perhatian saat penjelasan 
teknik dropped objects. 
 
6,7,8 
 
 
9,10,11 
 
6 
 
 
3 Kemampuan dan 
kemandirian subjek 
dalam menemukan 
dan mengambil benda 
jatuh 
a. Mampu menemukan arah 
suara pada benda jatuh. 
b. Mampu bergerak dengan 
aman kearah sumber suara 
c. Kemampuan dalam 
mengambil benda jatuh 
12,13,14 
 
15,16,17 
 
 
18,19,20 
9 
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H. Validitas Instrumen 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 228) “validitas instrumen 
menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau 
aspek yang akan diukur”. Validitas instrumen penting untuk dilakukan supaya 
data dalam penelitian dapat diukur secara valid dan sesuai dengan tujuan 
penelitian yang diharapkan. Valid berarti instrumen yang digunakan dapat 
mengukur data yang seharusnya diukur. Validasi data dalam penelitian dapat 
dilakukan dengan beberapa cara. Dalam penelitian ini digunakan dua validasi 
data yaitu validitas isi dan validitas logis.  
Validitas isi pada instrumen tes dilakukan dengan membandingkan 
antara kesesuaian isi instrumen dengan materi pelajaran. Adapun validitas 
logis pada suatu instrumen menunjuk adanya kondisi bagi sebuah instrumen 
yang memenuhi syarat valid berdasarkan pada hasil penalaran (Suharsimi 
Arikunto, 2008: 66). Validitas logis dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 
menyusun kisi-kisi instrumen pengumpulan data melalui tes dan observasi  
yang disesuaikan dengan teori yang ada.  
Instrumen tes dan observasi divalidasi menggunakan validasi isi dan 
logis melalui penilaian dari professional, dalam penelitian ini penilaian 
instrumen dilakukan oleh dosen pembimbing dan guru kelas di SLB Ma’arif 
Bantul Yogyakarta. Pelaksanaan validasi yaitu melalui diskusi dan saran baik 
secara lisan maupun tertulis mengenai isi,  kejelasan instrumen serta 
kelogisan instrumen yang telah disusun. Setelah instrumen divalidasi maka 
selanjutnya dilakukan perbaikan-perbaikan pada instrumen berdasarkan saran 
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dan kritik dari validator. 
 
I. Analisis Data 
Hasil data yang diperoleh berdasarkan pelaksanaan penelitian 
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Sugiyono (2010: 207) 
menjelaskan bahwa statistik deskriptif merupakan statistik yang dipergunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Statistik deskripsi 
penyajian data dapat melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
pengukuran tendensi sentral, dan perhitungan presentase. 
Analisis data yang digunakan di dalam penelitian dengan subjek 
tunggal dilakukan dengan analisis dalam kondisi dan dilanjutkan dengan 
analisis antar kondisi. Analisis perubahan dalam kondisi merupakan analais 
pada data terhadap perubahan dalam suatu kondisi, misalnya pada kondisi 
baseline  dan perlakuan. Menurut Juang Sunanto, dkk. (2006: 68) komponen 
yang akan dianalisis dalam kondisi ini meliputi; (1) Panjang kondisi, (2) 
kencemderungan arah, (3) tingkat stabilitas, (4) tingkat perubahan, (5) jejak 
data, dan (6) rentang. Adapun analisis antar kondisi menurut Juang Sunanto, 
dkk. (2006: 72) terkait dengan komponen utama yang meliputi (1) jumlah 
variabel yang diubah, (2) perubahan kecenderungan dan efeknya, (3) 
perubahan stabilitas, (4) perubahan level, dan (5) data tumpang tindih 
(overlap). Dengan demikian pada penelitian subjek tunggal perlu melakukan 
analisis terhadap 11 komponen baik pada analisis dalam kondisi dan juga 
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analisi antar kondisi untuk dapat menganalisis data secara benar. 
Berdasarkan keterangan di atas maka Penerapan analisis data 
bersumber kepada data yang didapatkan dari hasil penelitian. Hasil data 
tersebut kemudian disusun terlebih dahulu kedalam kelompok-kelompok 
yang disesuaikan dengan fokus penelitian yaitu pada durasi waktu anak dalam 
mengambil benda jatuh dan juga kemauan subjek untuk mengambil benda 
tanpa bantuan dari orang lain. Selanjutnya menyajikan data yang diperoleh 
pada baseline I, perlakuan, dan baseline II kedalam grafik dan tabel. Pada 
grafik dapat terlihat adanya arah pada setiap tes ketrampilan menemukan dan 
mengambil benda jatuh tersebut. Berdasarkan pada arah grafik tersebut 
analisis data kemudian dilanjutkan dengan menelaah dan membandingkan 
data tiap kelompok pada tahap baseline I, perlakuan, dan baseline II. Hasil 
penelaahan data penelitian tersebut kemudian didiskripsikan secara rinci dan 
mengacu pada suber yang ada sehingga hasil diskripsi data dapat objektif. 
Dari penelaahan data dari grafik yang telah dibuat dapat berfungsi 
untuk menentukan keefektifan dari teknik dropped objects terhadap  
kemandirian anak di dalam menemukan benda jatuh. Indikator keefektifan 
yang digunakan mengacu pada definisi keefektifan yang berarti  suatu ukuran 
yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu) telah 
tercapai. Dimana makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi 
efektifitasnya”, maka dalam penelitian ini semakin besarnya skor yang 
diperoleh subjek dalam menemukan dan mengambil benda jatuh yang 
ditunjukkan dengan adanya perubahan grafik kearah yang lebih baik dengan 
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memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal sebesar 70, maka semakin tinggi 
keefektifan teknik tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Maarif 
Bantul Yogyakarya. Letak sekolah berada di dusun Kowen, Kelurahan 
Timbulharjo, kecamatan Sewon. SLB Maarif merupakan sekolah swasta yang 
dimiliki yayasan maarif, yang dinaungi oleh Nahdatul lama (NU). SLB 
Maarif mempunyai SK pendirian sekolah pada tahun 2010 dan SK 
Operasional pada tahun 2012. Saat ini fungsi kepala sekolah dipegang oleh 
bapak Subadi, S.Pd. Tidak terdapat pengkatagorian dalam penerimaan siswa 
yang dilakukan di SLB ini. Hal ini dikarenakan sekolah menyelenggarakan 
pendidikan untuk semua jenis anak berkebutuhan khusus. Meskipun 
menerima semua anak berkebutuhan khusus, sekolah berkomitmen untuk 
menyelenggarakan pendidikan yang sebak-baiknya bagi peserta didiknya. 
Penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan di SLB maarif tidak 
memungut biaya dari orang tua siswa. Oleh karena itu pengoperasionalan 
sekolah mengandalkan dana bantuan yang telah disediakan oleh pemerintah. 
Hal ini, menjadi kendala tersendiri bagi sekolah untuk menyediakan fasilitas 
yang dimiliki sekolah, sehingga fasilitas yang dimiliki sekolah pada saat ini 
masih terbilang kurang lengkap. Meskipun demikian, secara fisik, bangunan 
yang dimiliki oleh sekolah baik. sekolah mempunyai bangunan fisik yang 
permanen. Halaman yang dimiliki sekolahpun terbilang luas, sehingga ketika 
istirahat dapat dijadikan tempat bermain oleh siswa.  
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Tenaga pengajar yang dimiliki sekolah berjumlah 12. Selain 
menjalankan fungsinya sebagai guru terdapat beberapa guru yang merangkap 
fungsi sebagai administrasi sekolah. Dua belas guru tersebut bertugas untuk 
mengajar 49 orang murid yang terdaftar di sekolah tersebut. Murid yang 
melangsungkan pendidikan di SLB Maarif terdiri dari empat kategori anak 
berkebutuhan khusus, yaitu anak tunanetra, anak tunarungu, anak tunagrahita, 
dan anak autis. Namun, terdapat sebagian siswa yang memiliki ketunaan 
ganda. Pembelajaran yang dilangsungkan di sekolah ditunjang dengan 
berbagai Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. Berbagai sarana 
prasarana yang dimiliki sekolah yaitu, ruang kelas, ruang perkantoran, ruang 
pertemuan,  tempat parkir, kamar mandi, serta sarana bermain. 
Ruang kelas yang dimiliki SLB ma’arif terdiri dari 5 ruangan utama. 
Kemudian dari ruangan utama tersebut kembali di bagi menjadi beberapa 
kelas. Setiap kelas yang terdapat di sekolah hanya dibatasi oleh skat triplek 
dan tidak tertutup secara sempura, sehingga suara pembelajaran yang 
berlangsung dapat terdengar oleh kelas di sebelahnya. Fasilitas yang terdapat 
di setiap kelas cukup lengkap. Terdapat meja, kursi, almari untuk menyimpan 
media pembelajaran siswa.  
Ruang perkantoran yang terdapat di SLB Ma’arif terdiri dari ruang 
guru dan ruang kepala sekolah. Kantor terletak di deretan depan, sattu deretan 
dengan ruang kelas yang digunakan siswa untuk mengajar. Ruang pertemuan 
digunakan sekolah jika terdapat rapat dengan pihak diluar sekolah salah 
satunya yaitu dengan orang tua wali. Serta digunakan sebagai tempat kegiatan 
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acara yang berlangsung di sekolah. Tempat bermain yang tersedia di sekolah 
berada di halaman sekolah, area bermain ini terdiri dari permainan berupa 
ayunan, tempat duduk yang terbuat dari rangka besi, serta permainan 
prosotan. Tempat bermain ini menjadi favorit dari siswa ketika jam istirahat 
selain karena ada fasilitas tersebut, tempat ini juga sejuk karena terdapat 
pohon besar yang rindang di sampingnya.  
Selain fasilitas fisik, terdapat kegiatan ekstrakulikuler yang diberikan 
sekolah dalam pembelajaran siswa. Kegiatan ekstrakulikuler yang terdapat di 
sekolah tersebut yaitu pramuka dan menari. Kegiatan pramuka dilaksanakan 
pada setiap hari sabtu. Sedangkan untuk kegiatan menari hanya diadakan 
ketika siswa memiliki program untuk tampil dalam sebuah acara. 
Secara umum bangunan fisik sekolah cukup baik. ketersediaan tempat 
bermain bagi siswa juga memberikan ruang agar siswa dapat bermain 
bersama teman-temannya dan mampu menjalin interaksi sosial. Hanya saja 
ketersediaan ruangan masih dirasa kurang lengkap seperti belum tersedianya 
ruang perpustakaan dan ruangan vokasional. Selain itu permasalahan juga 
terjadi pada ruang kelas yang tidak kedap suara sehingga proses pembelajaran 
yang berlangsung dapat terdengar di kelas sebelahnya dan dapat menggangu 
konsentrasi siswa.  
Penelitian yang dilakukan di SLB Ma’arif Bantul Yogyakarta 
mengambil setting di ruang kelas I siswa tunanetra dan juga halaman sekolah 
yang luas. Setting kelas yang digunakan siswa merupakan kelas kecil yang 
dibatasi oleh skat triplek. Tidak terlalu banyak benda yang terdapat di 
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lingkungan kelas selain meja dan kursi yang digunakan untuk pembelajaran 
serta satu almari yang difungsikan sebagai tempat penyimpanan media 
pembelajaran. Selain itu untuk setting di halaman sekolah dipilih halaman 
yang redup yaitu berada di bawah pohon disamping tempat bermain siswa. 
Pemilihan tempat ini supaya dalam pelaksanaan tes mencari dan mengambil 
benda jatuh siswa tidak merasa kepanasan sehingga tidak mengurangi 
semangat subjek dalam menjalani penelitian. 
  
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa tunanetra kelas I di sekolah 
luar biasa (SLB) Ma’arif Bantul Yogyakarta. Subjek yang terlibat dalam 
penelitan berjumlah satu orang. Penjelasan secara rinci subjek penelitian yaitu 
sebagai berikut; 
1. Identitas Subjek 
a. Nama   : KF (inisial) 
b. Tempat/ tanggal lahir :Bantul, 05 November 2007 
c. Jenis Kelamin  : Perempuan 
d. Agama   : Islam 
e. Kelas   : 1 (siswa tunanetra) 
f. Sekolah   : SLB Ma’arif Bantul 
2. Karakteristik Subjek 
Subjek penelitian merupakan salah seorang siswa tunanetra di SLB 
Ma’arif Bantul Yogyakarta. Saat ini subjek berusia 7 tahun dan sedang 
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menempuh pendidikan dasar kelas 1. Subjek mengalami ketunanetraan 
sejak kecil. ketunanetraan subjek yaitu pada klasifikasi buta total, 
dikarenakan subjek tidak mampu untuk memfungsikan penglihatannya. 
Meskipun demikian, menurut orang tua subjek, subjek masih dapat 
membedakan jika ada rangsangan cahaya. Adanya keterbatasan pada 
indra penglihatan subjek menyebabkan subjek mengalami permasalahan 
pada beberapa aspek kehidupan. Namun, dalam penelitian ini 
permasalahan yang diteliti yaitu kemandirian subjek dalam melakukan 
orientasi dan mobilitas berupa kemandirian mengambil benda jatuh. 
Karakteristik subjek dari beberapa aspek dapat dijelaskan sebagai berikut; 
Secara fisik, subjek mempunyai fisik yang normal. Tidak terdapat 
kecacatan lain pada subjek selain ketunanetraan yang dialami subjek. 
Subjek tidak mengalami hambatan dalam perkembangan secara fisik. 
Keadaan fisik subjek tidak berbeda dengan teman-temannya yang lain. 
Namun, posisi tubuh subjek ketika berjalan menampakkan perbedaan 
dengan teman  yang lain. Subjek cenderung berjalan dengan posisi tubuh 
yang miring. Kemampuan koordinasi motorik subjek berdasarkan 
penuturan guru sudah baik. Subjek mampu untuk melakukan aktivitas 
yang menggunakan motoric halus ataupun motoric kasar, seperti menulis 
dengan reglet, berjabat tangan, melompat, dan juga berlari kecil. 
Kemampuan kognitif subjek berdasarkan keterangan dari guru 
sudah baik. Subjek mempunyai kemampuan untuk menghafal huruf, kata, 
maupun kalimat dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan 
  
68 
 
subjek dalam menghafal surat-surat pendek dengan sangat baik. Materi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga mampu dipahami dengan 
baik oleh subjek. Dalam menulis subjek sudah mampu untuk 
menyebutkan huruf-huruf dalam tulisan Braille. Hanya saja kemampuan 
membaca tulisan Braille subjek cukup tertinggal jika harus membaca 
tulisan Braille dengan riglet, akan tetapi dengan menggunakan reken 
plank subjek dapat membaca dengan cukup baik. hal ini tidak lepas 
karena pembelajaran yang dilakukan guru dalam hal menulis dan 
membaca diawali dengan penggunaan reken plank. Kemampuan 
menghitung subjek cukup baik. subjek sudah mampu melakukan 
penjumlahan dan pengurangan pada angka satuan tanpa menggunakan 
alat bantu. Saat proses pembelajaran subjek aktif untuk bertanya, dan 
terkadang ia mengajari temannya yang merupakan anak tunanetra disertai 
hambatan intelektual.  
Kemampuan orientasi dan mobilitas subjek terbilang cukup baik. 
subjek dapat berjalan menuju ke tempat yang ia inginkan di lingkungan 
sekolah dengan mandiri. Namun, ketika berjalan subjek tidak jarang 
memposisikan badannya dengan miring menghadap tembok. Selain itu 
permasalahan dalam orientasi dan mobilitas yaitu masih belum 
dikuasainya secara penuh teknik yang diajarkan kepada subjek, sehingga 
hal ini tidak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari subjek. Salah satu 
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu tentang 
kemandirian mengambil benda jatuh. Belum dikuasainya teknik yang 
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dapat membantu mengambil benda jatuh secara aman menyebabkan 
subjek selalu mencari bantuan ketika terdapat benda miliknya terjatuh. 
Kemampuan berkomunikasi subjek terbilang baik, subjek aktif 
dalam melakukan pembicaraan dengan lawan bicaranya. Kepada orang 
lain yang belum dikenalnya subjek tidak segan untuk bertanya nama dan 
apa yang dilakukan orang tersebut disana. Namun, ketika melakukan 
komunikasi subjek cenderung bertanya hal-hal yang sama. Hal ini yang 
menjadi salah satu kendala, karena kebiasaan subjek tersebut dalam 
pembelajaranpun subjek sering bertanya dengan pertanyaan yang diulang-
ulang meskipun pertanyaan tersebut telah dijawab. 
Kemampuan interaksi sosial subjek yang ditunjukkan di 
lingkungan sekolah, tidak terlalu baik, subjek jarang terlibat interaksi 
dengan teman-temannya di sekolah. Subjek cenderung menyendiri ketika 
jam istirahat dan hanya berbincang dengan guru kelas yang selalu 
mendampingi subjek. Hal ini terjadi karena teman-teman yang bersekolah 
di SLB Ma’arif kebanyakan siswa tanpa hambatan penglihatan sehingga 
mereka bisa bermain dengan bebas dan sering berpindah-pindah tempat 
dalam bermain. Adanya hambatan mobilitas yang dialami subjek, subjek 
tidak dapat mengikuti mobilitas teman-temannya, sehingga subjek 
cenderung hanya duduk ditempat yang sama saat istirahat.  
Subjek dalam aktivitasnya di sekolah tidak menunjukkan ekspresi 
emosi yang berlebihan. Subjek dapat mengekspresikan emosi dengan 
sewajarnya, ketika senang subjek akan mengekspresikan kesenangannya 
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dengan tertawa atau tersenyum. Ketika terdapat sesuatu yang tidak 
disukainya siswa dapat merespon untuk menolak. Pada saat subjek takut 
pada teman yang sering mengganggunya subjek secara reflek meminta 
pertolongan kepada guru pembimbing. Namun, ketika subjek sedang 
dimarahi oleh guru kelas, subjek cenderung tidak merasa bersalah dan 
hanya senyum-senyum kecil.  
 
C. Deskripsi Data Kemandirian Siswa Mengambil Benda Jatuh 
1. Deskripsi baseline I (kemampuan awal sebelum dilakukan intervensi) 
Data baseline I diperoleh berdasarkan pengamatan terhadap 
kemampuan subjek dalam melaksanakan tes ketrampilan terkait 
mengambil benda jatuh sebelum dilakukan intervensi. Pengumpulan data 
dalam baseline I dilakukan dalam empat sesi dimana setiap sesi 
dialokasikan dengan waktu ± 21 menit. Pelaksanaan pengambilan data 
dilakukan dalam dua hari dimana setiap harinya dapat dilakukan 
pengambilan data sebanyak dua kali. Pengumpulan data pada baseline I 
dilaksanakan dengan cara memberikan tes ketrampilan pada subjek untuk 
mengidentifikasi letak benda jatuh, selanjutnya anak mencari dan 
mengambil benda jatuh tersebut. Tes ketrampilan mempunyai 12 
kemampuan yang harus dilakukan oleh anak dengan total skor yaitu 42. 
12 kemampuan yaitu, mengidentifikasi sumber suara lonceng kecil, 
kunci, dan uang koin di area yang lapang; mencari dan mengambil 
lonceng kecil, kunci, dan uang koin di area yang lapang; 
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mengidentifikasi sumber suara lonceng kecil, kunci, dan uang koin di 
ruangan kelas; mencari dan mengambil lonceng kecil, kunci, dan uang 
koin di ruang kelas. Tes ketrampilan ini berguna untuk mengetahui 
seberapa besar presentase keberhasilan anak dalam kemandirian 
menemukan benda jatuh. Skor tertinggi rata-rata  fase baseline I yaitu 
pada komponen 1 yaitu mengidentifikasi benda jatuh, sedangkan skor 
rata-rata terendah yaitu pada komponen 2 dan 3 yang memiliki nilai 
sama. Hasil dari setiap sesi dalam baseline I terkait kemandirian 
mengambil benda jatuh pada subjek KF adalah sebagai berikut: 
a. Observasi ke-1 
Pengambilan data pada sesi 1 dilaksanakan pada tanggal 28 
Januari 2015 yang dimulai pukul 07.30 WIB. Pelaksanaan 
pengambilan data pada sesi ini anak terlihat masih belum dekat 
dengan peneliti dan kurang menuruti intruksi yang diberikan. Namun 
permasalahan ini dapat ditangani dengan bantuan guru kelas yang 
membantu proses pelaksanaan tes mengambil benda jatuh. Ketika tes 
dilaksanakan oleh guru anak menuruti semua instruksi yang 
diberikan dalam menjalani tes menemukan benda jatuh.  
Sesi pertama anak masih kesulitan dalam menemukan benda 
jatuh meskipun anak dapat mengetahui arah suara benda jatuh akan 
tetapi dalam proses mencarinya subjek cenderung bergerak 
menyamping atau sapuan tangannya melewati benda yang dicari. 
Subjek juga sangat sering dalam meminta bantuan kepada guru 
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untuk menemukan benda yang dicari baik di lingkungan lapang 
maupun di dalam rungan. Subjek sempat terbentur meja sebanyak 
dua kali saat mencari benda jatuh di dalam ruangan, hal ini 
dikarenakan subjek tidak memakai teknik untuk melindungi bagian 
atas tubuhnya. Subjek dalam pelaksanaan pengambilan data pada 
sesi pertama ini lebih sering di bantu dalam menemukan benda. Hal 
ini sehubungan subjek sering melewati benda  ataupun hanya 
berdiam diri dan mencari di satu tempat sehingga diperkirakan jika 
tidak dibantu subjek tidak dapat menemukan benda jatuh pada durasi 
waktu yang telah ditentukan.  
b. Observasi ke-2 
Observasi ke-2 dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2015 yang 
diawali pada pukul 09.30 WIB. Pelaksanaan tes mengambil benda 
jatuh pada sesi 2 masih dibantu oleh guru kelas karena berdasarkan 
keterangan guru. Pengambilan data pada sesi ke dua, subjek masih 
sering meminta bantuan untuk menemukan benda jatuh dan benda 
jatuh yang di cari sering terlewati oleh subjek dikarenakan benda 
yang dicari terlewati oleh sapuan tangan subjek. Namun kesalahan 
saat mencari benda jatuh di dalam ruangan subjek senantiasa hanya 
mencari di satu tempat dan selalu meminta bantuan untuk 
menunjukkan letak benda. Saat diberitahu letak benda karena tidak 
ada perlindungan pada bagian atas tubuh subjek, subjek sempat 
terbentur dengan meja saat mencari benda jatuh. Pada sesi kedua ini, 
  
73 
 
subjek masih memerlukan bantuan untuk menemukan benda jatuh 
dengan menunjukkan arah benda dengan posisi subjek. Meskipun 
telah diberikan bantuan akan tetapi terdapat beberapa benda yang 
baru bisa dapat ditemukan melebihi durasi yang sudah ditentukan. 
c. Observasi ke-3 
Pelaksanaan pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 31 
Januari 2015 yang dimulai pada pukul 07.30 WIB. Hasil data yang 
diperoleh tidak jauh berbeda dengan pengambilan data sesi 1 dan 2. 
subjek dalam mencari benda jatuh masih sering bertanya kepada 
orang lain. Subjek terkadang berteriak supaya seseorang 
menunjukkan letak benda, meskipun subjek baru mencari dengan 
durasi waktu yang singkat. Hal ini, terjadi baik saat subjek mengikuti 
tes di lingkungan lapang maupun di dalam ruangan. Terdapat pula 
benda yang tidak dapat diambil subjek meskipun telah diberikan 
petunjuk arah karena subjek senantiasa melewati benda tersebut.  
d. Observasi ke-4 
Pengambilan data pada sesi ke-4 dilaksanakan pada tanggal 31 
januari 2015 yang diawali pukul 9.30 WIB. Pengambilan data 
dilakukan setelah anak belajar huruf Braille dengan mengucapkan 
bahwa huruf a berada pada titik 1 dan seterusnya sampai dengan 
huruf m. setelah selesai menghafal huruf Braille dan bernyanyi maka 
subjek tes mengambil benda jatuh. Pada pengambilan data keempat 
ini subjek terkadang salah dalam menuju arah benda, subjek 
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membalikkan badan dengan tidak sejajar dengan benda yang hendak 
dicari, oleh karenanya subjek diminta untuk mengingat kembali letak 
arah sumber suara saat benda terjatuh. Dalam mencari benda jatuh 
anak masih sering meminta bantuan sama seperti pada sesi-sesi yang 
lainnya. Pada tes keempat ini justru subjek sering melewati benda 
ataupun ketika mencari benda subjek justru bergerak menjauhi 
benda, karena subjek melangkah dengan miring. Oleh karenanya, 
subjek diberikan bantuan isyarat bahwa benda yang dicari telah 
terlewati atau berada di sisi subjek. Permasalahan dalam mencari 
benda jatuh di dalam ruangan yang berupa benturan sudah 
berkurang, hal ini dikarenakan subjek menjadi sangat hati-hati dalam 
mencari benda yang terdapat disekitar meja belajar. Namun, hal ini 
berakibat subjek kesulitan dalam mencari benda sehingga masih 
memerlukan bantuan. 
Berdasarkan hasil pengukuran baseline I terhadap kemandirian dalam 
mengambil benda jatuh tanpa menggunakan teknik dropped objects di 
dapat rincian melalui table berikut: 
Tabel 4. Data Hasil Tes Mengambil Benda Jatuh Subjek KF pada Fase 
Baseline I 
Perilaku Sasaran 
Observasi 
Ke- 
Skor yang 
diperoleh 
Durasi 
Waktu 
(menit) 
Presentase 
Keberhasilan 
(%) 
Kemandirian dalam 
menemukan dan 
mengambil benda 
jatuh tanpa 
menggunakan teknik 
Dropped objects 
1 23 22 54 
2 26 19 61 
3 24 20 57 
 
4 
23 20 54 
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Berdasarkan pada banyak skor yang diperoleh siswa, presentase 
keberhasilan yang diperoleh siswa dapat terbilang masih rendah yaitu 
pada rentang 54 % - 61 %. Kesalahan yang dilakukan oleh subjek 
cenderung sama pada setiap sesi tes yaitu pada terlewatnya benda oleh 
sapuan tangan saat mencari, sikap tubuh siswa yang tidak terlindungi 
bagian atas, serta posisi mencari subjek yang justru kadang menjahui 
benda yang dicari karena posisi tangan subjek berada disamping tubuh 
subjek dan subjek terus berjalan menyamping mengikuti tangan yang 
mencari, padahal benda berada di depan subjek.  Berdasarkan data yang 
diperoleh dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Grafik presentase keberhasilan tes ketrampilan pada baseline 
I. 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa adanya peningkatan 
presentase keberhasilan dari observasi ke-1 sampai dengan observasi ke-
2. Kemudian pada observasi ke-2 sampai ke-4 terjadi kecenderungan 
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arah yang menurun secara stabil. Kecenderungan arah yang stabil dalam 
grafik di atas dimaknai bahwa tidak adanya arah grafik yang naik turun 
(stabil menurun) dari sesi observasi ke 2 sampai observasi ke-4. 
Presentase keberhasilan pada observasi ke-4 menunjukkan hasil yang 
sama dengan observasi ke-1 yaitu pada presentase sebesar 54%. 
Selanjutnya sebagai data penunjang berikut disajikan durasi waktu yang 
diperlukan subjek dalam mengambil benda jatuh pada fase baseline I; 
 
Gambar 4. Grafik durasi waktu yang diperlukan subjek untuk 
menyelesaikan tes ketrampilan pada baseline I 
 
Berdasarkan grafik durasi waktu yang digunakan subjek 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada sesi observasi ke 1 dengan 
observasi ke-2. Selanjutnya pada observasi ke-3 terjadi penurunan waktu 
yang dibutuhkan subjek. Namun, pada observasi ke-4 durasi waktu yang 
dibutuhkan subjek dalam menyelesaikan tes mengambil benda jatuh 
sama dengan waktu yang dibutuhkan pada observasi pertama. Kenaikan 
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atau penurunan durasi waktu yang diperlukan subjek tidak menunjukkan 
perubahan yang signifikan pada setiap sesi pengumpulan data. Durasi 
waktu yang digunakan subjek untuk melakukan 12 kali item tes berada 
pada rentang 19 menit sampai dengan 22 menit. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi/Treatment 
Fase intervensi dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan. 
Setiap pertemuan  dilaksanakan selama 30 menit. Pemberian intervensi 
dilakukan dengan cara mengajarkan teknik dropped objects kepada 
subjek. Pembelajaran teknik dropped objects dilakukan dengan melatih 
siswa untuk menentukan arah sumber suara yang terakhir, kemudian 
dilanjutkan dengan mengajarkan teknik di dalam dropped objects yaitu 
mengambil benda jatuh dengan jongkok tegak lurus serta dengan jongkok 
dengan membungkuk. Pembelajaran ditekankan pada gerakan tangan 
untuk mencari serta penggunaan teknik upper hand dalam mencari benda 
jatuh. Fase Intervensi telah menunjukkan kemajuan dalam subjek mencari 
benda jatuh. Skor tertinggi rata-rata  fase intervensi yaitu pada komponen 
2 dan 3, yaitu proses pencarian benda jatuh, sedangkan skor terendah rata-
rata pada komponen mengidentifikasi benda jatuh. Diskripsi pelaksanaan 
intervensi secara rinci pada setiap sesi dijelaskan sebagai berikut: 
a. Intervensi Ke-1 
Intervensi pertama dalam penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 04 Februari 2015 yang dilakukan selama 30 menit. 
Pelaksanaan intervensi ke-1 yang berupa pembelajaran teknik 
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dropped objects dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan 
apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan menanyakan kepada subjek 
apakah mempunyai pengalaman kehilangan uang koin karena 
terjatuh.  
Pembelajaran selanjutnya dilaksanakan dengan terlebih dahulu 
memberikan kesempatan untuk subjek dalam mengidentifikasi arah 
sumber suara benda yang jatuh. Dalam tahap ini subjek hanya 
disuruh untuk menunjuk arah sumber suara benda jatuh. Pelaksanaan 
tahap ini dilakukan secara berulang hingga subjek dapat beberapa 
kali tepat menunjuk arah benda jatuh. Selanjutnya pembelajaran 
dilakukan dengan menerapkan teknik jongkok tegak lurus dan teknik 
jongkok dengan menunduk. Pengulangan pada kedua teknik ini yaitu 
pada gerakan tangan subjek saat meraba untuk mencari benda jatuh, 
supaya dapat meraba dengan rapat , sehingga benda yang dicari tidak 
terlewatkan.  
Pembelajaran teknik dropped objects ini dilakukan terlebih 
dahulu pada lingkungan yang lapang. Kemudian diulang kembali di 
lingkungan dalam ruangan, meskipun saat mengulang di dalam 
ruangan hanya mempertegas cara identifikasi arah suara benda jatuh 
dan penerapan teknik upper hand secara benar. 
Pelaksanaan pembelajaran pada intervensi pertama dapat 
dideskripsikan sebagai berikut; Subjek tertarik ketika diberitahu 
bahwa sekarang akan belajar di luar kelas. Pada fase apersepsi 
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subjek dapat menceritakan pengalaman bahwa ia sering mengalami 
uang yang dibawanya jatuh, akan tetapi orang yang 
mendampinginnya selalu mengambilkannya. Subjek termasuk orang 
yang aktif sehingga ketika ditanaya apakah mau untuk diajarkan 
teknik dropped objects untuk mengambil benda jatuh subjek merasa 
tertarik. Dalam mengidentifikasi arah sumber suara benda jatuh 
subjek beberapa kali salah dalam menunjukkan arahnya, subjek 
cenderung menunjuk pada bunyi pertama pada saat benda jatuh. Saat 
melakukan pembelajaran pada dua teknik yang terdapat di dalam 
teknik dropped objects yaitu teknik jongkok tegak lurus dan jongkok 
dengan membungkuk, subjek merasa kesulitan saat menggunakan 
teknik jongkok dengan tegak lurus karena tangannya tidak dapat 
sampai ke permukaan lantai dengan sempurna. Oleh karena itu, 
pembelajaran yang diterapkan menggunakan teknik jongkok dengan 
membungkuk. Gerakan rabaan tangan pada lantai yang dilakukan 
subjek juga masih sering salah yaitu lebih sering meraba pada sisi 
kanan dan tidak melebar ke sisi kiri tubuh, sehingga perlu dilakukan 
dan dibenarkan secara berulang. 
Tes mengambil benda jatuh yang diterapkan pada saat intervensi 
masih menunjukan presentase keberhasilan masih berada dibawah 
kriteria minimum yang ditetapkan yaitu sebesar 70%. Subjek hanya 
mampu mencapai nilai presentase keberhasilan sebesar 69%. Hal ini 
dikarenakan subjek masih selalu meminta bantuan untuk 
  
80 
 
menunjukkan letak benda jatuh ketika subjek baru mencari dengan 
durasi yang singkat. Hal lainnya seperti yang telah diungkapkan 
bahwa gerakkan meraba subjek masih cenderung pada arah kanan 
sisi tubuh subjek sehingga terdapat benda yang terlewati oleh subjek. 
Berikut adalah data hasil tes mengambil benda jatuh pada intervensi 
ke-1; 
Tabel 5.  Data Hasil Subjek KF dalam Tes Mencari Benda Jatuh 
pada Intervensi ke-1 
Perilaku Sasaran 
Intervensi 
Ke- 
Skor yang 
diperoleh 
Durasi 
Waktu 
(menit) 
Presentase 
Keberhasilan 
(%) 
Mengambil 
benda jatuh 
dengan 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
1 29 18 69 
 
b. Intervensi Ke-2 
Pelaksanaan intervensi ke-2 dilakukan pada tanggal 07 Februari 
2015. Materi yang diajarkan tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan 
pada intervensi ke-1. Pembelajaran diawali dengan apersepsi, 
kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi arah sumber suara, 
dan praktik menggunakan teknik dropped objects untuk mencari 
benda jatuh. Hanya saja penggunaan teknik dropped objects yang 
dilakukan lebih kepada teknik jongkok dengan membungkuk, baik di 
lingkungan luas atau lapang, maupun di dalam ruangan.  
Pelaksanaan intervensi ke-2 kegiatan dilanjutkan dengan praktik 
menggunakan teknik dropped objects dalam mencari benda jatuh. 
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Pada tahap apersepsi subjek dapat menceritakan cerita pengalaman 
pembelajaran kemarin dan mengungkapkan bahwa Ia senang 
melakukannya. Pembelajaran dilanjutkan dengan melakukan 
identifikasi arah sumber suara, pada tahap ini subjek masih terdapat 
kesalahan. Kesalahan yang dialami subjek masih sama pada kegiatan 
intervensi pertama, yaitu subjek lebih menunjuk pada bunyi pertama 
saat benda jatuh. Pada sesi mencari benda jatuh rabaan subjek 
kembali hanya terfokus pada sisi kanan tubuh subjek dan gerakkkan 
tangan secara memutar tidak melebar pada sisi depan ataupun kiri 
tubuh subjek. Pada praktik di dalam ruangan subjek juga masih 
seringkali salah dan atau lupa menggunakan teknik upper hand. 
Sehingga pada intervensi ke-2 subjek masih perlu pendampingan dan 
pembebahan. 
Pelaksanaan tes mengambil benda jatuh setelah adanya 
intervensi kedua, subjek masih mengulangi kesalahan seperti saat 
adanya pendampingan. Subjek juga belum bisa percaya diri dengan 
selalu meminta bantuan oleh orang lain. Rabaan tangan subjek saat 
mencari benda jatuh juga masih terfokus pada sisi kanan tubuh. 
Berikut adalah data hasil tes mengambil benda jatuh pada 
intervensike-2: 
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Tabel 6.  Data Hasil Subjek KF dalam Tes Mencari Benda Jatuh 
pada Intervensi ke-2 
Perilaku Sasaran 
Intervensi 
Ke- 
Skor yang 
diperoleh 
Durasi 
Waktu 
(menit) 
Presentase 
Keberhasilan 
(%) 
Mengambil 
benda jatuh 
dengan 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
2 31 18 73 
c. Intervensi Ke-3 
Pelaksanaan intervensi ke-3 dilaksanakan pada tanggal 07 
Februari 2015 setelah jam istirahat berlangsung. Materi yang 
diberikan pada kegiatan pembelajaran pada intervensi ke 3 sama 
dengan intervensi ke 1 maupun ke-2, akan tetapi lebih difokuskan 
pada posisi gerakkan tangan subjek dalam mencari benda jatuh, 
sehingga tidak hanya berfokus pada sisi kanan tubuh, akan tetapi 
juga rabaan tangan dapat melebar di depan dan sisi kiri tubuh subjek.  
Pada intervensi ketiga subjek mulai berkurang dalam meminta 
bantuan. Subjek hanya meminta bantuan ketika selang berapa lama 
ia mencari namun belum menemukannya, gerakkan tangan subjek 
dalam mencari juga terlihat terjadi peningkatan yaitu dengan mampu 
meraba bagian depan dan samping kiri tubuh subjek, meskipun 
dalam berjalan kedepan sambil jongkok subjek masih terlihat 
kesulitan dan hanya dapat melangkah dengan sangat pendek. Dalam 
melakukan pencarian di dalam ruangan subjek juga telah mampu 
dalam menggunakan teknik upper hand dengan baik. Pelaksanaan 
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tes pada intervensi ke-3, subjek terhindar dari benturan meja atau 
dinding pembatas ruangan. Hasil presentase keberhasilan pada tes ini 
juga telah meningkat dan berada di atas nilai minimal yang telah 
ditentukan. Subjek berhasil memperoleh presentase keberhasilan 
sebesar 76%. Berikut adalah hasil data pada intervensi ke-3. 
Tabel 7.  Data Hasil Subjek KF dalam Tes Mencari Benda Jatuh 
pada Intervensi ke-3 
Perilaku Sasaran 
Intervensi 
Ke- 
Skor yang 
diperoleh 
Durasi 
Waktu 
(menit) 
Presentase 
Keberhasilan 
(%) 
Mengambil 
benda jatuh 
dengan 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
3 32 17 76 
d. Intervensi Ke-4 
Pelaksanaan intervensi ke-4 dilakukan pada tanggal 11 Februari 
2015. Materi yang diajarkan pada intervensi ke-4 sama dengan fase 
sebelumnya. Subjek KF terlihat sudah cukup menguasai 
pembelajaran pada fase ini. Hanya pada mengidentifikasi arah 
sumber suara yang terkadang subjek masih ragu-ragu dan 
memastikan apakah arahnya sudah tepat. Pembelajaran yang 
dilaksanakan di dalam ruangan, subjek mampu berpindah tempat 
secara mandiri ketika Ia mencari benda namun terhalang meja, 
subjek dapat berpindah untuk mendapatkan celah supaya bisa 
mengambil benda jatuh. Gerakkan tangan saat mencari benda jatuh 
yang dilakukan subjek sudah terlihat membaik dari fase sebelumnya, 
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yaitu subjek mampu meraba dengan rapat dan dengan gerakan 
melingkar yang semakin membesar secara teratur, meskipun terdapat 
fase dimana subjek hanya meraba pada satu tempat. 
Tes mengambil benda jatuh yang dilakukan pada intervensi ke 4 
menunjukkan hasil yang positif. Hanya pada mengidentifikasi benda 
terkadang subjek salah dalam menunjuk lokasi benda, akan tetapi 
arah yang ditunjuk tidak melenceng jauh dengan arah suara benda 
jatuh. Namun, peneliti tetap memberikan peringatan kepada subjek 
untuk memastikan arah sumber suara, sehingga subjek dapat 
bergerak dengan tepat. Tes mencari benda jatuh pada intervensi ke-4, 
intensitas mencari bantuan subjek sudah berkurang dan terlebih 
dahulu berusaha untuk mencari secara mandiri. Namun, seperti pada 
fase sebelumnya ketika subjek mencari dan tidak menemukan benda 
jatuh subjek akan meminta bantuan. Pada tes di lingkungan yang 
lapang subjek tidak dapat menemukan koin karena subjek bergerak 
di samping koin dan melewatinya, sehingga harus memerlukan 
bantuan ketika mencarinya. Tes yang dilakukan di dalam ruangan 
kemampuan subjek cukup meningkat dan hanya sekali dalam 
bertanya dimana letak koinnya. Berikut adalah hasil dari tes 
mengambil benda jatuh pada intervensi ke-4: 
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Tabel 8.  Data Hasil Subjek KF dalam Tes Mencari Benda Jatuh 
pada Intervensi ke-3 
Perilaku Sasaran 
Intervensi 
Ke- 
Skor yang 
diperoleh 
Durasi 
Waktu 
(menit) 
Presentase 
Keberhasilan 
(%) 
Mengambil 
benda jatuh 
dengan 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
4 31 15 76 
e. Intervensi Ke-5 
Intervensi ke-5 dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2015. Materi 
pembelajaran yang disampaikan sama dengan fase sebelumnya, pada 
fase ke-5 ini lebih ditekankan pada pemantapan teknik yang 
dilakukan oleh subjek dalam mencari benda jatuh. dalam 
pembelajaran subjek semakin menunjukkan peningkatan yang 
positif, terlihat dari bagaimana subjek dapat melakukan teknik 
dengan baik, gerakkan tangan subjek saat meraba semakin rapat dan 
teratur subjek juga dapat maju selangkah demi selangkah dengan 
lurus.  
Tes mengambil benda jatuh pada saat intervensi ke-5 
menunjukkan peningkatan yang cukup besar. Subjek dalam tes kali 
ini mendapatkan presentasase keberhasilan tes sebesar 85%. Hal ini 
dapat diperoleh subjek karena subjek tidak lagi sering bertanya, 
tercatat hanya 3 kali subjek bertanya pada fase tes intervensi ke-5 
ini, yaitu saat mencari kunci dan koin di lingkungan yang lapang, 
serta mencari koin di dalam ruangan. Meskipun subjek meminta 
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bantuan, pada akhirnya subjek dapat mendapatkan kunci tersebut 
secara mandiri tanpa di bantu oleh orang lain. Berikut adalah data tes 
mencari benda jatuh pada intervensi ke-5: 
Tabel 9.  Data Hasil Subjek KF dalam Tes Mencari Benda Jatuh 
pada Intervensi ke-3 
Perilaku Sasaran 
Intervensi 
Ke- 
Skor yang 
diperoleh 
Durasi 
Waktu 
(menit) 
Presentase 
Keberhasilan 
(%) 
Mengambil 
benda jatuh 
dengan 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
5 36 14 85 
f. Intervensi Ke-6 
Intervensi ke-6 merupakan intervensi terakhir yang dilaksanakan 
pada tanggal 14 Februari 2015. Dalam intervensi fase ini subjek 
sudah semakin baik dalam mencari benda jatuh, namun karena rasa 
kurang percaya diri subjek, subjek masih terkadang meminta bantuan 
dalam menemukan benda jatuh. kemampuan dalam mengidentifikasi 
benda jatuhpun telah semakin baik, yang terlihat dari ketepatan 
subjek menunjukkan letak benda jatuh. Pada saat mencari benda di 
ruangan subjek secara reflek langngsung menggunakan teknik upper 
hand untuk melindungi bagian tubuhnya. Jika pada fase intervensi 1 
dan 2 teknik yang digunakan untuk melindungi tubuh bagian atas 
atau upper hand sering salah, pada intervensi ke-6 ini subjek sudah 
dapat menggunakannya dengan baik. gerakan rabaan subjek juga 
telah melebar dan mencari secara memutar kedaerah di jangkauan 
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tangannya.  
Hasil tes mengambil benda jatuh pada fase ini juga 
menunjukkan hasil yang lebih positif dari fase sebelumnya. Pada 
fase ini subjek sudah dapat mencapai nilai presentase keberhasilan 
sebesar 88%. Keberhasilan subjek ini dikarenakan subjek mampu 
mengidentifikasi sumber suara benda jatuh secara baik, hanya dua 
kali subjek bergerak dengan salah meskipun hanya melenceng 
sedikit dari arah sumber suara sebenarnya. Intensitas untuk meminta 
bantuan juaga sudah semakin berkurang yaitu tercatat sebanyak 3 
kali, pada saat mencari koin di lapangan yang luas serta mencari 
lonceng dan kunci di dalam ruangan. Berikut adalah data hasil tes 
mencari benda jatuh pada intervensi ke-6: 
Tabel 10.  Data Hasil Subjek KF dalam Tes Mencari Benda Jatuh 
pada Intervensi ke-6 
Perilaku Sasaran 
Intervensi 
Ke- 
Skor yang 
diperoleh 
Durasi 
Waktu 
(menit) 
Presentase 
Keberhasilan 
(%) 
Mengambil 
benda jatuh 
dengan 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
6 37 14 88 
Sebagai upaya dalam memperjelas hasil yang diperoleh subjek 
dalam menjalani tes mengambil benda jatuh pada intervensi fase 1 
sampai dengan fase 6, derikut disajikan display data presentase 
keberhasilan dan grafik presentase keberhasilan subjek KF; 
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Tabel 11.  Data Hasil Presentase Keberhasilan Subjek KF dalam Tes 
Mengambil Benda Jatuh pada Fase Intervensi 
Perilaku Sasaran 
Presentase keberhasilan (%) 
Baseline I (A) Intervensi (B) 
Tes mengambil benda 
jatuh 
54 69 
61 73 
57 76 
54 76 
 85 
 88 
Berdasarkan hasil pada tabel, dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan pada fase intervensi sesi pertama sampai sesi terakhir. Pada 
sesi intervensi ke-1 sampai ke-3 terjadi peningkatan data, selanjutnya 
pada intervensi ke-3 dengan intervensi ke-4 terjadi kesamaan presentase 
keberhasilan. Intervensi ke-4 sampai dengan intervensi ke-6 terjadi 
peningkatan kembali. Berdasarkan data tersebut maka kecenderungan 
arah pada fase intervensi stabil naik, meskipun terjadi perbedaan pada 
besarnya kenaikan data. Adapun untuk menentukan seberapa besar 
presentase kestabilan data akan dibahas pada analisis data. Untuk 
memperjelas kecenderungan arah yang telah stabil kearah menaik, dapat 
diperjelas dengan grafik berikut;  
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Gambar 5. Grafik presentase keberhasilan tes ketrampilan pada Fase 
Intervensi 1-6 
Berdasarkan pada grafik presentase keberhasilan tes mengambil 
benda jatuh pada fase interfensi terlihat bahwa perolehan presentase 
keberhasilan siswa dalam menjalani tes semakin meningkat. Pada 
intervensi fase pertama dengan penerapan teknik dropped objects dalam 
mencari benda jatuh tidak terjadi peningkatan dari fase observasi ke-4. 
Dari setiap sesi fase intervensi 1 sampai 6 tidak terdapat penurunan 
presentase keberhasilan siswa dalam mengerjakan tes mengambil benda 
jatuh. Meskipun terdapat nilai yang sama yaitu pada fase intervensi ke-3 
dan 4. Nilai presentase keberhasilan tertinggi diperoleh pada fase 
intervensi ke-6. yaitu 88%. Sedangkan presentase keberhasilan paling 
sedikit diperoleh pada fase intervensi 1 yaitu 69%. Selain pada presentase 
keberhasilan, durasi waktu yang diperlukan subjek untuk mencari benda 
jatuh juga mengalami penurunan yang berarti subjek dapat mencari 
benda dengan lebih cepat. Berikut data durasi waktu yang diperlukan 
subjek dalam tes mengambil benda jatuh saat fase intervensi dalam 
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bentuk table dan grafik; 
Tabel 12.  Data Durasi Waktu Subjek KF dalam Tes Mengambil 
Benda Jatuh pada Fase Intervensi 
Perilaku Sasaran 
Durasi Waktu (menit) 
Baseline I (A) Intervensi (B) 
Durasi waktu yang 
diperlukan dalam 
menyelesaikan tes 
mengambil benda 
jatuh 
22 18 
19 18 
20 17 
20 15 
 14 
 14 
  
Untuk memperjelas data tabel di atas maka disajikan gambar grafik 
sebagai berikut; 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik Durasi waktu yang diperlukan subjek KF untuk 
menyelesaikan tes ketrampilan pada Fase Intervensi 1-6 
Berdasarkan pada grafik di atas dapat terlihat bahwa terdapat 
penurunan durasi waktu yang diperlukan subjek dalam mengambil benda 
jatuh pada fase intervensi. Padasetiap sesi tidak terjadi peningkatan 
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durasi waktu dalam tes mengambil benda jatuh meskipun terdapat  dua 
nilai yang sama yaitu pada intervensi 1 dengan intervensi 2 dan pada fase 
intervensi 5 dan fase intervensi 6. Durasi waktu yang paling lama dalam 
d]fase intervensi dialami pada saat intervensi 1 dan 2 sedangkan durasi 
waktu yang tercepat yaitu pada fase 5 dan 6. 
3. Deskripsi Data Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi  
Pelaksanaan Observasi dilakukan selama fase intervensi yang 
bertujuan untuk melihat bagaimana sikap, perilaku, durasi waktu, serta 
kemampuan subjek KF dalam melaksanakan teknik dropped objects. 
Pengumpulan data melalui observasi digunakan sebagai data pendukung 
dari data yang di dapat dari tes keterapilan yang telah dilaksanakan. 
Pelaksanaan observasi dilakukan mulai dari intervensi ke-1 sampai pada 
intervensi ke-6.  
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa subjek tertarik 
dengan penerapan teknik dropped objects baik dari fase intervensi 1 
sampai dengan fase intervensi 6. Hal ini terlihat dengan semangatnya 
subjek untuk belajar menggunakan teknik dropped objects. Dalam 
kemampuan menggunakan teknik dropped objects, secara berangsur-
angsur kemampuan subjek terus meningkat dari fase intervensi ke-1 
sampai dengan fase intervensi ke-6. Hanya saja subjek terlihat kesulitan 
saat menggunakan teknik jongkok dengan tegak lurus karena posisi 
tangan subjek tidak dapat menyentuh secara sempurna lantai untuk 
mencari benda jatuh, oleh karenanya pembelajaran juga difokuskan 
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dengan teknik jongkok dengan menunduk. Subjek sangat aktif dalam 
bertanya terkait kebenaran teknik yang sedang dipelajarinya atau 
dipraktikannya. Hal ini  juga dikarenakan subjek seringkali bertanya 
dengan berulang-ulang pada setiap harinya. Keterangan ini didapatkan 
dari penuturan guru kelas yang senantiasa membatu proses intervensi 
pada subjek.  
Penjelasan yang dilakukan oleh peneliti maupun guru diperhatikan 
dengan baik oleh subjek, subjek tidak jarang langsung mencoba saat 
diberikan penjelelasan terkait penggunaan teknik, dan bertanya apakah 
sudah benar yang dilakukan. Dalam kemampuan subjek mengidentifikasi 
arah sumber suara subjek pada intervensi pertama masih cukup banyak 
kesalahan. Kesalahan ini disebabkan subjek hanya menunjuk pada arah 
suara yang pertama di dengar oleh subjek. Akan tetapi pada fase 
intervensi selanjutnya subjek sudah lebih paham bahwa ia harus 
mendengarkan sampai suara terakhir. Permasalahan lain pada tahap ini 
terlihat pada kemampuan untuk menunjukkan arah yang tidak jarang 
melenceng meskipun hanya sedikit, hal ini dikarenakan kurang 
sempurnanya subjek dalam membalik badan menuju arah sumber suara 
karena setelah diingatkan dan subjek mengingat arah sumber suara subjek 
dapat menunjuk kearah yang tepat. 
Kemampuan subjek dalam melakukan pergerakan menuju benda 
jatuh pada intervensi awal yaitu intervensi ke 1 dan 2 subjek masih sering 
membelok dari arah sumber suara, ini disebabkan subjek seringkali 
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bergerak menyamping dan tidak bergerak lurus. Pada intervensi 
selanjutnya setelah dipraktikkan secara berulang kemampuan subjek lebih 
meningkat dan dapat berjalan dengan lurus pada fase intervensi ke-6. 
Dalam proses pencarian benda jatuh subjek masih sering meminta 
bantuan orang lain untuk menunjukkan letak benda jatuh. Namun, setelah 
beberapa kali intervensi dilakukan intensitas meminta pertolongan 
semakin berkurang. Pada intervensi fase akhir subjek hanya meminta 
tolong saat sudah berusaha mencari akan tetapi tetap tidak bisa 
menemukan. Meskipun demikian, subjek akhirnya dapat menemukan 
benda tersebut secara mandiri tanpa bantuan orang lain. 
4. Deskripsi baseline II (kemampuan akhir tanpa diberikan intervensi) 
Pelaksanaan fase baseline II merupakan pengulangan baseline I 
dimana dilakukan pengukuran terhadap kemampuan subjek dalam mencari 
benda jatuh tanpa adanya perlakuan atau intervensi. Baseline II 
dimaksudkan sebagai kontrol untuk kondisi intervensi sehingga terdapat 
keyakinan untuk menarik kesimpulan adanya hubungan antara variabel 
terikat dengan variabel bebas. Instrumen yang digunakan pada baseline II 
sama dengan instrumen yang digunakan pada baseline I dan juga 
intervensi. Pelaksanaan baseline II dilakukan sebanyak 4 fase. Skor 
tertinggi rata-rata  fase intervensi yaitu pada komponen 3, yaitu proses 
pencarian benda jatuh di area banyak benda, sedangkan skor terendah rata-
rata pada komponen mengidentifikasi benda jatuh. Data yang diperoleh 
dari pengukuran kemampuan subjek pada fase baseline II adalah sebagai 
  
94 
 
berikut: 
a. Observasi ke-1 
Pengukuran pertama kemampuan subjek dalam mengambil 
benda jatuh pada baseline II dilakukan pada tanggal 18 Februari 2015. 
Dalam melaksanakan tes mengambil benda jatuh pada observasi ke-1 
pada baseline II subjek dapat mengidentifikasi arah suara benda 
dengan baik, terdapat 2 kali kealahan dalam menghadap kearah sumber 
suara, yaitu pada saat mencari uang koin di lingkungan yang lapan 
serta mencari kunci saat di dalam ruangan. Dalam mencari benda jatuh 
subjek kembali meminta pertolongan kepada orang lain untuk 
menunjukkan benda jatuh hanya pada saat mencari lonceng di 
lingkungan lapang subjek tidak meminta bantuan. Meskipun demikian 
pencarian bantuan tidak sesering pada baseline I. Subjek terkadang 
masih mencari dengan gerakkan rabaan tangan tidak melebar 
sepenuhnya ke sisi kiri tubuh, sehingga dalam mencari koin di 
lingkungan lapang subjek melewati koinnya. Dalam mencari di dalam 
ruangan subjek saat mencari kunci juga tidak menggunakan teknik 
upper hand dengan sempurna sehingga Ia sempat terbentur oleh 
dinding pembatas kelas.  
b. Observasi ke-2 
Pelaksanaan obesrvasi ke-2 pada baseline II dilaksanakan pada 
tanggal 18 Februari 2015. Hasil yang diperoleh siswa tidak jauh 
berbeda dengan hasil observasi pertama. Subjek dalam mencari benda 
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jatuh juga masih mencari bantuan kepada orang lain untuk 
menunjukkan letak benda, meskipun subjek hanya melakukan dengan 
intensitas yang rendah yaitu satu sampai dua pertanyaan pada setiap 
sesi tes. Dalam mencari di lingkungan lapang subjek melewati kunci 
yang sedang dicari, hal ini dikarenakan subjek melangkah tidak lurus 
dengan posisi benda dan sehingga tidak dapat menemukan benda yang 
dicari. Tes yang dilaksanakan di dalam ruangan dapat dilalui subjek 
dengan baik, subjek dapat menemukan kunci tanpa mencari bantuan, 
hanya pada saat mencari lonceng dan koin subjek meminta bantuan 
untuk menunjukkan letak benda. 
c. Observasi Ke-3 
Pelaksanaan obervasi ke-3 dilaksanakan pada tanggal 21 
Februari 2015. Sejak awal subjek sudah bertanya kepada peneliti 
apakah hari ini melanjutkan pelajaran mencari benda jatuh lagi. 
Pelaksanaan tes mengambil benda jatuh pada fase ke-3 menunjukkan 
presentase keberhasilan yang cukup baik yaitu 80%. Subjek dapat 
menggidentifikasi arah sumber suara dengan baik pada saat melakukan 
tes di luar ruangan atau lingkungan yang lapang, akan tetapi ketika 
mengidentifikasi di dalam ruangan subjek terlihat tidak serius dalam 
mengidentifikasi arah suara benda, sehingga dia saat mengidentifikasi 
arah suara kunci dan koin tidak tepat dan sedikit melenceng. 
Kemampuan subjek dalam mencari benda jatuh pada fase ke-3 sudah 
cukup meningkat dari pada fase 2, ia dapat menggerakkan tangannya 
  
96 
 
dengan baik untuk mencari benda jatuh, hanya saja karena memang 
karekteristik subjek yang sering bertanya hal yang sama, saat mencari 
benda jatuh ia juga melakukan pertanyaan untuk memberitahu dimana 
tempat benda, meskipun pada akhirnya subjek dapat mengambil benda 
secara mandiri. 
d. Observasi ke-4 
Pelaksanaan baseliene 2 pada fase ke-4 dilakukan pada tanggal 
21 Februari 2015. Kemampuan subjek dalam fase ke-4 cukup 
meningkat dengan baik, presentase keberhasilan yang diperoleh subjek 
sebesar 85%. Subjek saat mencasri sumber arah suara terlihat tidak 
serius sehingga subjek mengalami kesalahan dalam mengidentifikasi 
tiga arah sumber suara benda jatuh. Namun, subjek dapat mampu 
mencari benda jatuh dengan baik, subjek dapat melakukannya dengan 
baik. subjek dapat mencari semua benda dengan mandiri tanpa bantuan 
orang lain, hanya saja karena kebiasaan, subjek masih meminta tolong 
untuk menunjukkan letak benda, akan tetapi subjek hanya meminta 
bantuan sebanyak 3 kali.  Jika dilihat pada fase ke-3 maka terjadi 
penurunan subjek dalam meminta bantuan.  
Berikut disajikan data hasil pengamatan pada tes mengambil benda 
jatuh pada baseline II untuk memperjelas deskripsi yang telah disajikan di 
atas.  
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Tabel 13.  Data Hasil Presentase Keberhasilan Subjek KF dalam Tes 
Mengambil Benda Jatuh pada Fase Baseline II 
Perilaku Sasaran 
Observasi 
Ke- 
Skor 
yang 
diperoleh 
Durasi 
Waktu 
(menit) 
Presentase 
Keberhasilan 
Kemandirian dalam 
menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
tanpa menggunakan 
teknik Dropped objects 
1 32 17 76 
2 33 17 78 
3 34 15 80 
4 36 14 85 
 Berdasarkan pada hasil pelaksanaan baseline II maka dapat 
ditampilkan perbandingan hasil tes pada setiap fase yang telah dilakukan. 
Berikut adalah hasil presentase keberhasilan  dari setiap fase yang 
dilakukan yang disajikan dalam bentuk data table; 
Tabel 14.  Data perbandingan Hasil Presentase Keberhasilan Subjek KF 
dalam Tes Mengambil Benda Jatuh pada Fase Baseline I - 
Intervensi - Baseline II. 
 
Perilaku Sasaran 
Presentase keberhasilan (%) 
Baseline I (A) Intervensi (B) Baseline II (A’) 
Tes mengambil 
benda jatuh 
54 69 76 
61 73 78 
57 76 80 
54 76 85 
 85  
 88  
 
Untuk memperjelas data tabel di atas maka disajikan gambar grafik 
sebagai berikut; 
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Gambar 7. Grafik Perbandingan Presentase Keberhasilan Tes mengambil 
Benda Jatuh Pada Fase Baseline I (A) – Intervensi (B) – 
Baseline II (A’) 
Berdasarkan pada data di atas dapat terlihat bahwa terjadi 
peningkatan pada baseline II dibandingkan dengan baseline I. Namun, 
nilai tertinggi masih berada pada fase interfensi pada sesi ke-6. Data dan 
drafik di atas juga menunjukkan bahwa presentase keberhasilan pada 
baseline II semakin meningkat pada setap sesi tes, meskipun peningkatan 
tidak terlalu signifikan. Durasi waktu yang diperlukan dalam setiap tes 
baik dalam baseline I, intervensi, dan baseline II juga beragam, namun 
terjadi penurunan waktu yang diperlukan untuk mencari benda jatuh pada 
fase intervensi. Berikut disajikan durasi waktu yang diperlukan subjek 
untuk menyelesaikan tes mengambil benda jatuh dalam fase baseline I, 
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intervensi, dan baseline II yang disajikan dalam bentuk data table; 
Tabel 15.  Data Perbandingan Durasi Waktu Subjek KF dalam Tes 
Mengambil Benda Jatuh pada Fase Baseline I – Intervensi – 
baseline II. 
Perilaku Sasaran 
Durasi Waktu (menit) 
Baseline I (A) Intervensi (B) Baseline II (A’) 
Durasi waktu 
yang diperlukan 
dalam 
menyelesaikan 
tes mengambil 
benda jatuh 
22 18 17 
19 18 17 
20 17 15 
20 15 14 
 14  
 14  
Untuk memperjelas data dalam tabel tersebut, maka disajikan 
dalam bentuk grafik sebagai berikut; 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Grafik Perbandingan Durasi Waktu dalam Menyelesaikan Tes 
mengambil Benda Jatuh Pada Fase Baseline I (A) – Intervensi 
(B) – Baseline II (A’) 
Berdasarkan pada data tabel dan grafik di atas terlihat terjadi 
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perbedaan durasi waktu yang dibutuhkan subjek dalam menyelesaikan tes 
mengambil benda jatuh. Terdapat penurunan durasi waktu yang digunakan 
subjek dalam menyelesaikan tes mengambil benda jatuh. Penurunan durasi 
waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tes mengambil benda jatuh 
terjadi pada fase baseline I dengan fase intervensi, sedangkan pada 
intervensi dengan baseline II waktu tercepat dalam menyelesaikan tes 
berada pada angka yang sama yaitu 14 menit.  
D. Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif dengan melakukan analisis pada grafik data. Data yang dianalisis 
yaitu pada presentase keberhasilan yang diperoleh subjek pada tes mengambil 
benda jatuh baik pada baseline I, intervensi, dan baseline II.  Analisis statistik 
yang digunakan yaitu analisis dalam kondisi dan juga analisis antar kondisi. 
Analisis dalam kondisi dilakukan dengan menganalisis pada panjang kondisi, 
kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, stabilitas dan 
rentang data, serta perubahan level. Adapun analisis antar kondisi pada 
presentase keberhasilan dianalisis dengan membandingkan kondisi pada fase 
baseline I dengan intervensi, intervensi dengan baseline II, serta baseline I 
dengan baseline II. Analisis antar kondisi dilakukan dengan membandingkan 
pada faktor banyaknya variabel, perubahan kecenderungan arah, perubahan 
stabilitas, perubahan level dan analisis data overlap. 
Penerapan analisis dalam statistik deskriptif yaitu dengan terlebih 
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dahulu menganalisis data dengan menggunakan analisis dalam kondisi yang 
kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data pada analisis antar kondisi. 
Namun, sebelum dilaksanakan analisis maka dilakukan data yang telah 
terkumpul disusun berdasarkan fase yang telah dilakukan dalam penelitian. 
Berdasarkan pada tiga fase penelitian maka diperoleh data sebagai berikut; 
Tabel 16.  Data Hasil Presentase Keberhasilan Subjek KF dalam Tes 
Mengambil Benda Jatuh pada Fase Baseline I - Intervensi - 
Baseline II. 
  
 
 
 
 
 
 
Tabel 17.  Data Perbandingan Durasi Waktu Subjek KF dalam Tes 
Mengambil Benda Jatuh pada Fase Baseline I – Intervensi – 
baseline II. 
Perilaku Sasaran 
Durasi Waktu (menit) 
Baseline I (A) Intervensi (B) Baseline II (A’) 
Durasi waktu 
yang diperlukan 
dalam 
menyelesaikan 
tes mengambil 
benda jatuh 
22 18 17 
19 18 17 
20 17 15 
20 15 14 
 14  
 14  
 
Berdasarkan pada data di atas, dari presentase keberhasilan dan durasi 
waktu subjek mengerjakan tes ketrampilan dalam kemandirian anak 
mengambil benda jatuh maka untuk mempermudah dalam menganalisis data 
Presentase keberhasilan (%) 
Baseline I (A) Intervensi (B) Baseline II (A’) 
54 69 76 
61 73 78 
57 76 80 
54 76 85 
 85  
 88  
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disajikan pula dalam bentuk grafik. Adapun grafik dari data tersebut adalah 
sebagai berikut; 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 9. Grafik Presentase Keberhasilan Tes mengambil Benda 
Jatuh Pada Fase Baseline I (A) – Intervensi (B) – 
Baseline II (A’) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Grafik Perbandingan Durasi Waktu dalam Menyelesaikan 
Tes mengambil Benda Jatuh Pada Fase Baseline I (A) – 
Intervensi (B) – Baseline II (A’) 
 Data di atas merupakan hasil presentase keberhasilan dan durasi 
waktu yang diperoleh oleh subjek dalam melaksanakan tes mengambil 
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benda jatuh, baik pada fase baseline I, intervensi, maupun baseline II. 
Berdasarkan data tersebut dapat terlihat adanya peningkatan dari baseline I 
ke fase intervensi, hal ini dapat menunjukkan bahwa terdapat keefektifan 
teknik dropped objects untuk kemandirian anak mengambil benda jatuh. Hal 
ini juga dikarenakan bahwa teknik dropped objects dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dalam mengambil benda jatuh yang ditetapkan pada 
presentase keberhasilan 70%. Sedangkan jika melihat dari data pada fase 
intervensi hanya satu data yang berada dibawah 70%. Pada fase baseline II 
semua presentase keberhasilan dapat melewati batas minimal target yang 
telah ditentukan. Berdasarkan pada data di atas selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis dalam kondisi serta analisis antar kondisi. Analisis 
dari data tersebut adalah sebagai berikut; 
1. Analisis dalam kondisi pada presentase keberhasilan 
Analisis dalam kondisi dilakukan dengan menganalisis dari 
berbagai komponen seperti yang telah dijelaskan di atas. Komponen 
tersebut yaitu menganalisis pada panjang kondisi, kecenderungan arah, 
stabilitas, jejak data, stabilitas dan rentang data, serta perubahan level. 
Landasan dalam pelaksanaan analisis dalam kondisi yaitu berdasarkan 
rumusan yang disampaikan Juang Sunanto, dkk. (2005: 108-113). 
Analisis dalam kondisi dari berbagai komponen tersebut, sebagai 
berikut; 
a. Panjang kondisi/interval 
Menurut Juang Sunanto, dkk. (2005: 108) “Panjang interval 
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menunjukkan ada berapa sesi dalam  kondisi tersebut”. 
Berdasarkan kutipan tersebut maka dalam penelitian yang 
dilakukan pada fase baseline I memiliki panjang kondisi 4, fase 
intervensi memiliki panjang kondisi 6, sedangkan pada fase 
baseline II memiliki panjang kondisi sebanyak 4 kali. Data tersebut 
dapat dikelompokkan dalam tabel sebagai berikut; 
Tabel 18. Analisis dalam kondisi pada komponen panjang kondisi 
Kondisi Baseline I (A) Intervensi (B) 
Baseline II 
(A’) 
Panjang Kondisi 4 6 4 
 
b. Kecenderungan Arah 
Juang Sunanto, dkk. (2005: 108) Menjelaskan bahwa; 
Mengestimasi kecenderungan arah dengan menggunakan 
metode belah dua (split-middle). Untuk menggunakan 
metode ini yang perlu diperhatikan yaitu; Langkah pertama: 
Bagilah data pada fase baseline menjadi dua bagian; 
Langkah 2a: Dua   bagian kanan dan kiri juga dibagi 
menjadi dua bagian (2a); Langkah 2b: Tentukan posisi 
median dari masing-masing belahan (2b); Langkah 3: 
Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan 
titik temu antara (2a) dengan (2b). Dengan memperhatikan 
pada garis (3) maka diketahui bahwa arah trendnya menaik 
atau menurun. 
 
Berdasarkan dari penjelasan tersebut maka analisis dalam 
kondisi pada komponen kecenderungan arah penelitian ini didapat 
visualisasi grafik sebagai berikut; 
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Gambar 11. Analisis dalam kondisi pada komponen estimasi 
kecenderungan arah. 
Grafik di atas menunjukkan bahwa Estimasi kecenderungan arah 
pada data grafik menunjukkan bahwa pada baseline I terjadi 
penurunan, yang berarti perolehan presentase keberhasilan subjek 
semakin rendah. Sedangkan pada intervensi dan baseline II dapat 
terlihat bahwa estimasi kecenderungan arah naik yang berarti 
presentase keberhasilan yang diperoleh subjek semakin meningkat. 
Berdasarkan hasil dari analisis grafik di atas maka dapat diperoleh 
hasil data dalam bentuk tabel sebagai berikut; 
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Tabel 19. Analisis dalam kondisi pada komponen kecenderungan 
arah grafik. 
Kondisi Baseline I (A) Intervensi (B) 
Baseline II 
(A’) 
Panjang Kondisi 4 6 4 
Kecenderungan 
Arah 
 
(-) 
 
(+) 
 
(+) 
c. Kecenderungan stabilitas 
Kecenderungan stabilitas dianalisis berdasarkan setiap fase 
yang telah dilakukan. Menurut Juang Sunanto, dkk. (2005: 110) 
menjelaskan cara untuk mendapatkan kecenderungan stabilitas 
sebagai berikut; 
“Menentukan kecenderungan stabilitas, dalam hal ini 
menggunakan kriteria stabilitas 15%. Kemudian langkah 
ke-1; menghitung rentang stabilitas dengan cara mengalikan 
skor tertinggi dengan kriteria stabilitas (15%). Langkah ke-
2: Hutunglah mean level. Langkah ke-3: Tetukan batas atas 
dengan cara mean level ditambah  setengah dari rentang   
stabilitas. Langkah ke-4: Tentukan batas bawah dengan cara 
mean level dikurangi setengah dari rentang stabilitas. 
Langkah ke-5: Menentukan presentase stabilitas dengan 
cara, banyaknya data point yang ada dalam rentangdibagi 
banyaknya data point. Jika persentase stabilitas sebesar 85% 
- 90% dikatakan stabil, sedangkan dibawah itu dikatakan 
tidak stabil (variabel)”. 
 
Berdasarkan padapendapat di atas maka tahapan yang perlu 
dilakukan dalam menganalisis kecenderungan arah yaitu, 
menentukan rentang stabilitas pada setiap fase, menentukan mean, 
yang berfungsi untuk mencari batas atas dan batas bawah data. 
Kemudian menentukan presentase sstabilitas data yang digunakan 
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untuk menentukan apakah kecenderungan arah stabil atau variabel. 
Untuk mempermudah analisis data maka dilakukan penglmpokan 
analisis pada baseline I, intervensi, dan baseline II, sebagai berikut. 
1) Rentang stabilitas  
Seperti telah disampaikan bahwa dalam menghitung rentang 
stabilitas yaitu dengan mengalikan skor tertinggi dengan 
kriteria stabilitas yaitu 15%, maka dapat ditulis sebagai 
berikut; 
a) Baseline I 
61 x 15% = 9.15 
b) Intervensi 
88 x 15% = 13.20 
c) Baseline II 
85 x 15% = 12.75 
2) Mean level 
Mencari mean level yaitu dengan cara menjumlahkan semua 
nilai pada pada satu fase kemudian membaginya dengan 
banyaknya tes yang dilakukan dalam fase tersebut. Maka dapat 
diperoleh data sebagai berikut;  
a) Baseline I 
(54+61+57+54) : 4 = 56.50 
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b) Intervensi  
(69+73+76+76+85+88) : 6 = 77.83 
c) Baseline II 
(76+78+80+85) : 4 = 79.75 
3) Batas atas data 
Menghitung batas atas data seperti yang telah disampaikan 
yaitu dengan cara mean level ditambah setengah dari rentang 
stabilitas, maka diperoleh hasil sebagai berikut; 
a) Baseline I 
56.50 + 4.57 = 61.07 
b) Intervensi 
77.83 + 6.60 = 84.43 
c) Baseline II 
79.75 + 6.37 = 86.12 
4) Batas bawah data 
Menghitung batas bawah data seperti yang telah disampaikan 
yaitu dengan cara mean level dikurangi setengah dari rentang 
stabilitas, maka diperoleh hasil sebagai berikut; 
a) Baseline I 
56.50 - 4.57 = 51.93 
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b) Intervensi 
77.83 - 6.60 = 71.23 
c) Baseline II 
79.75 - 6.37 = 73.38 
5) Presentase stabilitas 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa dalam menentukan 
presentase stabilitas yaitu dengan cara, banyaknya data point 
yang ada dalam rentang dibagi banyaknya data point. Maka 
diperoleh data sebagai berikut. 
a) Baseline I 
Banyaknya data point yang masuk kedalam rentang 51.93 
sampai 61.07 yaitu 4, sedangkan banyaknya data 4, maka 
diperoleh perhitungan sebagai berikut; 
6 : 6 = 1 atau 100% (stabil) 
b) Intervensi 
Banyaknya data point yang masuk kedalam rentang 71.23 
sampai 84.43 yaitu 3, sedangkan banyaknya data 6, maka 
diperoleh perhitungan sebagai berikut; 
3 : 6 = 0.5 atau 50 % (variabel) 
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c) Baseline II 
Banyaknya data point yang masuk kedalam rentang 73.38 
sampai 86.12 yaitu 4, sedangkan banyaknya data 4, maka 
diperoleh perhitungan sebagai berikut; 
4 : 4 = 1 atau 100% (stabil) 
Berdasarkan hasil dari perhitungan tersebut dapat diperoleh 
data tabel sebagai berikut; 
Tabel 20. Analisis dalam kondisi pada komponen kecenderungan 
stabilitas grafik. 
Kondisi Baseline I (A) Intervensi (B) 
Baseline II 
(A’) 
Panjang Kondisi 4 6 4 
Kecenderungan 
Arah 
 
(-) 
 
(+) 
 
(+) 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil 
100% 
Variabel 
50% 
Stabil 
100% 
Data kecenderungan stabilitas di atas menunjukkan bahwa 
kecenderungan stabilitas data pada baseline I yaitu stabil dengan 
persentase stabilitas sebesar 100%, hal ini menunjukkan bahwa 
penurunan hasil yang diperoleh subjek stabil. Fase intervensi juga 
memiliki kecenderungan stabilitas yang variabel yaitu pada 50% 
yang berarti bahwa peningkatan hasil yang terjadi selama intervensi 
ke-1 sampai ke-6 memiliki kecenderungan stabilitas yang variabel. 
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Sedangkan pada baseline dua kecenderunagn stabilitasnya data 
yang diperoleh yaitu stabil pada presentase stabilitas sebesar 100%.  
d. Jejak data 
Kecenderungan jejak data sama dengan kecenderungan pada 
arah grafik. Berdasarkan pada kecenderungan arah data dapat 
diketahui bahwa baseline I menunjukkan jejak data menurun, yang 
berarti adanya penurunan hasil yang diperoleh subjek selama fase 
baseline I, sedangkan fase intervensi dan baseline II memiliki jejak 
data yang menaik yang berarti bahwa adanya intervensi memiliki 
keefektifan dengan adanya peningkatan hasil yang diperoleh 
subjek. Berikut rangkuman hasil jejak data yang disajikan dalam 
bentuk tabel; 
Tabel 21. Analisis dalam kondisi pada komponen Jejak data pada 
grafik. 
 
Kondisi Baseline I (A) Intervensi (B) 
Baseline II 
(A’) 
Panjang Kondisi 4 6 4 
Kecenderungan 
Arah 
 
(-) 
 
(+) 
 
(+) 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil 
100% 
Variabel 
50% 
Stabil 
100% 
Jejak Data 
 
(-) 
 
(+) 
 
(+) 
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e. Level stabilitas dan rentang 
Level stabilitas data mengacu pada kecenderungan stabilitas 
data, diketahui bahwa baseline I memiliki data stabil dengan 
rentang data 54-61. Sedangkan fase intervensi memiliki level 
stabilitas variabel pada rentang data 64-88. Baseline II 
menunjukkan level stabilitas yang stabil dengan rentang data 76 
sampai 85. Hasil tersebut disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut; 
Tabel 22. Analisis dalam kondisi pada komponen level stabilitas 
dan rentang data pada grafik. 
 
Kondisi Baseline I (A) Intervensi (B) 
Baseline II 
(A’) 
Panjang Kondisi 4 6 4 
Kecenderungan 
Arah 
 
(-) 
 
(+) 
 
(+) 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil 
100% 
Variabel 
50% 
Stabil 
100% 
Jejak Data 
 
(-) 
 
(+) 
 
(+) 
Level Stabilitas 
& Renang 
Variabel 
54-61 
Variabel 
64-88 
Variabel 
76-85 
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f. Perubahan level 
Menurut Juang Sunanto, dkk. (2005: 112) “Menentukan level 
perubahan dengan cara; tandai data pertama (hari ke 1) dan data 
terakhir pada satu fase. Hitung selisih antara kedua data dan 
tentukan arahnya menaik atau menurun dan beri tanda (+) jika 
membaik, (-) memburuk, dan (=) jika tidak ada perubahan”. 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diperoleh data sebagai 
berikut; 
a) Baseline I 
54 - 54 = 0 (=) 
b) Intervensi 
88 - 69 = 19 (+) 
c) Baseline II 
85 - 76 = 9 (+) 
Data yang diperoleh tersebut dimasukkan kedalam tabel, sebagai 
berikut;  
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Tabel 23. Analisis dalam kondisi pada komponen perubahan level 
data pada grafik. 
Kondisi Baseline I (A) Intervensi (B) Baseline II (A’) 
Panjang Kondisi 4 6 4 
Kecenderungan 
Arah 
 
(-) 
 
(+) 
 
(+) 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil 
100% 
Variabel 
50% 
Stabil 
100% 
Jejak Data 
 
(-) 
 
(+) 
 
(+) 
Level Stabilitas & 
Renang 
Variabel 
54-61 
Variabel 
64-88 
Variabel 
76-85 
Perubahan Level 
54-54 
(=) 
88-69 
(+19) 
85-76 
(+9) 
Berdasarkan data tersebut maka level perubahan pada fase 
baseline I yaitu 54-54= 0 ( tidak terjadi perubahan), yang berarti 
tidak ada perubahan hasil pada tes pertama sampai tes keempat. 
Fase intervensi memiliki level perubahan sebesar 88-69 = 19, data 
ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik dropped objects dapat 
berdampak efektif dengan adanya peningkatan skor subjek sebesar 
19. Adapun baseline II memiliki level perubahan 85-76 = 9, yang 
berarti terdapat peningkatan sebanyak 9 angka dari tes awal yang 
dilakukan sampai tes ke 4 pada baseline II. 
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2. Analisis Antar Kondisi pada presentase keberhasilan 
Setelah dilakukan analisis dalam kondisi, kemudian dilanjutkan 
dengan analisis antar kondisi. Komponen yang dianalisis dalam analisis 
antar kondisi yaitu jumlah variabel yang diubah, perubahan 
kecenderungan arah, perubahan kecenderungan stabilitas perubahan 
level, serta presentase overlap. Pelaksanaan analisis antar kondisi 
dilakukan dengan membandingkan antara baseline I dengan intervensi, 
intervensi dengan baseline II, serta baseline I dengan baseline II. 
Variabel yang diubah dalam penelitian ini yaitu 1 variabel. Hasil 
analisis data pada menggunakan analisis antar kondisi yaitu sebagai 
berikut; 
a. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya. 
Menentukan perubahan arah pada analisis antar kondisi yaitu 
dengan mengambil data pada analisis dalam kondisi di atas. 
Menentukan efek pada hasil data yaitu dengan melihat perubahan 
yang terjadi, jika terjadi perubahan yang menunjukkan membaik 
maka diberi tanda (+), sedangkan jika perubahan memburuk 
diberikan tanda (-). Maka diperoleh hasil sebagai berikut; 
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Tabel 24. Analisis antar kondisi pada komponen perubahan 
kecenderungan arah dan efeknya. 
Perbandingan 
Kondisi 
Baseline I/ 
Intervensi 
(A/B) 
Intervensi/ 
Baseline II 
(B/A’) 
Baseline I/ 
Baseline II 
(A/A’) 
Jumlah Variabel 
yang diubah 
1 1 1 
Perubahan 
Kecenderungan 
Arah 
 
 
( - )           ( + ) 
 
 
( + )       ( + ) 
 
 
( - )           ( + ) 
 
Berdasarkan data tersebut kecenderungan arah data dari 
perbandingan Baseline I/ Intervensi yaitu menurun dengan 
meningkat, yang berarti terdapat perubahan kearah yang lebih baik 
pada fase intervensi dibandingkan  baseline I. perbandingan 
kecenderungan arah pada fase intervensi dengan baseline II 
menunjukkan hasil data yang sama-sama meningkat, data ini 
menunjukkan bahwa adanya keefektifan penggunaan teknik 
dropped objects dalam mencari dan menemukan benda jatuh, 
karena mampu meningkatkan kemampuan kemandirian anak dalam 
mengambil benda jatuh. Sedangkan pada perbandingan 
kecenderungan arah baseline I dengan baseline II menunjukkan 
arah menurun dan meningkat, data ini dapat diartikan bahwa 
terdapat keefektifan teknik dropped objects setelah diajarkan pada 
fase instervensi, dan terlihat pada data baseline II yang meningkat 
dibandingkan baseline I. 
b. Perubahan Stabilitas. 
Menentukan perubahan kecenderungan stabilitas yaitu dengan 
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melihat kembali hasil analisis dalam kondisi pada komponen 
kecenderungan arah, kemudian dimasukkan dalam format tabel 
perbandingan. Perbandingan perubahan kecenderungan arah 
diperoleh data sebagai berikut; 
Tabel 25. Analisis antar kondisi pada komponen perubahan 
kecenderungan arah dan efeknya. 
Perbandingan 
Kondisi 
Baseline I/ 
Intervensi 
(A/B) 
Intervensi/ 
Baseline II 
(B/A’) 
Baseline I/ 
Baseline II 
(A/A’) 
Jumlah Variabel 
yang diubah 
1 1 1 
Perubahan 
Kecenderungan 
Arah 
 
 
( - )           ( + ) 
 
 
( + )       ( + ) 
 
 
( - )           ( + ) 
Perubahan 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil ke 
Variabel 
Variabel ke 
Stabil 
Stabil ke Stabil 
 
Perubahan kecenderungan stabilitas data bila melihat dari 
data analisis dalam kondisi maka perbandingan antara baseline I 
dengan Intervensi yaitu stabil ke variabel, perbandingan pada fase 
intervensi dengan baseline II variabel ke stabil, sedangkan pada 
baseline I dengan baseline II juga stabil ke stabil. Ini dapat 
diartikan bahwa peningkatan data yang terjadi pada fase intervensi 
bersifat variabel, atau tidak stabil pada satu nilai pasti. Meskipun 
demikian tetap terjadi peningkatan yang cukup baik yang dapat 
dilihat dari perubahan level. Peningkatan yang terjadi pada baseline 
II bersifat stabil.  
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c. Perubahan level 
Menentukan level perubahan dengan cara; tentukan data point pada 
kondisi fase pembanding pada sesi terakhir dan sesi pertama pada 
kondisi fase yang dibandingkan, kemudian hitung selisih antara 
keduanya. Jika hasilnya membaik maka diberi tanda (+), sedangkan 
jika memburuk diberi tanda (-). Berdasarkan rumusan di atas maka 
diperoleh data sebagai berikut; 
1) Baseline I/ Intervensi 
Data terakhir yang berada di fase baseline I yaitu 54, sedangkan 
data pertama pada fase intervensi yaitu 64. Maka selisih data 
tersebut dapat dihitung sebagai berikut; 
69 – 54 = 15 ( +, karena adanya perubahan yang membaik) 
2) Intervensi / Baseline II 
Data terakhir yang berada di fase Intervensi yaitu 88, 
sedangkan data pertama pada fase baseline II yaitu 76. Maka 
selisih data tersebut dapat dihitung sebagai berikut; 
76 – 88 = -12 ( - , karena adanya perubahan yang menurun) 
3) Baseline I / Baseline II  
Data terakhir yang berada di fase baseline I yaitu 54, sedangkan 
data pertama pada fase intervensi yaitu 76. Maka selisih data 
tersebut dapat dihitung sebagai berikut; 
76 – 54 = 22 ( + , karena adanya perubahan yang membaik) 
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Berdasarkan perhitungan data tersebut maka dapat dimasukkan 
dalam data tabel sebagai berikut; 
Tabel 26. Analisis antar kondisi pada komponen perubahan level. 
Perbandingan 
Kondisi 
Baseline I/ 
Intervensi 
(A/B) 
Intervensi/ 
Baseline II 
(B/A’) 
Baseline I/ 
Baseline II 
(A/A’) 
Jumlah Variabel 
yang diubah 
1 1 1 
Perubahan 
Kecenderungan 
Arah 
 
 
( - )           ( + ) 
 
 
( + )       ( + ) 
 
 
( - )           ( + ) 
Perubahan 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil ke 
Variabel 
Variabel ke 
Stabil 
Stabil ke Stabil 
Perubahan Level 
69 - 54 
(+15) 
88 – 76 
(-12) 
76 – 54 
(+22) 
Perbandingan perubahan level pada fase baseline I dengan 
Intervensi yaitu sebesar 15, ini menunjukkan teknik dropped objek 
dapat efektif dalam menemukan benda jatuh dengan peningkatan 
nilai sebesar 15. Sedangkan perbandingan antara intervensi dengan 
baseline II terjadi penurunan skor yaitu sebesar 12, yang berarti 
setelah tanpa adanya perlakuan/intervensi kemampuan subjek turut 
menurun. Perbandingan perubahan level pada baseline I dengan 
baseline II terjadi peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 
22, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran teknik dropped 
objects dapat berpengaruh efektif setelah diajarkan kepada subjek 
KF. 
d. Presentase Overlap 
Perhitungan data untuk memperoleh presentase overlap telah 
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dicontohkan oleh Juang Sunanto, dkk. (2005: 115). Yaitu sebagai 
berikut; 
“Menentukan overlap data pada kondisi baseline (A) dengan 
intervensi (B) dengan cara: (a) Lihat kembali batas bawah dan 
atas pada kondisi baseline; (b) Hitung ada berapa data point pada 
kondisi intervensi yang berada pada rentang kondisi baseline I; 
(c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data 
point dalan kondisi Intervensi kemudian dikalikan 100. Semakin 
kecil persentase overlap maka semakin baik pengaruh atau 
keefektifan intervensi terhadap perilaku sasaran”. 
Berdasarkan rumusan di atas maka dapat diperoleh presentase overlap 
sebagai berikut; 
1) Baseline I / Intervensi 
Rentang antara batas atas dan batas bawah fase baseline I yaitu; 
51.93 sampai 61, 07. Data pada fase intervensi yang masuk kedalam 
rentang tersebut yaitu 0. Maka dipeoleh perhitungan sebagai 
berikut; 
0 : 6 x 100 % = 0 % 
2) Intervensi / Baseline II 
Rentang antara batas atas dan batas bawah fase Intervensi yaitu; 71, 
23 sampai 84,43. Data pada fase Baseline II yang masuk kedalam 
rentang tersebut yaitu 3. Maka dipeoleh perhitungan sebagai 
berikut; 
3 : 4 x 100 % = 75 % 
3) Baseline I / Baseline II 
Rentang antara batas atas dan batas bawah fase baseline I yaitu; 
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51.93 sampai 61, 07. Data pada fase Baseline II yang masuk 
kedalam rentang tersebut yaitu 0. Maka dipeoleh perhitungan 
sebagai berikut; 
0 : 4 x 100 % = 0 % 
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut dapat dimasukkan kedalam 
data tabel sebagai berikut; 
Tabel 27. Analisis antar kondisi pada komponen presentase 
overlap. 
Perbandingan 
Kondisi 
Baseline I/ 
Intervensi 
(A/B) 
Intervensi/ 
Baseline II 
(B/A’) 
Baseline I/ 
Baseline II 
(A/A’) 
Jumlah Variabel 
yang diubah 
1 1 1 
Perubahan 
Kecenderungan 
Arah 
 
 
( - )           ( + ) 
 
 
( + )       ( + ) 
 
 
( - )           ( + ) 
Perubahan 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil ke 
Variabel 
Variabel ke 
Stabil 
Stabil ke Stabil 
Perubahan Level 
69 - 54 
(+15) 
88 – 76 
(-12) 
76 – 54 
(+22) 
Prosentase Overlap 
0/6 x 100 
0% 
3/4 x 100 
75% 
0/4 x 100 
0% 
Berdasarkan pada data di atas maka hasil perbandingan 
presentase overlap pada baseline I dengan intervensi yaitu sebesar 0%, 
Berdasarkan catatan yang diberikan Menurut Juang Sunanto, dkk. 
(2005: 116) “Semakin kecil persentase overlap maka semakin baik 
pengaruh atau keefektifan intervensi terhadap perilaku sasaran”, maka 
presentase ini menunjukkan bahwa terdapat keefektifan intervensi yang 
baik terhadap perilaku sasaran. Perbandingan persentase overlap pada 
intervensi dengan baseline II sebesar 75%, data ini menunjukkan 
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adanya keefektifan intervensi kurang begitu baik ketika perlakuan 
dihentikan pada baseline II. Sedangkan pada perbandingan persentase 
overlap baseline I dengan baseline II sebesar 0%, hasil ini 
menunjukkan bahwa terdapat keefektifan teknik dropped objects 
setelah diajarkan kepada subjek KF. Berikut disajikan hasil dari analisis 
data antar kondisi yang dirangkum pada table berikut sebagai penjelas 
pendeskripsian data di atas; 
3. Analisis dalam kondisi pada durasi waktu 
 Pelaksanaan analisis dalam kondisi pada durasi waktu 
menggunakan rumus yang sama pada analisis dalam kondisi pada 
presentase keberhasilan. Analisis dalam kondisi dilakukan dengan 
menganalisis dari berbagai komponen yaitu menganalisis pada panjang 
kondisi, kecenderungan arah, stabilitas, jejak data, stabilitas dan rentang 
data, serta perubahan level. Panjang kondisi pada baseline I (a)  =4, 
intervensi (B) = 10, dan baseline II (A’) = 4. Estimasi kecenderungan 
arah pada data grafik menunjukkan bahwa pada baseline I terjadi 
penurunan arah meskipun hanya kecil, yang berarti perolehan durasi 
waktu subjek mengalami penurunan. Sedangkan pada intervensi dan 
baseline 2 dapat terlihat bahwa estimasi kecenderungan arah turun yang 
berarti durasi waktu yang digunakan subjek semakin singkat. 
Berdasarkan rumus untuk mencari kecenderungan stabilitas data 
yang disampaikan di awal didapatkan bahwa kecenderungan stabilitas 
data pada baseline I yaitu stabil dengan persentase stabilitas sebesar 
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100%, hal ini menunjukkan bahwa penurunan hasil yang diperoleh 
subjek stabil. Fase intervensi juga memiliki kecenderungan stabilitas 
yang variable yaitu pada 33% yang berarti bahwa peningkatan hasil 
yang terjadi selama intervensi ke-1 sampai ke-6 memiliki 
kecenderungan stabilitas yang variabel. Sedangkan pada baseline dua 
kecenderunagn stabilitasnya yaitu variabel pada presentase stabilitas 
sebesar 75%.  
Kecenderungan jejak data sama dengan kecenderungan pada 
arah grafik. Berdasarkan pada kecenderungan arah data dapat diketahui 
bahwa baseline I menunjukkan jejak data menurun, yang berarti adanya 
penurunan waktu yang diperlukan subjek selama fase baseline I, 
sedangkan fase intervensi dan baseline II memiliki jejak data yang 
menurun yang berarti bahwa adanya intervensi memiliki keefektifan 
dengan adanya penurunan yang cukup signifikan yang diperoleh subjek. 
Adapun pada level stabilitas data mengacu pada kecenderungan 
stabilitas data, diketahui bahwa baseline I memiliki data stabil dengan 
rentang 19-22. Sedangkan fase intervensi memiliki level stabilitas 
variable pada rentang 14-18. Baseline II menunjukkan level stabilitas 
yang variabel dengan rentang 14 sampai 17. 
Perubahan level ditentukan dengan mengurangi data pada awal 
dengan data pada akhir fase. selanjutnya, ditentukan apakan terjadi 
perubahan data atau data menetap. Berdasarkan hal tersebut maka level 
perubahan pada fase baseline I yaitu 22-20= +2 (terjadi perubahan), 
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yang berarti ada perubahan kecepatan waktu anak dalam menyelesaikan 
tes pertama sampai tes keempat. Fase intervensi memiliki level 
perubahan sebesar 18-14 = +4, data ini menunjukkan bahwa 
penggunaan teknik dropped objects dapat berdampak efektif dengan 
adanya penurunan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tes. 
Adapun baseline 2 memiliki level perubahan 17-14 = +3, yang berarti 
terdapat peningkatan sebanyak 3 angka dari tes awal yang dilakukan 
sampai tes ke 4 pada baseline II. Untuk memperjelas deskripsi di atas 
berikut dibuat table analisis dalam kondisi; 
 Tabel 28.  Rangkuman Hasil Analisis Dalam Kondisi pada durasi waktu 
Kondisi Baseline I (A) Intervensi (B) Baseline II (A’) 
Panjang Kondisi 4 6 4 
Kecenderungan Arah 
 
(+) 
 
(+) 
 
(+) 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil 
100% 
Variabel 
33% 
Variabel 
75% 
Jejak Data 
 
(+) 
 
(+) 
 
(+) 
Level Stabilitas & 
Renang 
Stabil 
19-22 
Variabel 
14-18 
Variabel 
14-17 
Perubahan Level 
22-19 
(+2) 
18-14 
(+4) 
17-14 
(+3) 
4. Analisis antar kondisi pada durasi waktu 
Setelah dilakukan analisis dalam kondisi, kemudian dilanjutkan 
dengan analisis antar kondisi. Komponen yang dianalisis dalam analisis 
antar kondisi yaitu jumlah variable yang diubah, perubahan 
kecenderungan arah, perubahan kecenderungan stabilitas perubahan 
level, serta presentase overlap. Pelaksanaan analisis antar kondisi 
dilakukan dengan membandingkan antara baseline I dengan intervensi, 
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intervensi dengan baseline II, serta baseline I dengan baseline II. 
Variable yang diubah dalam penelitian ini yaitu 1 variabel.  
Kecenderungan arah data dari perbandingan Baseline I/ 
Intervensi yaitu menurun dan menurun, yang berarti terdapat perubahan 
kearah yang lebih baik. perbandingan kecenderungan arah pada fase 
intervensi dengan baseline II menunjukkan hasil data yang sama-sama 
menurun, data ini menunjukkan bahwa adanya keefektifan penggunaan 
teknik dropped objects dalam mencari dan menemukan benda jatuh, 
karena mampu menurunkan durasi waktu yang digunakan  anak dalam 
mengambil benda jatuh. Sedangkan pada perbandingan kecenderungan 
arah baseline I dengan baseline II menunjukkan arah menurun dan 
menurun. 
Perubahan kecenderungan stabilitas data bila melihat dari data 
analisis dalam kondisi maka perbandingan antara baseline I dengan 
Intervensi yaitu stabil ke variable, perbandingan pada fase intervensi 
dengan baseline II variabel ke variabel, sedangkan pada baseline I 
dengan baseline II juga stabil ke variabel. Ini dapat diartikan bahwa 
peningkatan data yang terjadi pada fase intervensi dan baseline II 
bersifat variabel, atau tidak stabil pada satu nilai pasti. Meskipun 
demikian tetap terjadi peningkatan yang cukup baik yang dapat dilihat 
dari perubahan level.  
Menentukan level perubahan dengan cara; tentukan data point 
pada kondisi fase pembanding pada sesi terakhir dan sesi pertama pada 
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kondisi fase yang dibandingkan, kemudian hitung selisih antara 
keduanya. Jika hasilnya membaik maka diberi tanda (+), sedangkan jika 
memburuk diberi tanda (-). Berdasarkan rumusan di atas maka 
diperoleh data sebagai berikut; Perbandingan perubahan level pada fase 
baseline I dengan Intervensi yaitu sebesar 2, ini menunjukkan teknik 
dropped objek dapat efektif dalam menemukan benda jatuh dengan 
peningkatan kecepatan mencari sebesar 2. Sedangkan perbandingan 
antara intervensi dengan baseline II terjadi penurunan skor yaitu 
sebesar 3, yang berarti setelah tanpa adanya perlakuan/intervensi 
kecepatan subjek dalam mencari turut menurun. Perbandingan 
perubahan level pada baseline I dengan baseline II terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan yaitu sebesar 3 menit, hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran teknik dropped objects dapat meningkatkan 
kecepatan waktu dalam mencari benda jatuh setelah diajarkan kepada 
subjek KF. 
 Persentase overlap data  dapat diperoleh dari melihat data hasil 
pada fase yang dibandingkan yang tercakup pada batas bawah sampai 
batas atas data pembanding. Kemudian perolehan data dibagi dengan 
jumlah data yang terdapat pada jumlah data yang dibandingkan. 
Semakin kecil persentase overlap maka semakin baik pengaruh atau 
keefektifan intervensi terhadap perilaku sasaran. Berdasarkan pada 
penjelasan di atas maka hasil perbandingan presentase overlap pada 
baseline I dengan intervensi yaitu sebesar 0%, presentase ini 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh intervensi yang sangat baik 
terhadap perilaku sasaran. Perbandingan persentase overlap pada 
intervensi dengan baseline II sebesar 75%, data ini menunjukkan 
adanya pengaruh intervensi kurang begitu baik ketika perlakuan 
dihentikan pada baseline 2. Sedangkan pada perbandingan persentase 
overlap baseline I dengan baseline II sebesar 0%, hasil ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh teknik dropped objects setelah 
diajarkan kepada subjek KF. Berikut disajikan hasil dari analisis data 
antar kondisi yang dirangkum pada table berikut sebagai penjelas 
pendeskripsian data di atas; 
Tabel 29. Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi pada durasi waktu 
Perbandingan Kondisi 
Baseline I/ 
Intervensi 
(A/B) 
Intervensi/ Baseline 
II 
(B/A’) 
Baseline I/ Baseline 
II 
(A/A’) 
Jumlah Variabel yang 
diubah 
1 1 1 
Perubahan 
Kecenderungan Arah 
 
 
( - )           ( + ) 
 
 
( + )       ( + ) 
 
 
( - )           ( + ) 
Perubahan 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil ke Variabel Variabel ke Stabil Stabil ke Stabil 
Perubahan Level 
69 - 54 
(+15) 
88 – 76 
(-12) 
76 – 54 
(+22) 
Prosentase Overlap 0% 75% 0% 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Anak tunanetra seperti yang diungkapkan Purwaka Hadi (2005: 11) 
didefinisikan sebagai “suatu kondisi cacat penglihatan sehingga mengganggu 
proses belajar dan pencapaian belajar secara optimal sehingga diperlukan 
metode pengajaran, pembelajaran, penyesuaian bahan pelajaran dan 
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lingkungan belajar”. Salah satu masalah yang dihadapi anak tunanetra adalah 
hambatan mobilitas. Permasalahan ini juga di dukung oleh pendapat Irham 
Hosni (1996: 29-31) yang menyatakan bahwa salah satu keterbatasan anak 
tunanetra yaitu dalam berpindah-pindah atau mobilitas. Dalam melakukan 
mobilitas subjek masih sering mengandalkan bantuan orang lain.  
Keterbatasan subjek KF pada orientasi dan mobilitas yaitu pada 
mengambil benda jatuh. Hambatan dalam memfungsikan penglihatan 
menyebabkan subjek kesulitan mengetahui dimana letak benda. Dalam 
penelitian ini untuk mengatasi permasalahan tersebut digunakan teknik 
dropped objects. Teknik dropped objects menurut Irham Hosni (1996: 217) 
teknik dalam mengambil benda jatuh yang terlebih dahulu mendengarkan 
sumber suara benda jatuh tersebut sampai akhir dan berjalan kearah sumber 
suara. Selanjutnya mencari dengan memposisikan tubuh dengan berjongkok”. 
Penggunaan teknik dropped objects dalam penelitian difungsikan sebagai 
intervensi setelah dilakukan pengukuran awal atau baseline I. Penerapan 
teknik dropped objects dilakukan sebanyak 6 sesi. Penerapan intervensi 
dilakukan dengan cara mengajarkan kepada subjek penggunaan teknik 
dropped objects.  
 Teknik dropped objects yang diterapkan kepada subjek penelitian 
yaitu teknik jongkok dengan membungkuk. Alasan difokuskannya penelitian 
pada teknik tersebut yaitu ketika subjek menggunakan teknik jongkok tegak 
lurus posisi tangan subjek untuk mencari tidak dapat menyentuh lantai atau 
alas dengan sempurna. Adanya kendala pada subjek dengan penerapan teknik 
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jongkok dengan badan tegak lurus membuat subjek kesulitan dalam 
melakukan pencarian benda. Alasan kedua yaitu penerapan teknik jongkok 
dengan membungkuk dirasa lebih aman dikarenakan terdapat sikap upper 
hand yang dapat melindungi tubuh bagian atas, sehingga dapat meminimalisir 
adanya benturan dengan benda lain. Kedua perbedaan penerapan teknik 
tersebut dijelaskan oleh Muhdar Munawir dan Ate Surwandi (2013: 63) yaitu;  
(a) Cara mengambil pertama; dengan jalan membungkukkan badan 
kearah benda dengan sikap tangan melindungi badan bagian atas 
(sikap upper hand yang disesuaikan dengan keadaan). Tangan yang 
lain meraba ketempat benda jatuh, mulai dari lingkaran kecil dan 
semakin luas. (b) Cara mengambil kedua, ialah dengan jongkok, 
kepala dan badan tegak lurus. Ini dimaksudkan agar kepala terhindar 
dari benturan pada benda yang mungkin ada. Kemudian tangan yang 
lain meraba ketempat benda jatuh, mulai dari lingkaran kecil dan 
semakin luas. 
 Pelaksanaan intervensi berupa pembelajaran, dilakukan dengan 
memberikan praktik langsung kepada anak terkait penerapan teknik dropped 
objects. Hal ini dilandasi pada usia 7 tahun  masa perkembangan subjek 
berada pada masa operasi kongkrit berdasarkan teori dari piaget (dalam Rita 
Eka, dkk, 2008: 105). Ketika anak salah melakukan teknik dropped objects, 
pemberian intervensi juga berupa tindakan kongkrit dimana peneliti 
memposisikan tangan subjek pada cara dan posisi yang benar. Pelaksanaan 
pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk kongkrit dapat memudahkan 
subjek baik dalam memahami materi maupun saat mempraktikkan teknik 
dengan benar. 
 Penciptaan iklim belajar antara peneliti dan subjek penelitian juga 
diperlukan dalam memberikan intervensi. Iklim belajar menurut Suprihadi, 
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dkk (2000: 72) yaitu keadaan perilaku siswa di kelas baik secara individu 
maupun kelompok yang langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap 
performasi pembelajaran. Penciptaan iklim pembelajaran dapat diciptakan 
dengan pendekatan terlebih dahulu pada subjek penelitian sebelum 
pelaksanaan penelitian. Pelaksanaan penelitian pada baseline I yang masih 
belum adanya hubungan pribadi yang kuat antara peneliti dan subjek 
penelitian menjadikan proses kurang berjalan dengan lancar. Hal ini 
disebabkan subjek cenderung kurang menurut dengan perintah yang diberikan 
oleh peneliti. Akan tetapi permasalahan tersebut dapat teratasi dengan 
bantuan guru kelas yang bersedia membantu proses penelitian. 
Penelitian yang telah dilaksanakan pada fase baseline I, fase 
intervensi, dan fase baseline II, berdasarkan pada desain dan rencana 
penelitian yang telah dibuat. Diperoleh hasil data  sebagai berikut; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Grafik Perbandingan Presentase Keberhasilan Tes mengambil 
Benda Jatuh Pada Fase Baseline I (A) – Intervensi (B) – 
Baseline II (A’) 
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Berdasarkan data hasil tersebut terlihat bahwa hasil penerapan teknik dropped 
objects dapat efektif dalam menemukan benda jatuh. Pengukuran awal atau 
baseline I terlihat bahwa nilai yang diperoleh subjek masih dibawah kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan untuk pembelajaran Orientasi dan 
mobilitas sebesar 70%. Arah grafik juga terlihat bahwa adanya trend yang 
menurun pada kecenderungan arah. Hal ini disebabkan karena subjek masih 
sangat sering meminta bantuan, dan kurang mau berusaha untuk mencari 
benda jatuh. Berdasarkan keluhan subjek, bahwa ketika subjek menjatuhkan 
benda selalu ada yang mengambilkan. Kebiasaan dari lingkungan ini 
merupakan salah satu faktor yang menghambat kemandirian subjek 
berdasarkan keterangan Purwaka Hadi (2005: 1) yang menyatakan bahwa 
“kemandirian bukanlah sesuatu yang didapat, sehingga untuk mencapai hal 
tersebut haruslah melalui usaha pemerolehan pengalaman. Tidak adanya 
pengalaman subjek untuk mengambil benda jatuh secara mandiri menjadi 
kebiasaan hingga saat ini”. 
 Setelah adanya perlakuan atau intervensi pada subjek dengan 
pembelajaran teknik dropped objects sebanyak 6 sesi, hanya satu kali subjek 
memperoleh presentase keberhasilan dibawah nilai kriteria ketuntasan 
minimal yaitu pada intervensi ke-1. Pada sesi selanjutnya pada fase intervensi 
subjek perolehan presentase keberhasilan subjek cenderung meningkat. Hal 
ini dikarenakan semakin terampilnya subjek menggunakan teknik dropped 
objects. Selanjutnya pada baseline II yaitu pengukuran setelah diberikan 
intervensi menunjukkan hasil adanya peningkatan dibandingkan dengan fase 
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baseline I. Hasil baseline II yang didapatkan subjek tidak terdapat yang 
berada di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal.  
Berdasarkan pada fakta data di atas maka adanya ketercapaian target 
presentase keberhasilan subjek sebesar 70% menunjukkan bahwa terdapat 
keefektifan intervensi untuk meningkatkan kemandirian subjek dalam 
mengambil benda jatuh. Hal ini didasari oleh pengertian keefektifan yaitu 
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan 
waktu) telah tercapai. Pengertian keefektifan tersebut diperkuat dengan 
pendapat Etzioni dalam Wahyu Dwi (2013: 76) yang menjelaskan bahwa 
keefektifan sebagai kemampuan organisasi dalam mencari sumber dan 
memanfaatkannya secara efisien dalam mencapai tujuan tertentu. 
Selain pada hasil nilai, hasil analisis data yang dilakukan dengan 
analisis dalam kondisi dan juga analisis antar kondisi menunjukan hasil yang 
positif. Pada analisis dalam kondisi menunjukkan bahwa terjadi 
kecenderungan arah yang positif akibat adanya intervensi yang dilakukan. 
Selain itu perubahan level juga terjadi antara baseline I, intervensi, dan 
baseline II. Perubahan level pada fase intervensi yaitu sebesar+19 sedangkan 
pada baseline II perubahan level yaitu +9. Analisis antar kondisi juga 
menunjukkan hasil yang positif yang dapat jelas terlihat pada presentase 
overlap perbandingan data antara baseline I dengan intervensi yaitu 0%. 
Sama halnya dengan presentase overlap atara baseline I dengan baseline II 
yaitu sebesar 0%. Menurut Juang Sunanto, dkk (2006: 84) “semakin kecil 
persentase overlap makin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior”.  
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Penerapan tes menemukan benda jatuh juga mempertimbangkan 
faktor yang dapat meningkatkan kemandirian subjek. Faktor tersebut dengan 
tidak selalu memberikan bantuan kepada subjek ketika meminta bantuan 
dalam menemukan benda jatuh, dan adanya pengurangan skor jika subjek 
meminta bantuan. Sehingga presentase keberhasilan subjek telah memuat 
aspek kemandirian anak dalam menemukan benda jatuh. Hal ini didasari 
untuk menghindari faktor yang menyebabkan kurang mandirinya subjek 
berdasarkan definisi yang disampaikan oleh Rini Aziz (2006: 12),  “faktor 
yang mempengaruhi perkembangan kemandirian anak adalah orang tua yang 
memberi bantuan secara berlebihan dengan cara melayani semua kebutuhan 
anak tanpa membolehkan anak melakukan sendiri kegiatan dalam kehidupan 
sehari-hari, merupakan tindakan yang kurang tepat”.  
Tes ketrampilan untuk mengetahui kemandirian anak dalam 
mengambil benda jatuh menunjukkan adanya peningkatan kemandirian 
subjek dari fase baseline I ke fase intervensi maupun fase baseline II. 
Meskipun pada fase intervensi dan baseline II subjek masih meminta bantuan 
akan tetapi terjadi penurunan intensitas dibandingkan dengan baseline I. 
Selain itu, subjek juga mampu menemukan banda jatuhnya sendiri meskipun 
meminta bantuan, ini disebabkan pada fase intervensi dan baseline II subjek 
lebih mau berusaha dibandingkan pada baseline I.  
Adanya kemauan dalam berusaha dapat terjadi karena subjek 
diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk dapat menemukan benda jatuh 
dengan mengontrol pemberian bantuan kepada subjek. kontrol bantuan ini 
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yaitu hanya membolehkan menunjukkan letak benda dengan arahan posisi 
benda. Bantuan juga hanya diberikan apabila subjek sudah dirasa tidak 
mampu menemukannya pada durasi waktu yang ditentukan. Pemberian 
kesempatan seluas-luasnya ini didasari oleh pendapat Muhammad Rasyid 
Dimas (2005: 107) yang menyatakan salah satu faktor penyebab kurangnya 
kemandirian pada anak adalah pelayanan dan pengasuhan yang berlebihan, 
semua kebutuhan anak disiapkan dan anak tidak mempunyai kesempatan 
untuk belajar mandiri, akibatnya ketika anak beranjak dewasa, dia juga masih 
belum terbiasa untuk bersikap mandiri. 
Data penunjang adanya keefektifan dari teknik objects dalam 
kemandirian menemukan benda jatuh pada subjek KF dapat dilihat dari 
penggunaan durasi waktu untuk menyelesaikan tes yang diberikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Grafik Perbandingan Durasi Waktu dalam Menyelesaikan 
Tes mengambil Benda Jatuh Pada Fase Baseline I (A) – 
Intervensi (B) – Baseline II (A’) 
  
135 
 
Berdasarkan data di atas, fase baseline I durasi waktu yang digunakan subjek 
untuk menyelesaikan tes mengambil benda jatuh berada pada rentang 19 
menit sampai 22 menit.  Fase intervensi waktu yang diperlukan subjek dalam 
menyelesaikan tes ketrampilan mengambil benda jatuh terjadi penurunan dari 
baseline I, yaitu pada rentang 14 menit sampai 18 menit. Data tersebut 
menunjukkan bahwa setelah adanya intervensi waktu yang dibutuhkan subjek 
untuk menyelesaikan tes mengambil benda jatuh semakin singkat. Data pada 
baseline II sesi observasi 1 menujukkan terjadi peningkatan kembali waktu 
yang dibutuhkan subjek untuk menyelesaikan tes dibandingkan dengan fase 
intervensi hari terakhir. Namun, secara berangsur waktu yang diperlukan 
subjek untuk menyelesaikan tes mengambil benda jatuh berangsur turun, 
yang menunjukkan bahwa subjek semakin cepat dan efisien dalam 
menemukan benda jatuh.  
 Berdasarkan pada data di atas teknik dropped objects memenuhi 
tujuan dari pembelajaran orientasi dan mobilitas yang dilakukan pada anak 
tunanetra. Tujuan Orientasi dan mobilitas menurut Irham Hosni (1996: 59) 
ada beberapa tujuan orientasi dan mobilitas yaitu; “(1) bergerak dan 
bepergian secara selamat, (2) bergerak dan bepergian secara mandiri; (3) 
Bergerak dan bepergian secara efektif, dan (4) bergerak dan bepergian dengan 
baik”. Bergerak dan berpergian selamat dapat terjadi karena adanya teknik 
upperhand untuk melindungi tubuh bagian atas saat subjek mencari benda 
jatuh. Berpergian secara mandiri dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
subjek dengan penerapan teknik dropped objects dapat menemukan benda 
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jatuh tanpa bantuan orang lain. Sedangkan untuk bergerak secara efektif dan 
baik ditunjukkan pada subjek penelitian yang mampu mencari benda jatuh 
dengan durasi waktu yang lebih singkat ketika menggunakan teknik dropped 
objects. 
 Pendapat Juang Sunanto (2005: 117) yang menjelaskan bahwa “bagi 
anak tunanetra untuk menemukan benda yang jatuh tidak akan semudah 
dengan anak yang mampu melihat. diperlukan teknik menyusur yang benar 
dan efektif”. Teknik dropped objects dapat menjadi pemilihan teknik yang 
tepat karena adanya keefektifan teknik dropped objects yang difungsikan 
sebagai intervensi pada kemandirian anak tunanetra menemukan benda jatuh. 
Teknik dropped objects dalam pelaksanaannya menggunakan teknik 
menyusur yang rapat sehingga benda tidak mudah untuk terlewat ketika 
subjek atau anak tuanetra sedang mencari benda. pemfokusan terlebih dahulu 
pada arah suara benda memungkinkan subjek untuk dapat mencari pada arah 
yang tepat. Dengan demikian subjek akan langsung mencari di daerah yang 
diperkirakan banda tersebut berada, sehingga proses pencarian dapat 
berlangsung efektif tanpa mencari benda dengan arah yang sembarang. 
 Adanya keefektifan penerapan teknik dropped objects perlu didukung 
pemberian intervensi kepada subjek penelitian secara kontinu. Hal ini 
dikarenakan untuk membuat asosiasi yang lebih kuat terhadap perilaku 
subjek. Menurut teori hukum latihan (law of exercise) yang disampaikan oleh 
thorndike (dalam Heri Rahyubi, 2012: 36) menyatakan bahwa semakin sering 
tingkah laku diulang, dilatih dan dipraktikan maka asosiasi tersebut akan 
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semakin kuat. Selain itu kedepannya, hendaknya baik guru maupun orangtua 
memberikan kesempatan kepada subjek untuk menemukan benda jatuh secara 
mandiri. Apabila subjek selalu diberikan bantuan dalam mengambilkan benda 
jatuh  maka akan menghambat kemandirian subjek. Hal ini juga disampaikan 
oleh Muhammad Rasyid Dimas (2005: 107) salah satu faktor penyebab 
kurangnya kemandirian pada anak adalah pelayanan dan pengasuhan yang 
berlebihan, semua kebutuhan anak disiapkan dan anak tidak mempunyai 
kesempatan untuk belajar mandiri, akibatnya ketika anak beranjak dewasa, 
dia juga masih belum terbiasa untuk bersikap mandiri. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa keterbatasan yaitu masih 
adanya faktor yang belum diperhitungkan dan mungkin dapat berpengaruh 
terhadap hasil penelitian yang dilakukan. Faktor tersebut yaitu; 
1. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan dua kali dalam sehari, 
memungkinkan subjek merasa lelah dalam menjalan tes ketrampilan 
dalam kemandirian mencari benda jatuh.  
2. Aktivitas siswa lain di lingkungan sekolah yang mengganggu konsentrasi 
subjek dan memicu subjek untuk mencari bantuan. Ketika terdapat siswa 
lain yang melihat pelaksanaan tes suasana lingkungan tes menjadi lebih 
berisik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa; 
1. Teknik dropped objects efektif dalam meningkatkan kemandirian 
mengambil benda jatuh pada siswi tunanetra kelas I di SLB Ma,arif 
Bantul Yogyakarta. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan skor 
yang diperoleh subjek dalam melakukan tes ketrampilan yang terkait 
dengan kemandirian subjek mengambil benda jatuh pada setiap fase 
intervensi dan baseline II. Jika pada fase baseline I presentase 
keberhasilan subjek berada dibawah kriteria keberhasilan sebesar 70% 
dan hanya berada di rentang 54%-61%. Peningkatan presentase 
keberhasilan pada fase intervensi dan baseline II telah melampaui 70%. 
Rentang keberhasilan pada fase intervensi yaitu pada 69% sampai 88%. 
Pada setiap tes yang dilakukan pada fase intervensi hanya pada sesi 
pertama subjek gagal melampaui target, akan tetapi pada sesi selanjutnya 
presentase keberhasilan subjek selalu berada di atas target. Presentase 
pada baseline II juga menunjukkan peningkatan yang baik, hal ini terlihat 
dari hasil tes yang selalu berada di atas target yang ditentukan yaitu pada 
rentang 76% sampai 85%.  
2. Berdasarkan analisis dalam kondisi serta analisis antar kondisi penerapan 
intervensi berupa pembelajaran teknik dropped objects efektif dan 
berpengaruh positif pada kemandirian subjek dalam mengambil benda 
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jatuh. Kecenderungan arah dan jejak data pada analisis dalam kondisi saat 
fase intervensi dan baseline II menunjukkan arah positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dropped objects dapat meningkatkan 
kemandirian subjek dalam mengambil benda jatuh. Analisis data yang 
dilakukan dengan analisis antar kondisi pada presentase overlap 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dengan presentase sebesar 0%, hal 
ini didasari teori yang menyatakan bahwa semakin kecil presentase 
overlap maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut; 
1. Bagi Guru 
 Diharapkan pembelajaran bagi siswa tunanetra terkait penerapan 
teknik dropped objects serta teknik-teknik lain dalam orientasi dan 
mobilitas menjadi pembelajaran yang dilakukan secara berulang-ulang 
dan secara kontinu sehingga asosiasi terhadap perilaku siswa menjadi 
lebih kuat dan dapat membantu siswa  tunanetra untuk mandiri dalam 
menjalani aktivitasnya. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
 Hasil penelitian mengenai keefektifan teknik dropped objects 
dalam kemandirian mengambil benda jatuh pada siswa tunanetra dapat 
dipergunakan sebagai salah satu informasi dan dapat menjadi bahan 
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pertimbangan dalam merancang kebijakan pendidikan khususnya bagi 
siswa tunanetra.  
3. Bagi Peneliti Lain 
a. Hendaknya hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 
menjadi salah satu rujukan bagi peneliti untuk melakukan penelitian 
yang terkait dengan penerapan teknik di dalam orientasi dan mobilitas.  
b. Adanya keterbatasan dalam penelitian ini dapat dipergunakan oleh 
peneliti lain untuk mempertimbangkan berbagai faktor keterbatasan 
tersebut pada penelitian selanjutnya, sehingga pada penelitian 
selanjutnya dapat lebih sempurna. 
c. Peneliti selanjutnya hendaknya juga memperhatikan pada tahap 
perkembangan subjek sehingga pelaksanaan intervensi dapat berjalan 
dengan optimal. 
d. Peneliti selanjutnya perlu menciptakan hubungan yang baik pada 
subjek penelitian sejak sebelum dilakukan penelitian, sehingga ketika 
penelitian berlangsung subjek dapat menuruti instruksi yang diberikan 
oleh peneliti. 
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Lampiran 1. Instrumen Tes Kemandirian Mengambil Benda Jatuh 
 
Identitas 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Semester  : 
Hari, Tanggal  : 
Petunjuk Penilaian : 
Berilah skor terhadap keterampilan anak dalam menemukan dan mengambil 
benda jatuh berdasarkan indikator yang ada. 
Catatan: Pemberian pertolongan apabila subjek dipastikan dalam waktu yang telah 
ditentukan tidak memungkinkan untuk dapat menemukan kembali benda jatuh 
dikarenakan subjek melewati benda jatuh atau mencari di area yang bukan tempat 
jatuhnya benda. 
MENEMUKAN DAN MENGAMBIL BENDA JATUH DI LINGKUNGAN 
YANG LAPANG SECARA MANDIRI DAN AMAN 
No Aspek yang Dinilai Deskripsi Skor 
1 Mengidentifikasi 
jatuhnya lonceng kecil 
secara mandiri dengan 
durasi waktu kurang 
dari 1 menit di area 
yang lapang. 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Tidak mampu menunjukkan letak benda 
meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
1 
2 Mengidentifikasi Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 3 
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jatuhnya kunci secara 
mandiri dengan durasi 
waktu kurang dari 1 
menit di area yang 
lapang. 
 
 
 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Tidak mampu menunjukkan letak benda 
meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
1 
3 Mengidentifikasi 
jatuhnya uang koin 
secara mandiri dengan 
durasi waktu kurang 
dari 1 menit di area 
yang lapang. 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Siswa tidak mampu menunjukkan letak 
benda meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
1 
 
No Aspek yang Dinilai Deskripsi Skor 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa lonceng kecil 
secara mandiri dan 
aman di lingkungan 
yang lapang dengan 
durasi waktu kurang 
dari 2 menit. 
 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
3 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 2 
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tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
5 Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa kunci secara 
mandiri aman dengan 
durasi waktu kurang 
dari 2 menit. 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
3 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
6 
 
 
 
 
 
 
Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa uang koin 
secara mandiri dan 
aman dengan durasi 
waktu kurang dari 2 
menit. 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
3 
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membantunya. 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
MENEMUKAN DAN MENGAMBIL BENDA JATUH DI LINGKUNGAN 
YANG TERDAPAT BERBAGAI BARANG SECARA MANDIRI, DAN 
AMAN. 
No Aspek yang Dinilai Deskripsi Skor 
7 Mengidentifikasi 
jatuhnya lonceng kecil 
secara mandiri dengan 
durasi waktu kurang 
dari 1 menit di area 
dalam kelas. 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Tidak mampu menunjukkan letak benda 
meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
1 
8 
 
 
 
 
 
 
Mengidentifikasi 
jatuhnya kunci secara 
mandiri dengan durasi 
waktu kurang dari 1 
menit di area dalam 
kelas. 
 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
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Tidak mampu menunjukkan letak benda 
meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
1 
9 Mengidentifikasi 
jatuhnya uang koin 
secara mandiri dengan 
durasi waktu kurang 
dari 1 menit di area 
dalam kelas. 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Siswa tidak mampu menunjukkan letak 
benda meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
1 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa lonceng kecil 
secara mandiri dan 
aman dengan durasi 
waktu kurang dari 3 
menit. 
 Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
3 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
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11 Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa kunci secara 
mandiri aman dengan 
durasi waktu kurang 
dari 3 menit. 
 Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
3 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
12 Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa uang koin 
secara mandiri dan 
aman dengan durasi 
waktu kurang dari 3 
menit. 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
3 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
1 
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terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
Skor total yang diperoleh Subjek  
 
Penilaian Akhir: 
 
 
 
Yogyakarta, ........................ 
     Penilai, 
 
 
                   (                                     ) 
Keterangan: 
a. Komponen 1, identifikasi letak benda jatuh 
Rentang skor yang diperoleh subjek pada komponen mengidentifikasi 
letak benda jatuh yaitu berada pada skor 1 sampai 3, keterangan dari setiap 
secore yaitu; 
4)  skor 3, diberikan apabila subjek mampu mengidentifikasi letak benda 
jatuh secara mandiri.  
5)  Skor 2, Apabila subjek meminta bantuan orang lain dalam 
mengidentifikasi letak benda jatuh, 
6)  Skor 1 sedangkan apabila subjek telah berusaha akan tetapi masih belum 
dapat menunjukkan letak arah benda jatuh  
 
b. Komponen 2 dan 3, menemukan dan mengambil benda jatuh. 
Rentang skor berada pada skor 1-4. Keterangan dari setiap skor yaitu ; 
5) Skor 4,  Apabila subjek dapat menemukan benda jatuh secara mandiri 
tanpa meminta bantuan orang lain.  
6) Skor 3, subjek mampu untuk menemukan sendiri benda jatuh, akan tetapi 
dalam proses pencariannya meminta bantuan orang lain.  
7) Skor 2, pabila subjek dalam proses pencariannya mengalami benturan 
dengan benda disekitarnya.  
8) Skor 1 diberikan apabila subjek dalam menemukan benda jatuh harus 
dibantu oleh orang lain.  
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Lampiran 2: Hasil Pelaksanaan Tes Mengambil Benda Jatuh 
 
Hasil Pengukuran Tes Mengambil Benda Jatuh pada Fase Baseline I 
Baseline I Observasi  
Ke-1 
Observasi  
Ke-2 
Observasi  
Ke-3 
Observasi  
Ke-4 No. Soal 
1 3 3 3 3 
2 3 2 3 2 
3 2 3 2 2 
4 3 3 3 1 
5 0 1 1 3 
6 1 0 0 1 
7 3 3 3 3 
8 2 3 2 2 
9 2 2 3 3 
10 2 3 2 1 
11 2 1 1 1 
12 0 2 1 1 
Total Skor 23 26 24 23 
Presentase 
Keberhasilan 
54% 61% 57% 42% 
Rumus Presentase Keberhasilan: 
                                               
Keterangan Rumus: 
NP : Nilai Persen yang dicari atau diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
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Hasil Pengukuran Tes Mengambil Benda Jatuh pada Fase Intervensi 
Intervensi 
Intervensi 
Ke-1 
Intervensi  
Ke-2 
Intervensi  
Ke-3 
Intervensi  
Ke-4 
Intervensi  
Ke- 5 
Intervensi  
 Ke-6 No.Soal 
1 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 2 3 2 3 
3 2 3 3 2 2 2 
4 3 4 3 4 4 4 
5 1 3 4 3 3 4 
6 3 1 3 1 3 3 
7 3 3 3 2 3 3 
8 3 2 2 3 2 3 
9 2 3 2 2 3 2 
10 3 2 3 4 4 3 
11 2 1 4 4 4 3 
12 1 3 3 3 3 4 
Total Skor 29 31 32 32 36 37 
Presentase 
Keberha-
silan 
69% 73% 76% 76% 85% 88% 
 
Rumus Presentase Keberhasilan: 
                                               
Keterangan Rumus: 
NP : Nilai Persen yang dicari atau diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
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Hasil Pengukuran Tes Mengambil Benda Jatuh pada Fase Baseline II 
Baseline II Observasi  
Ke-1 
Observasi  
Ke-2 
Observasi  
Ke-3 
Observasi  
Ke-4 No. Soal 
1 3 3 3 3 
2 3 3 2 2 
3 2 2 3 2 
4 4 3 4 3 
5 3 1 3 4 
6 1 3 3 1 
7 3 3 3 3 
8 3 2 2 3 
9 2 3 2 2 
10 3 3 3 4 
11 2 4 4 3 
12 3 3 2 4 
Total Skor 32 33 34 36 
Presentase 
Keberhasilan 
76% 78% 80% 85% 
 
Rumus Presentase Keberhasilan: 
                                               
Keterangan Rumus: 
NP : Nilai Persen yang dicari atau diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
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Lampiran 3. Instrumen Pedoman Observasi mengenai penggunaan teknik 
dropped objects terhadap kemandirian anak tunanetra dalam menemukan 
benda jatuh. 
 
Identitas 
Nama Subjek  : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Semester  : 
Hari, Tanggal  : 
 
1. Pedoman Observasi Sesi Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang 
ditampilkan subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau 
‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
A Ketertarikan terhadap 
penggunaan teknik 
dropped objects 
 
 
1) Ttertarik 
menggunakan teknik 
dropped objects 
dalam menemukan 
benda jatuh 
2) Menanyakan hal-hal 
yang terdapat dalam 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Tidak tertarik 
menggunakan teknik 
dropped objects 
dalam menemukan 
benda jatuh 
 
   
B Ketrampilan dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
1) Kesulitan dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
2) Membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktikkan 
teknik dropped 
objects 
3) Dapat menggunakan 
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teknik upperhand 
dengan benar 
4) Mandiri dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
C Keaktifan dalam 
proses pembelajaran 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Menanyakan hal-hal 
mengenai 
penggunaan teknik 
dropped objects 
2) Hanya diam saat 
guru menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Merespon ketika 
guru bertanya terkait 
penggunaan teknik 
dropped objects 
   
D Perhatian saat 
penjelasan teknik 
dropped objects. 
 
1) Memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
2) Asik sendiri saat 
guru menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Perlu adanya ajakan 
guru supaya  
memperhatikan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
   
E Mampu menemukan 
arah suara pada 
benda jatuh. 
 
 
 
1) Secara mandiri 
mampu menemukan 
arah suara benda 
jatuh 
2) Perlu bantuan dalam 
menemukan arah 
suara benda jatuh 
berupa bunyi. 
3) Tidak dapat sama 
sekali 
mengidentifikasi 
arah suara 
 
   
F Mampu bergerak 
dengan aman kearah 
sumber suara 
 
1) Tidak terbentur oleh 
benda-benda yang 
terdapat disekitarnya 
2) Melindungi bagian 
atas badannya 
dengan 
menggunakan teknik 
upperhand 
3) Subjek terbentur 
sesuatu saat bergerak 
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mencari benda jatuh 
G Kemampuan dalam 
mengambil benda 
jatuh 
1) Menelusuri benda 
jatuh dan 
mengambilnya tanpa 
bantuan orang lain 
2) Membutuhkan 
bantuan orang lain 
dalam menentukan 
arah letak benda 
3) Tidak mampu 
mengambil benda 
jatuh. 
   
  
Yogyakarta, .......................... 
                                                                            Observer, 
 
 
 
                                                                              (     Gagad Ribowo     ) 
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Lampiran 4. Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi 
 
Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi 
Identitas 
Nama Subjek  : KF (inisial) 
Kelas   : I  
Mata Pelajaran : Orientasi dan mobilitas/ teknik dropped objects 
Semester  : 2 
Hari, Tanggal  : 04 Februari 2015 
 
Pedoman Observasi Sesi Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang 
ditampilkan subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ 
dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
A Ketertarikan 
terhadap 
penggunaan 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Tertarik menggunakan 
teknik dropped objects 
dalam menemukan 
benda jatuh 
2) Menanyakan hal-hal 
yang terdapat dalam 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Tidak tertarik 
menggunakan teknik 
dropped objects dalam 
menemukan benda 
jatuh 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek antusias 
ketika diajak 
menggunakan 
teknik dropped 
objects, dan 
bertanya hal-hal 
yang kurang 
dimengerti 
B Ketrampilan 
dalam 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
1) Kesulitan dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
2) Membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktikkan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Sesi 
Pertama 
Intervensi 
subjek masih 
kesulitan dalam 
menggunakan 
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3) Dapat menggunakan 
teknik upperhand 
dengan benar 
4) Mandiri dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
 
 
 
√ 
 
√ 
teknik dropped 
objects, dan 
memerlukan 
bimbingan 
C Keaktifan dalam 
proses 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Menanyakan hal-hal 
mengenai 
penggunaan teknik 
dropped objects 
2) Hanya diam saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Merespon ketika guru 
bertanya terkait 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
Subjek 
merupakan 
siswa yang aktif 
dalam bertanya, 
dalam 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects pun 
subjek tidak 
jarang menanya-
kan terkait 
pengguna-an 
teknik 
D Perhatian saat 
penjelasan teknik 
dropped objects. 
 
1) Memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
2) Asik sendiri saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Perlu adanya ajakan 
guru supaya  
memperhatikan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Subjek dalam 
pembelajaran 
tekbik dropped 
objects, dapat 
memperhatikan, 
meskipun 
terkadang perlu 
adanya ajakan, 
karena subjek 
bertanya terkait 
hal di luar 
pembelajaran. 
E Mampu 
menemukan arah 
suara pada benda 
jatuh. 
 
 
 
1) Secara mandiri mampu 
menemukan arah suara 
benda jatuh 
2) Perlu bantuan dalam 
menemukan arah suara 
benda jatuh berupa 
bunyi. 
3) Tidak dapat sama 
sekali mengidentifikasi 
arah suara 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
√ 
Subjek beberapa 
kali masih 
memerlukan 
bantuan pada 
awal 
pembelajaran. 
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Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi 
Identitas 
Nama Subjek  : KF (inisial) 
Kelas   : I  
Mata Pelajaran : Orientasi dan mobilitas/ teknik dropped objects 
Semester  : 2 
Hari, Tanggal  : 07 Februari 2015 
 
Pedoman Observasi Sesi Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang 
ditampilkan subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ 
dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
A Ketertarikan 
terhadap 
penggunaan 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Tertarik menggunakan 
teknik dropped objects 
dalam menemukan 
benda jatuh 
2) Menanyakan hal-hal 
yang terdapat dalam 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Tidak tertarik 
menggunakan teknik 
dropped objects dalam 
menemukan benda 
jatuh 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek antusias 
ketika diajak 
menggunakan 
teknik dropped 
objects, dan 
bertanya hal-hal 
yang kurang 
dimengerti 
B Ketrampilan 
dalam 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
1) Kesulitan dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
2) Membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktikkan teknik 
dropped objects 
3) Dapat menggunakan 
teknik upperhand 
dengan benar 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Sesi kedua 
Intervensi 
subjek masih 
kesulitan dalam 
menggunakan 
teknik dropped 
objects, dan 
memerlukan 
bimbingan 
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4) Mandiri dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
√ untuk 
melakukan 
teknik dengan 
benar, terlebih 
lagi pada 
gerakan tangan 
untuk merapa 
benda. 
C Keaktifan dalam 
proses 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Menanyakan hal-hal 
mengenai penggunaan 
teknik dropped objects 
2) Hanya diam saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Merespon ketika guru 
bertanya terkait 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
Subjek 
merupakan 
siswa yang aktif 
dalam bertanya, 
dalam 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects pun 
subjek tidak 
jarang menanya-
kan terkait 
penggunaan 
teknik 
D Perhatian saat 
penjelasan teknik 
dropped objects. 
 
1) Memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
2) Asik sendiri saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Perlu adanya ajakan 
guru supaya  
memperhatikan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Subjek dalam 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects, dapat 
memperhatikan, 
meskipun 
terkadang perlu 
adanya ajakan, 
karena subjek 
bertanya terkait 
hal di luar 
pembelajaran. 
E Mampu 
menemukan arah 
suara pada benda 
jatuh. 
 
 
 
1) Secara mandiri mampu 
menemukan arah suara 
benda jatuh 
2) Perlu bantuan dalam 
menemukan arah suara 
benda jatuh berupa 
bunyi. 
3) Tidak dapat sama 
sekali mengidentifikasi 
arah suara 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
Identifikasi arah 
sumber suara 
subjek pada sesi 
ke-2 sudah lebih 
meningkat 
dibandingkan 
pada sesi 
pertama 
intervensi.  
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Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi 
Identitas 
Nama Subjek  : KF (inisial) 
Kelas   : I  
Mata Pelajaran : Orientasi dan mobilitas/ teknik dropped objects 
Semester  : 2 
Hari, Tanggal  : 07 Februari 2015 
Pedoman Observasi Sesi Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang 
ditampilkan subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ 
dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
A Ketertarikan 
terhadap 
penggunaan 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Tertarik menggunakan 
teknik dropped objects 
dalam menemukan 
benda jatuh 
2) Menanyakan hal-hal 
yang terdapat dalam 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Tidak tertarik sama 
sekali menggunakan 
teknik dropped objects 
dalam menemukan 
benda jatuh 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek antusias 
ketika diajak 
menggunakan 
teknik dropped 
objects, dan 
bertanya hal-hal 
yang kurang 
dimengerti 
B Ketrampilan 
dalam 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
1) Kesulitan dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
2) Membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktikkan teknik 
dropped objects 
3) Dapat menggunakan 
teknik upperhand 
dengan benar 
4) Mandiri dalam 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Pada Sesi ketiga 
Intervensi 
subjek sudah 
mampu 
menguasai  
dalam 
menggunakan 
teknik dropped 
objects. Namun, 
subjek 
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menggunakan teknik 
dropped objects 
terkadang masih 
memerlukan 
bimbingan 
C Keaktifan dalam 
proses 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Menanyakan hal-hal 
mengenai penggunaan 
teknik dropped objects 
2) Hanya diam saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Merespon ketika guru 
bertanya terkait 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
Subjek 
merupakan 
siswa yang aktif 
dalam bertanya, 
dalam 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects pun 
subjek tidak 
jarang menanya-
kan terkait 
pengguna-an 
teknik 
D Perhatian saat 
penjelasan teknik 
dropped objects. 
 
1) Memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
2) Asik sendiri saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Perlu adanya ajakan 
guru supaya  
memperhatikan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Subjek dalam 
pembelajaran 
tekbik dropped 
objects, dapat 
memperhatikan, 
meskipun 
terkadang perlu 
adanya ajakan, 
karena subjek 
bertanya terkait 
hal di luar 
pembelajaran. 
E Mampu 
menemukan arah 
suara pada benda 
jatuh. 
 
 
 
1) Secara mandiri mampu 
menemukan arah suara 
benda jatuh 
2) Perlu bantuan dalam 
menemukan arah suara 
benda jatuh berupa 
bunyi. 
3) Tidak dapat sama 
sekali mengidentifikasi 
arah suara 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
√ 
Kemampuan 
subjek dalam 
mengidentifikasi 
sumber arah 
suara pada sesi 
ke empat telah 
meningkat 
Namun, subjek 
beberapa kali 
masih 
memerlukan 
bantuan karena 
menunjuk ke 
arah yang salah, 
meskipun  
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Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi 
Identitas 
Nama Subjek  : KF (inisial) 
Kelas   : I  
Mata Pelajaran : Orientasi dan mobilitas/ teknik dropped objects 
Semester  : 2 
Hari, Tanggal  : 11 Februari 2015 
Pedoman Observasi Sesi Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang 
ditampilkan subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ 
dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
A Ketertarikan 
terhadap 
penggunaan teknik 
dropped objects 
 
 
1) Tertarik menggunakan 
teknik dropped objects 
dalam menemukan benda 
jatuh 
2) Menanyakan hal-hal 
yang terdapat dalam 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Tidak tertarik sama 
sekali menggunakan 
teknik dropped objects 
dalam menemukan benda 
jatuh 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek antusias 
ketika diajak 
menggunakan 
teknik dropped 
objects, dan 
bertanya hal-hal 
yang kurang 
dimengerti 
B Ketrampilan dalam 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
1) Kesulitan dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
2) Membutuhkan bantuan 
dalam mempraktikkan 
teknik dropped objects 
3) Dapat menggunakan 
teknik upperhand dengan 
benar 
4) Mandiri dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Pada Sesi keempat 
Intervensi subjek 
sudah mampu 
menguasai  dalam 
menggunakan 
teknik dropped 
objects. Namun, 
subjek karena 
karakteristik subjek 
yang selalu 
bertanya, subjek 
pada perlakuan ke 
empat ini masih 
sering bertanya 
apakah teknik yang 
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digunakan sudah 
benar 
C Keaktifan dalam 
proses pembelajaran 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Menanyakan hal-hal 
mengenai penggunaan 
teknik dropped objects 
2) Hanya diam saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Merespon ketika guru 
bertanya terkait 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
Subjek merupakan 
siswa yang aktif 
dalam bertanya, 
dalam pembelajaran 
teknik dropped 
objects pun subjek 
tidak jarang 
menanya-kan terkait 
pengguna-an teknik 
D Perhatian saat 
penjelasan teknik 
dropped objects. 
 
1) Memperhatikan dengan 
seksama saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
2) Asik sendiri saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Perlu adanya ajakan guru 
supaya  memperhatikan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek dalam 
pembelajaran tekbik 
dropped objects, 
dapat 
memperhatikan, 
meskipun terkadang 
perlu adanya ajakan, 
karena subjek 
bertanya terkait hal 
di luar 
pembelajaran. 
E Mampu menemukan 
arah suara pada 
benda jatuh. 
 
 
 
1) Secara mandiri mampu 
menemukan arah suara 
benda jatuh 
2) Perlu bantuan dalam 
menemukan arah suara 
benda jatuh berupa 
bunyi. 
3) Tidak dapat sama sekali 
mengidentifikasi arah 
suara 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Kemampuan subjek 
dalam 
mengidentifikasi 
sumber arah suara 
benda jatuh pada 
sesi ke empat telah 
meningkat Namun, 
subjek beberapa kali 
memerlukan 
bantuan untuk 
ketepatan sumber 
arah suara yang 
ditunjukknya. 
F Mampu bergerak 
dengan aman kearah 
sumber suara 
 
1) Tidak terbentur oleh 
benda-benda yang 
terdapat disekitarnya 
2) Melindungi bagian atas 
badannya dengan 
menggunakan teknik 
upperhand 
3) Subjek terbentur sesuatu 
saat bergerak mencari 
benda jatuh 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Ketika mencari 
benda dalam 
ruangan subjek 
menggunakan 
teknik upperhand, 
pada sesi keempat, 
subjek tidak terkena 
benturan pada 
benda disekitarnya 
G Kemampuan dalam 
mengambil benda 
jatuh 
1) Menelusuri benda jatuh 
dan mengambilnya tanpa 
bantuan orang lain 
2) Membutuhkan bantuan 
√ 
 
 
 
Subjek dalam 
mencari benda 
jatuh, terdapat  
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Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi 
Identitas 
Nama Subjek  : KF (inisial) 
Kelas   : I  
Mata Pelajaran : Orientasi dan mobilitas/ teknik dropped objects 
Semester  : 2 
Hari, Tanggal  : 14 Februari 2015 
 
Pedoman Observasi Sesi Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang 
ditampilkan subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ 
dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
A Ketertarikan 
terhadap 
penggunaan 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Tertarik menggunakan 
teknik dropped objects 
dalam menemukan 
benda jatuh 
2) Menanyakan hal-hal 
yang terdapat dalam 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Tidak tertarik sama 
sekali menggunakan 
teknik dropped objects 
dalam menemukan 
benda jatuh 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Pada sesi kelima 
pelaksanaan 
intervensi 
subjek masih 
senang ketika 
diajak kembali 
menggunakan 
teknik dropped 
objects, 
pertanyaan 
subjek lebih 
kepada 
kebenaran 
teknik yang 
dilakukannya 
B Ketrampilan 
dalam 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
1) Kesulitan dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
2) Membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktikkan teknik 
dropped objects 
3) Dapat menggunakan 
teknik upperhand 
dengan benar 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Sesi 
kelima 
Intervensi 
subjek sudah 
mampu 
menguasai  
dalam 
menggunakan 
teknik dropped 
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4) Mandiri dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
 √ objects.  
C Keaktifan dalam 
proses 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Menanyakan hal-hal 
mengenai penggunaan 
teknik dropped objects 
2) Hanya diam saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Merespon ketika guru 
bertanya terkait 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
Pertanyaan 
subjek lebih 
kepada 
kebenaran 
teknik yang Ia 
lakukan. 
D Perhatian saat 
penjelasan teknik 
dropped objects. 
 
1) Memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
2) Asik sendiri saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Perlu adanya ajakan 
guru supaya  
memperhatikan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Subjek dalam 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects, dapat 
memperhatikan, 
meskipun 
terkadang perlu 
adanya ajakan, 
karena subjek 
bertanya terkait 
hal di luar 
pembelajaran. 
E Mampu 
menemukan arah 
suara pada benda 
jatuh. 
 
 
 
1) Secara mandiri mampu 
menemukan arah suara 
benda jatuh 
2) Perlu bantuan dalam 
menemukan arah suara 
benda jatuh berupa 
bunyi. 
3) Tidak dapat sama 
sekali mengidentifikasi 
arah suara 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek beberapa 
kali masih 
memerlukan 
bantuan karena 
menunjuk ke 
arah sumber 
suara yang 
salah, meskipun 
jaraknya tidak 
terlalu jauh. 
F Mampu bergerak 
dengan aman 
kearah sumber 
suara 
 
1) Tidak terbentur oleh 
benda-benda yang 
terdapat disekitarnya 
2) Melindungi bagian 
atas badannya dengan 
menggunakan teknik 
upperhand 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
Ketika mencari 
benda dalam 
ruangan subjek 
menggunakan 
teknik 
upperhand, pada  
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Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi 
Identitas 
Nama Subjek  : KF (inisial) 
Kelas   : I  
Mata Pelajaran : Orientasi dan mobilitas/ teknik dropped objects 
Semester  : 2 
Hari, Tanggal  : 14 Februari 2015 
 
Pedoman Observasi Sesi Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang 
ditampilkan subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ 
dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
A Ketertarikan 
terhadap 
penggunaan 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Tertarik menggunakan 
teknik dropped objects 
dalam menemukan 
benda jatuh 
2) Menanyakan hal-hal 
yang terdapat dalam 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Tidak tertarik sama 
sekali menggunakan 
teknik dropped objects 
dalam menemukan 
benda jatuh 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Pada sesi kelima 
pelaksanaan 
intervensi 
subjek masih 
senang ketika 
diajak kembali 
menggunakan 
teknik dropped 
objects, 
pertanyaan 
subjek lebih 
kepada 
kebenaran 
teknik yang 
dilakukannya 
B Ketrampilan 
dalam 
menggunakan 
teknik dropped 
objects 
1) Kesulitan dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
2) Membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktikkan teknik 
dropped objects 
3) Dapat menggunakan 
teknik upperhand 
dengan benar 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Sesi 
kelima 
Intervensi 
subjek sudah 
mampu 
menguasai  
teknik dropped 
objects.  
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4) Mandiri dalam 
menggunakan teknik 
dropped objects 
 √ 
C Keaktifan dalam 
proses 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects 
 
 
1) Menanyakan hal-hal 
mengenai penggunaan 
teknik dropped objects 
2) Hanya diam saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Merespon ketika guru 
bertanya terkait 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
Subjek lebih 
sering bertanya 
terkait 
kebenaran 
teknik yang 
digunakannya. 
D Perhatian saat 
penjelasan teknik 
dropped objects. 
 
1) Memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
2) Asik sendiri saat guru 
menerangkan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
3) Perlu adanya ajakan 
guru supaya  
memperhatikan 
penggunaan teknik 
dropped objects 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Subjek dalam 
pembelajaran 
teknik dropped 
objects, dapat 
memperhatikan, 
meskipun 
terkadang perlu 
adanya ajakan, 
karena subjek 
bertanya terkait 
hal di luar 
pembelajaran. 
E Mampu 
menemukan arah 
suara pada benda 
jatuh. 
 
 
 
1) Secara mandiri mampu 
menemukan arah suara 
benda jatuh 
2) Perlu bantuan dalam 
menemukan arah suara 
benda jatuh berupa 
bunyi. 
3) Tidak dapat sama 
sekali mengidentifikasi 
arah suara 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek tercatat 
hanya dua kali 
salah dalam 
menunjuk, tapi 
setelah disuruh 
memastikannya 
subjek berhasil 
menunjuk kea 
rah sumber 
suara dengan 
tepat. 
F Mampu bergerak 
dengan aman 
kearah sumber 
suara 
 
1) Tidak terbentur oleh 
benda-benda yang 
terdapat disekitarnya 
2) Melindungi bagian 
atas badannya dengan 
menggunakan teknik 
upperhand 
√ 
 
 
 
 
 
Ketika mencari 
benda dalam 
ruangan subjek 
menggunakan 
teknik 
upperhand, pada 
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Lampiran 5.  
 
Pedoman observasi pencatatan durasi pelaksanaan tes kerampilan 
menemukan dan mengambil benda jatuh. 
Isi kolom pengamatan mengenai durasi pengerjaan tes ketrampilan dalam 
menemukan benda jatuh oleh subjek sesuai dengan instruksi pada tabel di 
bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Yogyakarta, ............................... 
       Observer, 
 
 
 
                                                                     (                                     ) 
Nama Subjek : 
Kelas  : 
Semester  : 
Pengamat : 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes keterampilan menemukan dan mengambil benda  
  jatuh 
 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam menit) Mulai Selesai 
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Lampiran 7. 
Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Subjek mencari 
kunci sambil 
duduk pada fase 
baseline I 
Subjek masih 
belum 
menggunakan 
teknik Upper hand 
dalam mencari 
benda jatuh pada 
fase baseline I 
Guru membantu dalam 
pelaksanaan Intervensi 
dengan membenarkan 
teknik yang digunakan 
subjek 
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Subjek sudah 
mampu 
menggunakan 
teknik Upperhand 
dengan baik saat 
mencari benda jatuh 
Subjek mencari kunci 
dengan rabaan yang 
rapat dan 
menggunakan teknik 
Upperhand untuk 
melindungi anggota 
bandan bagian atas 
Subjek menghadap 
sumber arah suara 
benda jatuh 
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Lampiran 8. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Kelas   : I Tunanetra 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Sekolah   : SLB Ma’arif Bantul Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Orientasi dan Mobilitas 
Tahun Pelajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 6 x Pertemuan (@30 Menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
Melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri 
 
B. Kompetensi Dasar 
Mengambil dan menemukan benda jatuh secara mandiri 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi sumber arah suara benda jatuh secara mandiri 
2. Menemukan dan mengambil benda jatuh secara mandiri. 
 
D. Tujuan 
1. Siswa mampu mengidentifikasi sumber arah suara benda jatuh secara mandiri 
2. Siswa mampu menemukan dan mengambil benda jatuh secara mandiri. 
 
E. Kemampuan Awal 
Kemampuan orientasi dan mobilitas subjek terbilang cukup baik. subjek 
dapat berjalan menuju ke tempat yang ia inginkan di lingkungan sekolah dengan 
mandiri. Namun, ketika berjalan subjek tidak jarang memposisikan badannya 
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dengan miring menghadap tembok. Selain itu permasalahan dalam orientasi dan 
mobilitas yaitu masih belum dikuasainya secara penuh teknik yang diajarkan 
kepada subjek, sehingga hal ini tidak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
subjek. Kemampuan subjek tentang kemandirian mengambil benda jatuh 
terbilang kurang. Subjek ketika terdapat benda jatuh akan selalu meminta 
bantuan orang lain untuk mengambilkannya.  
 
F. Materi Pembelajaran 
anak tunanetra dapat menemukan kembali sesuatu yang jatuh secara 
mandiri, setelah diajarkan teknik mencari benda jatuh yang tepat. Teknik yang 
diajarkan pada siswa tunanetra untuk menemukan benda jatuh yaitu teknik 
dropped objects atau teknik menemukan benda jatuh. Supaya dapat menemukan 
benda jatuh yang penting diperhatikan adalah mendengarkan bunyi terakhir dari 
benda yang jatuh, kemudian mengarahkan badan ke arah suara terakhir.  
Terdapat dua cara yang dapat digunakan untuk mengambil benda jatuh tersebut: 
1. Cara mengambil pertama; dengan jalan membungkukkan badan kearah benda 
dengan sikap tangan melindungi badan bagian atas (sikap upper hand yang 
disesuaikan dengan keadaan). Tangan yang lain meraba ketempat benda jatuh, 
mulai dari lingkaran kecil dan semakin luas. 
2. Cara mengambil kedua, ialah dengan jongkok, kepala dan badan tegak lurus. 
Ini dimaksudkan agar kepala terhindar dari benturan pada benda yang 
mungkin ada. Kemudian tangan yang lain meraba ketempat benda jatuh, 
mulai dari lingkaran kecil dan semakin luas.  
Penerapan teknik dropped objects yang menggunakan pula teknik upper hand, 
membuat tubuh anak tunanetra pada bagian atas akan terlindungi. Perlindungan 
ini akan meminimalisir bahaya yang akan diperoleh pada anak saat harus mencari 
benda pada ruangan yang terdapat banyak benda. 
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G. Metode 
1. Ceramah Bercariasi 
2. Tanya Jawab 
3. Praktik 
 
H. Skenario Pembelajaran 
1. Kegiatan Persiapan 
a. Peneliti menyiapkan media yang akan dipergunakan untuk praktik 
mengambil benda jatuh yaitu berupa lonceng kecil, kunci, dan uang koin. 
b. Peneliti menyiapkan setting lingkungan yang akan dipergunakan untuk 
melaksanakan pembelajaran dan juga praktik untuk subjek yaitu di 
lingkungan halaman sekolah dan di ruang kelas I tunanetra. 
2. Kegiatan Awal 
a. Peneliti mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran 
b. Siswa bersama peneliti melakukan doa bersama. 
c. Melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa apakah pernah 
kehilangan benda karena terjatuh, dan tidak bisa mengambilnya. 
d. Peneliti menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 
3. Kegiatan Inti 
a. Peneliti menayakan kepada siswa apakah ingin dapat menemukan barang-
barangnya yang jatuh secara mandiri? 
b. Peneliti menjelaskan teknik dropped objects serta tujuan mempelajari 
teknik dropped objects kepada siswa secara singkat. 
c. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait hal yang belum 
dimengerti dari penjelasan yang disampaikan. 
d. Siswa bersama guru melakukan praktik pertama yaitu mengidentifikasi 
benda jatuh di lingkungan halaman sekolah. 
e. Siswa mencoba secara berulang-ulang untuk mengidentifikasi sumber 
suara benda jatuh, sampai dapat menunjuk arah suara dengan tepat. 
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f. Siswa mempraktikkan teknik menyusur untuk mencari benda jatuh. 
g. Guru membenarkan kesalahan yang dilakukan siswa dengan memegang 
tangan siswa dan menggerakkannya dengan cara yang benar. 
h. Siswa bersama guru berpindah ke ruang kelas untuk mempraktikkan 
indentifikasi suara benda jatuh di dalam ruangan kelas. 
i. Siswa mempraktikkan teknik dropped objects pada ruangan kelas dengan 
menggunakan teknik upperhand dengan tepat. 
4. Kegiatan Penutup. 
a. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum jelas. 
b. Melakukan penilaian terkait pembelajaran yang dilakukan. 
c. Refleksi dengan menanyakan kesan apa yang dirasakan siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
I. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Buku Ajar Orientasi dan Mobilitas 
Irham Hosni. 1996. Buku Ajar Orientasi dan Mobilitas. Jakarta: Depdikbut 
Dirjen Dikti 
Muhdar Munawar dan Ate Suwandi. 2013. Mengenal dan Memahami 
Orientasi dan Mobilitas. Jakarta: Luxima 
2. Lonceng kecil, kunci, uang koin senilai Rp 500,- 
3. Lingkungan sekolah (halaman sekolah dan ruang kelas I tunanetra) 
4. Pengalaman siswa 
 
J. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Tes Unjuk Kerja 
2. Bentuk Instrumen 
Lembar Penilaian 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
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Deskripsi Komponen Sub Indikator No. 
Item 
Jumlah 
Item 
Kemandirian 
anak dalam 
menemukan 
dan 
mengambil 
benda jatuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Mengidentifik
asi letak 
jatuhnya 
benda secara 
mandiri 
 
 
 
 
 
 
5. Menemukan 
dan 
mengambil 
benda jatuh di 
lingkungan 
yang lapang 
secara 
mandiri dan 
aman 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Menemukan 
dan 
mengambil 
benda jatuh di 
lingkungan 
yang terdapat 
berbagai 
barang secara 
mandiri, dan 
aman. 
 
 
 
 
d. Mengidentifikasi 
jatuhnya lonceng 
kecil secara mandiri. 
e. Mengidentifikasi 
jatuhnya kunci 
secara mandiri. 
f. Mengidentifikasi 
jatuhnya uang koin 
secara mandiri. 
 
 
d. Menemukan dan 
mengambil benda 
jatuh berupa 
lonceng kecil secara 
mandiri dan aman. 
e. Menemukan dan 
mengambil benda 
jatuh berupa kunci 
secara mandiri 
aman. 
f.  Menemukan dan 
mengambil benda 
jatuh berupa uang 
koin secara mandiri 
dan aman. 
. 
 
d. Menemukan dan 
mengambil benda 
jatuh berupa 
lonceng kecil secara 
mandiri dan aman. 
e. Menemukan dan 
mengambil benda 
jatuh berupa kunci 
secara mandiri 
aman. 
f.  Menemukan dan 
mengambil benda 
jatuh berupa uang 
koin secara mandiri 
dan aman. 
 
1, 7 
 
 
2, 8 
 
 
3, 9 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
12 
 
 
 
 
13 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
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Lampiran:  Instrumen  dan Rubrik Penilaian Tes Kemandirian Mengambil 
Benda Jatuh 
 
Identitas 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Semester  : 
Hari, Tanggal  : 
Petunjuk Penilaian : 
Berilah skor terhadap keterampilan anak dalam menemukan dan mengambil benda 
jatuh berdasarkan indikator yang ada. 
Catatan: Pemberian pertolongan apabila subjek dipastikan dalam waktu yang telah 
ditentukan tidak memungkinkan untuk dapat menemukan kembali benda jatuh 
dikarenakan subjek melewati benda jatuh atau mencari di area yang bukan tempat 
jatuhnya benda. 
MENEMUKAN DAN MENGAMBIL BENDA JATUH DI LINGKUNGAN 
YANG LAPANG SECARA MANDIRI DAN AMAN 
No Aspek yang Dinilai Deskripsi Skor 
1 Mengidentifikasi 
jatuhnya lonceng kecil 
secara mandiri dengan 
durasi waktu kurang 
dari 1 menit di area 
yang lapang. 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Tidak mampu menunjukkan letak benda 1 
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meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
2 
 
 
 
 
 
 
Mengidentifikasi 
jatuhnya kunci secara 
mandiri dengan durasi 
waktu kurang dari 1 
menit di area yang 
lapang. 
 
 
 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Tidak mampu menunjukkan letak benda 
meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
1 
3 Mengidentifikasi 
jatuhnya uang koin 
secara mandiri dengan 
durasi waktu kurang 
dari 1 menit di area 
yang lapang. 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Siswa tidak mampu menunjukkan letak 
benda meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
1 
 
No Aspek yang Dinilai Deskripsi Skor 
4 
 
 
 
Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa lonceng kecil 
secara mandiri dan 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 3 
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aman di lingkungan 
yang lapang dengan 
durasi waktu kurang 
dari 2 menit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
5 Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa kunci secara 
mandiri aman dengan 
durasi waktu kurang 
dari 2 menit. 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
3 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
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6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa uang koin 
secara mandiri dan 
aman dengan durasi 
waktu kurang dari 2 
menit. 
 
 
 
 
 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
3 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
MENEMUKAN DAN MENGAMBIL BENDA JATUH DI LINGKUNGAN 
YANG TERDAPAT BERBAGAI BARANG SECARA MANDIRI, DAN 
AMAN. 
No Aspek yang Dinilai Deskripsi Skor 
7 Mengidentifikasi 
jatuhnya lonceng kecil 
secara mandiri dengan 
durasi waktu kurang 
dari 1 menit di area 
dalam kelas. 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Tidak mampu menunjukkan letak benda 1 
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meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
8 
 
 
 
 
 
 
Mengidentifikasi 
jatuhnya kunci secara 
mandiri dengan durasi 
waktu kurang dari 1 
menit di area dalam 
kelas. 
 
 
 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Tidak mampu menunjukkan letak benda 
meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
1 
9 Mengidentifikasi 
jatuhnya uang koin 
secara mandiri dengan 
durasi waktu kurang 
dari 1 menit di area 
dalam kelas. 
Mengidentifikasi letak jatuhnya benda 
tanpa meminta bantuan orang lain untuk 
menunjukkan. 
3 
Mengidentifikasi benda setelah dibantu 
dengan menyuruh memastikan kembali 
arah sumber suara dan atau diberikan 
isyarat pada letak benda dengan bunyi. 
2 
Siswa tidak mampu menunjukkan letak 
benda meskipun sudah diberikan bantuan 
isyarat bunyi pada tempat benda jatuh. 
1 
 
10 
 
 
 
 
Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa lonceng kecil 
secara mandiri dan 
aman dengan durasi 
 Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
3 
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waktu kurang dari 3 
menit. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
11 Menemukan dan 
mengambil benda jatuh 
berupa kunci secara 
mandiri aman dengan 
durasi waktu kurang 
dari 3 menit. 
 Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
4 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
3 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
12 Menemukan dan Menemukan dan mengambil benda jatuh 4 
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mengambil benda jatuh 
berupa uang koin 
secara mandiri dan 
aman dengan durasi 
waktu kurang dari 3 
menit. 
dengan aman tanpa bantuan orang lain 
dan tanpa meminta bantuan orang lain. 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
dengan aman tanpa bantuan orang lain. 
Namun, siswa dalam proses pencarian 
menginginkan orang lain untuk 
membantunya. 
3 
Menemukan dan mengambil benda jatuh 
tanpa bantuan orang lain, tetapi dalam 
proses pencarian anak mengalami 
benturan  dengan benda disekelilingnya. 
2 
Menemukan benda jatuh setelah di bantu 
oleh orang lain baik dengan atau tanpa 
terjadinya benturan dengan benda 
disekelilingnya. 
1 
Skor total yang diperoleh Subjek  
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